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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan keutamaan
melimpah bagi para penghafal wahyu-Nya. Shalawat dan salam
semoga selalu terlimpah kepada Nabi Muhammad shallahu ‘alaihi
wa sallam, keluarga, sahabat dan umatnya yang teguh menjaga dan
mengikuti sunnahnya sampai hari Akhir.

Hadits Nabi diyakini oleh umat Islam sebagai sumber ajaran
Islam kedua setelah al-Qur’an. Ia berfungsi sebagai penjelas ayat-
ayat al-Qur’an yang masih bersifat global, menafsirkan yang masih
mubham, menjelaskan yang masih mujmal, membatasi yang mutlak,
mengkhususkan yang umum, dan menjelaskan hukum-hukum yang
secara eksplisit tidak dijelaskan oleh al-Qur’an.

Untuk dapat memahami hadits dengan baik dan benar,
diperlukan suatu alat yang dapat mengantarkan seseorang untuk
memudahkannya, yakni ilmu hadits, sebuah ilmu yang menuntun
seseorang untuk mempelajari dan memperdalam hadits serta kajian
keislaman secara komprehensif.

Para ulama menyusun kaedah-kaedah ilmu hadits untuk
menjaga kemurnian hadits Nabi, karena dalam perkembangannya
hadits Nabi saw telah dikacaukan dengan munculnya hadits-hadits
palsu yang tidak saja dilakukan oleh musuh-musuh Islam tetapi juga
oleh umat Islam sendiri dengan motif kepentingan pribadi, kelompok
atau golongan.

Kitab STUDI ILMU HADITS ini disusun untuk
memudahkan dalam memahami ilmu hadits dirayah dan riwayah.
Kedua ilmu tersebut sangat penting untuk dipelajari oleh setiap
Muslim. Dengan ilmu hadits riwayah kita mengetahui proses
kodifikasi hadits dari proses berpindah secara lisan hingga
terbukukan dalam kitab-kitab induk hadits, dan ilmu ini disusun
dengan tujuan memelihara hadits Nabi dari kesalahan dalam proses
periwayatan atau dalam penulisan dan pembukuannya. Lebih lanjut,
ilmu ini juga bertujuan agar umat islam menjadikan Nabi sebagai
suri tauladan melalui pemahaman terhadap riwayat yang berasal
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darinya dan mengamalkannya. Dan dengan ilmu hadits dirayah kita
dapat meneliti hadits mana yang dapat dipercaya berasal dari
Rasulullah saw dan mana yang maudhu’ (palsu), demikian juga kita
bisa memilah mana hadits yang shahih, hasan dan dhoif.

Kitab ini juga dilengkapi studi Sembilan Kitab Induk Hadits
(kutub tis’ah) yang menjadi sumber utama dari hadits-hadits yang
menjadi pedoman ibadah, akhlak dan mu’amalah umat Islam.
Masing-masing kitab dibahas secara lugas tentang biografi penulis
serta metode dan sistematika penulisannya sehingga pembaca bisa
mengetahui secara detail isi kitab tersebut dan menjadikan para
imam hadits tersebut sebagai teladan dalam belajar dan berkarya.

Semoga tulisan ini bermanfaat dan menjadi amal shalih bagi
kami di sisi Allah Ta’ala. Dan sebagai hamba yang lemah pastilah
tak terlepas dari salah dan kekurangan, maka timbal balik pembaca
kritik dan saran kami harapkan.
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BAB |
KEDUDUKAN HADITS DALAM ISLAM

A. ISTILAH-ISTILAH DASAR DALAM ILMU HADITS
1. Hadits

Hadits menurut bahasa artinya baru. Hadits secara bahasa
juga bisa diartikan ucapan, perkataan, khabar, cerita dan wawancara
(Al tth: 747). Bentuk jama’nya adalah ahaadits.

Hadits menurut istilah ahli hadits adalah: )

Ghaa 51 538 51 b 31 58 (s s adle 1 (a0 ) Calal

Segala yang disandarkan kepada Nabi saw, baik berupa
ucapan, perbuatan, tagrir (diam/persetujuan) atau sifat beliau
(Thahhan, 1996: 15).

Contoh perkataan Nabi adalah sabda beliau:

G5 L s e (R 5 el Qe )

“Sesungguhnya setiap perbuatan itu didasari oleh niat, dan
bagi setiap orang apa yang dia niatkan” (HR. Bukhari Muslim).

Contoh perbuatan Nabi adalah cara wudhu, shalat, manasik
haji dan lain sebagainya yang beliau kerjakan.

Contoh taqgrir (diam/persetujuan) Nabi adalah sikap diam
beliau dan tidak mengingkari terhadap suatu perbuatan, atau
persetujuan beliau terhadapnya. Misalnya: Diriwayatkan dari Abu
Sa’id al-Khudri, dia berkata, “Ada dua orang yang sedang musafir,
ketika datang waktu shalat tidak mendapatkan air, sehingga
keduanya bertayammum dengan debu yang bersih lalu mendirikan
shalat. Kemudian keduanya mendapati air, yang satu mengulang
wudhu dan shalat sedangkan yang lain tidak mengulang. Keduanya
lalu menghadap kepada Rasulullah dan menceritakan semua hal
tersebut. Terhadap orang yang tidak mengulang, beliau bersabda,

“Engkau sudah benar sesuai sunnah, dan sudah cukup
dengan shalatmu”.

Dan kepada orang yang mengulangi wudhu dan shalatnya, beliau
bersabda,

“Bagimu pahala dua kali lipat”.(HR. Abu Daud dan

Nasa’i).
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Demikian juga riwayat yang menyatakan bahwa Amr bin al-
Ash ketika menjadi panglima perang di peperangan Dzat al-Salasil,
suatu malam ia bermimpi bersenggama dan keluar sperma. Ketika
masuk waktu subuh, Amr lalu bertayamum dan tidak mandi jinabat
karena udara terlalu dingin. Dia menjadi imam shalat subuh pada
hari itu. Kemudian para sahabat melaporkan peristiwa itu kepada
Nabi. Nabi segera meminta penjelasan kepada Amr, mengapa dalam
keadaan berhadats besar melakukan shalat dan bahkan menjadi imam
shalat tanpa mandi jinabat. Amr menjawab, bahwa ia ketika itu telah
bertayamum terlebih dahulu sebelum melakukan shalat. la
melakukan tayamum karena udara terlalu dingin. Kemudian Amr
menyatakan, bahwa ia mendengar firman Allah yang berbunyi
(artinya): “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. Al-Nisa’: 29). Mendengar
penjelasan Amr tersebut, Nabi hanya diam saja dan tidak memberi
komentar apa-apa.

Contoh dari sifat dan sirah Nabi saw, banyak sekali riwayat
yang menerangkan tentang sifat dan tabiat beliau. Dan at-Tirmidzi
menyusun  sebuah buku yang berjudul asy-Syama’il al-
Muhammadiyah yang menerangkan detail sifat dan tabiat beliau saw.
Di antara contohnya adalah:

Dari al-Bara’, ia berkata, “Rasulullah saw tidak pendek dan
tidak tinggi”(HR. Tirmidzi).

Dari Jarir bin Abdillah al-Bajali, dia berkata, “Belum pernah
aku melihat Rasulullah saw sejak aku masuk Islam kecuali beliau
tersenyum kepadaku”(HR. Tirmidzi).

2. Khabar
Khabar menurut bahasa adalah berita, bentuk jamaknya
akhbar.
Sedangkan menurut istilah, terdapat perbedaan pendapat:
- Ada yang mengatakan bahwa khabar itu sama dengan hadits,
sehingga maknanya sama secara istilah.
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- Ada pula yang berpendapat bahwa hadits adalah segala yang
datang dari Nabi, sedang khabar adalah yang datang dari
selain Nabi seperti sahabat dan tabi’in.

- Ada juga yang berpendapat bahwa khabar lebih umum dari
hadits. Kalau hadits segala apa yang datang dari Nabi,
sedang khabar adalah yang datang dari Nabi atau dari selain
beliau (Thahhan, 1996: 15).

3. Atsar

Atsar menurut bahasa adalah sisa dari sesuatu. Sedangkan
menurut istilah ada dua pendapat:

- Ada yang mengatakan bahwa atsar sama dengan hadits,
makna keduanya adalah sama.

- Ada yang berpendapat bahwa atsar berbeda dengan hadits,
yaitu segala yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in,
baik berupa ucapan dan perbuatan mereka (Thahhan, 1996:
16).

4. Rawi
Secara bahasa rawi dapat diartikan dengan “yang
meriwayatkan”. Jamak dari kata rawi adalah ruwat (Hasan, 2007:
391).
Sedangkan secara istilah, rawi dapat didefinisikan dengan
“orang yang menyampaikan sebuah hadits yang pernah didengar dan
diterimanya dari seorang guru” (Zuhdi, 2009: 93).
Perhatikan contoh rawi berikut:
Gl o Ll e el p el Ge Aalls () Mlaa 183a Al G 4 e W3
3l S Bl 5 AL A i by ale ) La 1 305 0 : 06
(ol el s))
Hadis di atas pertama kalinya diriwayatkan oleh Anas bin
Malik (rawi 1) kepada Humaid dan Tsabit (rawi 2). Humaid dan
Tsabit meriwayatkan kepada Hammad bin Salamah (rawi 3).
Hammad bin Salamah meriwayatkan kepada Abdullah bin Maslamah
(rawi 4). Abdullah bin Maslamah meriwayatkan lagi kepada imam
al-Bukhari (rawi terakhir/ke 5).
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5. Sanad
Secara bahasa, sanad bermakna al-mu’tamad yaitu “yang
disandari”. Dinamakan demikian karena hadits disandarkan
kepadanya.
Sedangkan secara istilah, sanad adalah:
ghall a2l gz 30 AL
Rangkaian para rawi yang menyampaikan kepada matan
(Thahhan, 1996: 16).
Perhatikan contoh sanad berikut:
Sl o Ll e aiedp el fe Aalls () Maa 83a Aalla (4 e Wds
o 5l AN il 5o AL AT i g e ) e ) 0305 06 : 0
(ol el s))
Sanad hadis di atas adalah: al-Bukhari
(mukharrij/pengumpul  hadits) menerima dari Abdullah bin
Maslamah (awal sanad). Abdullah bin Maslamah menerima dari
Hammad bin Salamah. Hammad bin Salamah menerima dari Tsabit
dan Humaid. Tsabit dan Humaid menerima dari Anas bin Malik
(akhir sanad).

6. Matan
Secara bahasa, matan berarti “permukaan tanah yang tinggi”.
Bentuk jamaknya adalah mutun.
Sedangkan secara istilah, matan didefinisikan dengan:
UL PRt | S Y
Akhir dari sanad yang berupa perkataan (Thahhan, 1996:
15).
Sebagaimana contoh hadits di atas, yaitu sabda Rasul:
(s ol 5 ) <o 52y SN 5 AT AT s
“(Jalan ke) surga diliputi oleh hal-hal yang dibenci nafsu.
Sedangkan (jalan ke) neraka diliputi hal-hal yang disukai
nafsu”.(HR. Bukhari)

7. Mukharrij
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Mukharrij adalah orang yang telah menukil/mencatat hadits
pada kitabnya, seperti imam Bukhari pada contoh di atas, sekaligus
beliau adalah rawi terakhir.

Di antara mukharrij yang terkenal dari kalangan ahli hadits
adalah: Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah,
imam Ahmad, imam Malik, Hakim, Thabrani, Daruquthni, Ibnu
Hibban, Ibnu Huzaimah, dlil.

Terdapat beberapa istilah terkait dengan mukharrij dalam
periwayatan hadits. Yaitu: akhrajahu syaikhani atau muttafaq ‘alaih,
maknanya hadits yang diriwayatkan oleh dua imam, yaitu: Imam al-
Bukhari (Muhammad bin Ismail, wafat tahun 256 H), dan Imam
Muslim (Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, wafat tahun 261 H).

Akhrajahu al-Tsalatsah, maknanya hadits yang diriwayatkan
oleh tiga orang rawi atau tiga imam. Mereka adalah: Abu Dawud
(Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, wafat tahun 275 H), Al-
Tirmidzi (Muhammad bin Isa, wafat tahun 279 H), Al-Nasa’i
(Ahmad bin Syu’aib al-khurasani, wafat tahun 303 H).

Akhrajahu al-Arba’ah atau Ashhab al-sunan, maknanya
hadits yang yang diriwayatkan oleh empat rawi atau hadits yang
diriwayatkan oleh empat pemilik kitab sunan. Mereka adalah tiga
imam yang tersebut dan Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid bin
Abdillah bin Majah al-Qazwini, wafat tahun 273 H).

Akhrajahu al-Khomsah, maknanya hadits yang diriwayatkan
oleh lima orang rawi atau imam. Mereka adalah: Imam Ahmad bin
Hanbal (wafat tahun 241 H), dan empat imam yang tersebut.

Akhrajahu al-Sittah, maknanya hadits yang diriwayatkan
oleh enam rawi atau enam imam. Mereka adalah: Imam al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibnu Majah.

Akhrajahu al-Sab’ah, maknanya hadits yang diriwayatkan
oleh tujuh rawi atau tujuh imam. Mereka adalah: Imam Ahmad bin
Hanbal, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i,
dan Ibnu Majah.

8. Sunan
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Sunan adalah kitab hadits yang disusun berdasarkan bab-bab
tentang figih (seperti bab bersuci, shalat, zakat), dan hanya memuat
hadits yang marfu’ saja agar dijadikan sebagai sumber bagi para
fugaha dalam mengambil kesimpulan hukum.

Di antara kitab sunan yang terkenal adalah: sunan Abi
Dawud, sunan al-Tirmidzi, sunan al-Nasa’i, sunan Ibnu Majah.

9. Musnad

Musnad adalah kitab hadits yang penyusunan haditsnya
dikelompokkan berdasarkan sahabat Nabi saw secara tersendiri.
Urutan nama-nama para sahabat di dalam musnad kadang
berdasarkan huruf hijaiyah atau alphabet —sebagaimana dilakukan
oleh banyak ulama-, dan ini paling mudah difahami, kadang juga
berdasarkan pada kabilah dan suku, atau berdasarkan paling dahulu
masuk Islam, atau berdasarkan negara.

Pada sebagian musnad, kadang hanya terdapat kumpulan
hadits salah seorang sahabat saja, atau hadits sekelompok para
sahabat seperti sepuluh orang yang dijamin masuk surga (Abu Bakar
ash-Shiddig, Umar bin al-Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abu
Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Saad bin
Wagqgash, Said bin Zaid bin Amru bin Thuffail, Abdurrahman bin
Auf, dan Abu Ubaidah bin Jarrah).

Di antara kitab musnad yang terkenal adalah musnad imam
Ahmad bin Hanbal, musnad Abu Dawud Sulaiman bin Dawud al-
Thayalisi, musnad Abu Bakar Abdullah bin al-Zubair al-Humaidi,
musnad Abu Bakar Ahmad bin Amru al-Bazzar, dan musnad Abu
Ya’la Ahmad bin Ali al-Mutsanna al-Mushili.

Musnad-musnad ini tidak hanya berisi kumpulan hadits
shahih saja, tetapi mencakup semua hadits shahih, hasan, dan dho’if,
dan tidak berurutan berdasarkan bab-bab figih, karena urutan
tersebut harus menggabungkan musnad setiap sahabat tanpa melihat
obyek pembahasan riwayatnya. Hal ini akan mempersulit bagi orang
yang ingin mempelajarinya karena kesulitan mendapatkan hadits-
hadits hukum figih itu sendiri, atau hadits-hadits tentang suatu

permasalahan.
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10. Al-Jami’
Jami’ adalah kitab hadits yang memuat semua bab agama,
baik agidah, figih, sejarah, tazkiyah nafs, dan lain sebagainya.
Di antara kitab jami’ yang terkenal adalah jami’ shahih al-
Bukhari dan jami’ shahih Muslim.

11. Al-Mushannaf

Al-mushannaf adalah kitab yang disusun berdasarkan urutan
bab-bab figih, yang meliputi hadits marfi’, mauquf, dan magthu’,
atau di dalamnya terdapat hadits-hadits Nabi, perkataan sahabat,
fatwa-fatwa tabi’in, dan terkadang fatwa tabi’ut tabi’in.

Perbedaan antara mushannaf dengan sunan, bahwa
mushannaf mencakup hadits-hadits marfu’, mauquf, dan magqthu’.
Sedangkan kitab sunan tidak mencakup selain hadits yang marfi’
kecuali sedikit sekali.

Di antara kitab mushannaf yang terkenal adalah al-
mushannaf karya Abu Bakar Abdurrazzaq al-Shan’ani, al-mushannaf
karya Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah al-Kufi,
dan al-mushannaf karya Bagi bin Makhlad al-Qurthubi.

12. Al-Muwaththa’

Al-Muwaththa’ adalah kitab yang tersusun berdasarkan
urutan bab-bab figih dan mencakup hadits-hadits marfii’, mauquf,
dan magthu’, sama seperti mushannaf, meskipun namanya berbeda.

Di antara kitab muwaththa’ yang terkenal adalah al-
muwaththa’ karya imam Malik bin Anas, muwaththa’ karya Ibnu Abi
Dzi’ib Muhammad bin Abdurrahman al-Madani, dan muwaththa’
karya Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad al-Marwazi.

13. Al-Mu’jam
Al-Mu’jam adalah kitab yang berisi kumpulan hadits-hadits
yang berurutan berdasarkan nama-nama sahabat, atau guru-guru
penyusun, atau negeri, sesuai huruf hijaiyah.
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Di antara kitab mu jam yang terkenal adalah al-mu jam al-
kabir karya Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Thabrani (kitab ini
berisi musnad-musnad para sahabat yang disusun berdasarkan huruf
mu’jam/kamus, kecuali musnad Abu Hurairah karena disendirikan
dalam satu buku. Kitab ini berisi 60.000 hadits dan termasuk kitab
hadits terbesar di dunia), al-mujam al-ausath karya Abul Qasim
Sulaiman bin Ahmad al-Thabrani (kitab ini disusun berdasarkan
nama-nama gurunya yang jumlahnya sekitar 2000 orang), al-mu jam
al-shaghir karya Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Thabrani
(kitab ini berisi sekitar 1000 orang dari para gurunya. Kebanyakan
setiap satu hadits diriwayatkan dari satu gurunya), dan mu ’jam al-
buldan karya Abu Ya’la Ahmad bin Ali al-Mushili (al-Qaththan,
2005: 55-57).

14. Al-Muhaddits
Al-Muhaddits adalah gelar untuk ulama yang menguasai
hadits, baik dari segi ilmu riwayah maupun dari segi ilmu dirayah,
mampu membedakan hadits dho’if dari yang shahih, menguasai
periwayatan hadits-hadits yang mukhtalif, dan lain-lain yang
berhubungan dengan ilmu hadits.

15. Al-Hafidz
Al-Hafidz adalah gelar untuk ulama yang memiliki sifat-sifat
seorang muhaddits dan sangat kuat ingatannya. Ulama yang
mendapat gelar al-hafidz adalah ulama yang menguasai dan
menghafal 100.000 hadits, baik matan maupun sanadnya.

16. Al-Hujjah
Al-Hujjah adalah gelar yang diberikan kepada ulama yang
dapat menghafal hadits sekitar 300.000 hadits beserta sanadnya.
Ulama yang mendapat gelar seperti ini di antaranya adalah Hisyam
bin Urwah dan Muhammad bin Abdullah bin Umar.

17. Al-Hakim
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Al-Hakim adalah gelar yang diberikan kepada ulama yang
dapat menguasai seluruh hadits, baik dari sudut matan dan sanadnya,
jarh dan ta’dilnya, maupun sejarahnya. Ulama yang mendapat gelar
seperti ini antara lain adalah Ibnu Dinar, al-Laits bin Sa’ad, dan
imam Syafi’i.

18. Amirul Mukminin fil Hadits
Gelar ini diberikan kepada ulama hadits yang memiliki
keistimewaan hafalan dan pengetahuan dalam bidang ilmu hadits
(baik matan maupun sanadnya). Gelar ini diberikan antara lain
kepada Syu’bah bin al-Hajjaj, Sufyan al-Tsauri, Ishaq bin Rahawaih,
Malik bin Anas, Ahmad bin Hambal, al-Bukhari, al-Daruquthni, dan
Ibnu Hajar al-Atsgalani (Sulaiman, 2008: 152-153).

19. Al-Shahaby
Al-Shahaby atau yang sering disebut dengan sahabat adalah:
§3) Gl IS gl Sy e Culay bl alu s adde 4 s 28l (2
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Orang yang bertemu dengan Nabi saw dalam keadaan Islam
dan meninggal juga dalam keadaan Islam, walaupun dia pernah
murtad (menurut pendapat yang paling shahih) (lbnu Hajar, 2005:
83).

Di antara sahabat yang banyak meriwayatkan hadits adalah:
Abu Hurairah (5.374 hadits), Ibnu Umar (2.630 hadits), Anas bin
Malik (2.286 hadits), ‘Aisyah (2.210 hadits), Ibnu Abbas (1.660
hadits), Jabir bin Abdillah (1.540 hadits).

20. Al-Tabi’iy
Al-Tabi’iy atau yang sering disebut dalam bentuk jama’nya
yaitu tabi’in adalah orang yang bertemu dengan sahabat Nabi saw
(Ibnu Hajar, 2005: 85).
Di antara ulama tabi’in yang terkenal atau yang biasa disebut
al-fugaha’ al-sab’ah (tujuh fuqaha’) adalah: Said bin Musayyib,
Qasim bin Muhammad, Urwah bin Zubair, Kharijah bin Zaid, Abu
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Salamah bin Abdirrahman, Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah dan
Sulaiman bin Yasar.

21. Muhadhramun

Muhadhramun adalah orang-orang yang mengalami hidup
pada zaman jahiliyah dan hidup pada zaman Nabi saw dalam
keadaan Islam, tetapi tidak sempat menemuinya dan mendengarkan
hadis darinya. Dengan demikian mereka termasuk tabi’in.

Di antara yang termasuk kategori muhadhramun adalah:
Raja Najasyi, Uwais al-Qarni, ‘Amr bin Maimun, Aswad bin Yazid
al-nakha’i, Sua’id bin Ghaflah, Suraij bin Hani (Thahhan, 1996:
203).

B. KEUTAMAAN ILMU HADITS DAN KEMULIAAN
AHLINYA

Sufyan al-Tsauri berkata: “Aku tidak mengetahui ilmu yang
paling utama setelah ilmu hadits, sebab motivasi orang-orang yang
berkecimpung di dalamnya semata-mata karena Allah. Semua
aktivitas manusia membutuhkan ilmu hadits, sampai mengenai
persoalan makan dan minumnya. Oleh karena itu, ilmu hadits lebih
utama daripada shalat sunah atau puasa sunah, sebab mempelajari
ilmu hadits itu fardhu kifayah.”

IImu hadits merupakan sentral mekanisme syara’ bagi umat
Islam, yang berisi segala perintah dan larangan serta dasar-dasar
hukum Islam. Dengan demikian, jelaslah orang-orang yang memiliki
keahlian di bidang hadits mempunyai status kemuliaan dan derajat
keutamaan yang tinggi.

Dr. Muhammad Alawi al-Maliki (2006: 42-44) menyebutkan
beberapa hadits yang menjelaskan keutamaan ilmu hadits dan
kemuliaan orang-orang yang ahli di bidang ilmu ini. Di antaranya:
AA 253 (o o) 5108 Al adle B K 0 O O a5 0 U e (e

Diriwayatkan dari Ibnu Masud, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda: “Manusia yang paling utama di sisiku besok di hari
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kiamat ialah mereka yang paling banyak bershalawat
kepadaku.”(HR. Tirmidzi).

Hadits tersebut merupakan surprise khusus bagi para perawi
dan penukil hadits. Karena hadits tersebut menyebutkan bahwa orang
yang paling utama dan dekat tempatnya di sisi Nabi saw kelak di hari
kiamat ialah mereka yang paling banyak bershalawat kepadanya.
Padahal, tidak ada golongan ulama yang paling banyak bershalawat
kepada Nabi saw selain dari ulama ahli hadits. Mereka adalah orang-
orang yang senantiasa mengisi waktunya dengan membaca shalawat
dan salam kepada Nabi saw, baik dalam majelis mudzkarahnya,
pengajarannya, bahkan dalam muthala’ahnya.

@M\f\m\}a Jsu 6@3.\&}44&94”\‘_4.\44”\d}u)&_\w d\ﬁawu;\ux:
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas ud, ia berkata, Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda: “Mudah-mudahkan Allah memperelok
muka orang yang mendengar dariku sesuatu, kemudian dia
menyampaikannya kepada orang lain persis seperti yang
didengarnya, karena boleh jadi orang yang disampaikan kepadanya
hadits tersebut lebih memahami daripada yang mendengarnya
(pertama kali).”(HR. Tirmidzi).

Nabi saw memberi doa khusus kepada ahli hadits yang tidak
diberikannya kepada siapa pun selain mereka. Seandainya tidak ada
hadits lain yang menerangkan keutamaannya selain hadits tersebut di
atas, maka berkat doa itu saja sudah cukup bagi para ahli hadits
untuk mendapat faedah dan keberuntungan kemuliaan di dunia dan
di akhirat. Memang doa Nabi saw ini relefantif dengan tugas ahli
hadits, sebab merekalah yang berusaha menerangkan, atau
menghidupkan ilmu atau mengaplikasikan Sunnah.
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Diriwayatkan dari Ali, ia berkata, Rasulullah saw
mendatangi kami lalu bersabda: “Ya Allah, rahmatilah khalifah-
khalifahku (tiga kali).” Maka salah seorang sahabat bertanya,
‘wahai Rasulullah, siapakah khalifah-khalifahmu itu?’ Rasulullah
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saw menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang datang
setelahku, mereka meriwayatkan hadits-hadits dan sunnahku serta
mengajarkannya kepada manusia. ”(HR. Thabrani).

Imam al-Qashthalani, di dalam pendahuluan kitab Syarah
Bukharinya yang berjudul irsyadu al-syari’, setelah menyebutkan
hadits tersebut mengatakan, bahwa tidak diragukan lagi
sesungguhnya menyampaikan Sunnah-sunnah kepada umat Islam
merupakan nasehat kepada mereka, sedangkan memberi nasehat itu
pekerjaan Nabi. Maka, barangsiapa melaksanakan tugas itu berarti
dia menjadi penggantinya. Oleh sebab itu, patutlah Nabi saw
mendoakan semoga Allah merahmati mereka dan menyebut mereka
sebagai khalifah (al-Maliki, 2006: 45).

IImu hadits adalah ilmu yang sangat memperhatikan sanad
hadits, yang mana sanad merupakan hal yang spesifik dan keutamaan
yang dimiliki umat ini, yang tidak dimiliki umat-umat lain
sebelumnya. Imam Ibnu Mubarak berkata, ‘Sanad itu merupakan
bagian dari agama. Seandainya tidak ada sanad, maka pastilah
manusia itu akan berkata sekehendaknya.” Sementara Sufyan al-
Tsauri mengatakan, ‘Sanad itu senjatanya orang mukmin’ (Thahhan,
1996: 236). Oleh karena itu, ilmu hadits memiliki peran sangat
penting dalam menggali dan menjaga sumber hukum Islam.

C. DASAR KEHUJJAHAN HADITS

Hadits merupakan dasar bagi ajaran Islam dan merupakan
salah satu pokok syari‘at, yakni sebagai sumber syari‘at Islam yang
kedua setelah al-Qur'an. Oleh karena itu, setiap umat Islam
diharuskan mengikuti dan mentaati Allah dan Rasulullah saw. Taat
kepada Allah caranya dengan mengikuti ketentuan yang tertera
dalam al-Qur'an, baik berupa perintah-Nya maupun larangan-Nya.
Sedangkan mentaati Rasul artinya mengikuti Rasul tentang segala
perintahnya dan terhadap larangannya. Karena itu, segala hadits yang
diakui shahih wajib diikuti dan diamalkan oleh umat Islam, sama
halnya dengan keharusan mengikuti al-Qur'an, sebab Hadits
merupakan Interpretasi (bayan) dari al-Qur'an.
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Berikut ini secara ringkas akan dikemukakan dasar (dalil)
yang menunjukkan bahwa Hadits merupakan salah satu sumber
syari‘at Islam, yaitu:

1. Dalil Keimanan

Salah satu konsekuensi beriman kepada risalah adalah
menerima segala sesuatu yang datang dari Rasul saw dalam urusan
agama. Allah Ta'ala telah memilih para rasul di antara para hamba-
Nya agar mereka dapat menyampaikan syari'at-Nya kepada umat.
Sebagaimana firman-Nya: )

Al Jadg Eia sl

"Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan."(QS. Al-An'am: 124).

Gl ¢ 30 ) QL3 e g

"Maka tidak ada kewajiban atas para rasul selain dari
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang."(QS. Al-Nahl: 35).

Dengan demikian tampak jelaslah keagungan status mereka
dan keseluruhan tugas mereka. Allah menyejajarkan iman kepada
mereka seperti iman kepada-Nya, yaitu melalui firman-Nya:
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"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya.”(QS. Al-Nisa': 136).
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"....Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya,
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia supaya kamu
mendapat petunjuk.”(QS. Al-A'raf: 158).

Imam al-Syafi'i (2005: 75) berkata, "Allah Ta'ala menjadikan
permulaan iman —di mana yang lain mengikutinya- beriman kepada
Allah kemudian kepada Rasul-Nya." Rasul saw merupakan orang
yang dipercaya menyampaikan syari‘at Allah. Dalam hal agama,
beliau tidaklah menyampaikan sesuatu kecuali berdasarkan wahyu.
Konsekuensi risalah dan ishmah mewajibkan bertumpu kepada
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Hadits dan menggunakannya sebagai hujjah serta percaya penuh
kepada pembawanya, yakni Nabi saw.

2. Dalil dari Al-Qur'an

Di dalam al-Qur'an terdapat banyak ayat yang menjelaskan
tentang kedudukan dan tugas Rasulullah saw, serta kewajiban
mentaatinya. Allah Ta'ala berfirman: )
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"Dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikr, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkan."(QS. Al-Nahl: 44).

Di antara tugas Rasulullah saw, beliau menjelaskan —baik
dengan lisan maupun perbuatan- hal-hal yang masih global dan
sebagainya dalam al-Qur'an. Tugas ini berdasarkan perintah dari
Allah Ta'ala. Tentu saja penjelasan terhadap isi al-Qur'an itu
bukanlah sekedar 'membaca al-Qur'an’. Banyak ayat-ayat al-Qur'an
yang memerlukan penjelasan praktis. Dan itu sudah dilakukan oleh
Rasulullah saw. Karenanya Rasulullah tidak dapat dilepaskan begitu
saja dari tugas ini. Menolak penjelasan Rasulullah saw terhadap al-
Quran juga tidak mungkin, karena al-Qur'an sendiri telah
menegaskan demikian. Oleh karena itu, menolak penjelasan
Rasulullah terhadap al-Qur'an sama saja artinya dengan menolak al-
Qur'an.

Allah Ta'ala berfirman: )
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.”(QS. Al-Ahzab: 21).

Rasulullah saw adalah panutan yang wajib dicontoh oleh
setiap muslim dalam segala hal. Beliau adalah al-Qur'an berjalan
sebagaimana dikatakan oleh Aisyah: "Akhlak Rasulullah adalah al-
Quran." Sehingga kita bisa mengetahui praktek pelaksanaan dari
perintah-perintah Allah dalam al-Qur'an.

Allah Ta'ala berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang
kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)."(QS. Al-Anfal: 20).
Uaa zgile @il s W I35 Gas 0 pUal 38 I 50 oad (e
"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka.”(QS. Al-Nisa’: 80).
eNagall 5 (paidiall 5 (il (e agile A aadl wﬂ\@ddjud}uj\,mchw}
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"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang
mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang
sebaik-baiknya."(QS. Al-Nisa": 69)
;Gu@ﬁcjuuu@fy\@,\,dyﬂ | sadal 5 200 1 sgaal | gial Gl G G
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya."(QS. Al-Nisa": 59).
Ayat-ayat tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa
Rasulullah saw diutus hanyalah agar dipatuhi perintah-perintahnya
dengan izin Allah, bukan sekedar tabligh (menyampaikan). Manusia
belum dapat dikatakan beriman apabila belum mau menerima sistem
dan hukum Allah yang telah dicontohkan oleh Rasulullah sewaktu
beliau masih hidup dan sesudah beliau wafat, menerima sistem dan
hukum Allah itu dengan menjadikan al-Qur'an dan Sunnah
Rasulullah sebagai sumber hukum dan sistem kehidupan.
Rasulullah saw tidaklah sekedar 'penasihat’ yang saran-
sarannya boleh diambil atau tidak. Sebab agama Islam merupakan
pandangan hidup yang nyata dengan segala bentuk dan aturannya,
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baik yang berupa nilai-nilai, akhlak, adab, ibadah, dan lain-lain.
Pemberlakuan hukum yang dilakukan Rasulullah saw tidaklah
semata-mata masalah pribadi, tetapi hal itu merupakan penerapan
sistem dan hukum Allah. Seandainya hal itu merupakan masalah
pribadi, niscaya sepeninggal beliau, maka hukum Allah dan Sunnah
Rasul-Nya tidak mempunyai arti lagi.
Allah Ta'ala berfirman:
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"Orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-
Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung. Katakanlah:
"Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu
semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-
Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu
mendapat petunjuk."(QS. Al-A'raf: 157, 158).

Ayat-ayat ini berisi perintah untuk beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, dengan konsekuensi mematuhi perintah-perintah, aturan-
aturan dan sunnah-sunnahnya. Dan manusia tidak mungkin
memperoleh petunjuk dari ajaran-ajaran Rasul tanpa mengikuti
ajaran-ajaran itu sendiri. Sekedar percaya atau beriman dengan hati
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saja tanpa dibarengi dengan pengamalan yang sempurna terhadap
aturan-aturan dan sunnah-sunnah Rasul, maka hal itu tidaklah
sempurna. Ayat-ayat di atas juga mengandung penjelasan tentang
wewenang dan kekuasaan Nabi untuk membuat suatu aturan hukum.
Dan ini merupakan anugerah Allah kepadanya. Allah Ta'ala
berfirman: "dan (Nabi) menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk."(QS. Al-A'raf:
157).

Dalam ayat tersebut Allah melimpahkan wewenang untuk
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu kepada Nabi saw.
Karenanya tidak ada perbedaan antara hal-hal yang dihalalkan atau
diharamkan oleh Allah dengan hal-hal yang dihalalkan atau
diharamkan oleh Rasulullah saw. Keduanya wajib ditaati. Oleh karea
itu, Allah Ta'ala berfirman:

| 5408 Ao 8145 s 8 5048 (23l Q6T L

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah."(QS. Al-Hasyr:
7).

Dalam pada itu, ada ayat lain yang menunjukkan bahwa
sumber Syariat Islam —baik al-Qur'an maupun Sunnah- adalah satu,
yaitu wahyu dari Allah. Allah Ta'ala berfirman:

=31 A5 ) 5 sl or Gkl s

"Dan (Muhammad) tidaklah berbicara berdasarkan
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain adalah wahyu
yang diwahyukan kepadanya."(QS. Al-Najm: 3, 4).

Dari keterangan-keterangan dalam ayat-ayat tersebut di atas
jelaslah bahwa memakai al-Qur'an saja dan meninggalkan Sunnah
adalah suatu yang tidak mungkin dan tidak dibenarkan. Dengan
demikian, taat kepada Rasulullah saw adalah suatu kewajiban, sebab
taat kepada Allah juga disyaratkan taat kepada Rasul. Dan setelah
Rasul wafat, maka ketaatan itu diwujudkan dalam menerima dan
mengikuti sunnah-sunnahnya. Oleh karena itu, umat Islam sejak
periode-periode pertama secara praktis telah sepakat untuk menerima
dan memakai sunnah-sunnah Rasul sebagai dasar hukum (Azami,

2014: 27-30).
Study IImu Hadits




3. Dalil Dari Sunnah
Rasulullah saw bersabda: ) )

Gl 4155 A3 Ay ) IS Lagy 30 e Vsl O il 288 E2 35
"Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara. Kalian tidak
akan tersesat selama masih berpegang kepada keduanya, yaitu

Kitabullah dan Sunnahku."(HR. Mallk)
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"Janganlah aku mendapatkan salah seorang dari kalian

berbaring di atas pembaringannya yang mana perintah atau

laranganku datang kepadanya, lalu dia berkata, 'Kami tidak

mengetahuinya. Apa yang kami dapatkan dalam Kitabullah, itulah
yang kami ikuti. "(HR Abu Dawud).

S \A@.qrss.\lcd_,s.\A_\S.\‘)\és:u\a.\ud;)uﬂ&ﬁ‘}(\mdu_,uhﬁ\g_\uj\@\y‘
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"Ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberikan al-Qur'an

dan yang semacamnya. Ketahuilah sebentar lagi ada seorang laki-

laki yang kekenyangan di atas pembaringannya, kemudian dia
berkata, 'Hendaklah kalian (hanya) berpegang teguh dengan al-

Qur'an ini. Sesuatu yang kalian dapatkan di dalamnya berupa

(hukum) halal, maka halalkanlah ia, dan sesuatu yang kalian

dapatkan di dalamnya berupa (hukum) haram, maka haramkanlah

ia."(HR. Abu Dawud).
esuwwm\}‘w;me&h),.Lq\}‘mu\,&m}‘m\wm?smy
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"Aku berwasiyat kepada kalian untuk bertakwa dan tunduk
serta patuh (terhadap pimpinan) walaupun dia seorang budak

Habasyah. Karena barangsiapa yang hidup (dengan umur panjang)

di antara kalian, maka dia akan menemukan banyak perselisihan.

Maka hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan

sunnah Khulafa' Rasyidin yang diberi petunjuk. Berpegang teguhlah

dengannya erat-erat, dan gigitlah ia dengan gigi geraham kalian,
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dan jauhilah perkara-perkara yang diada-adakan, karena semua
bid'ah adalah sesat."(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah saw
diberi al-Qur'an dan Sunnah. Beliau mewajibkan umatnya berpegang
teguh dengan keduanya serta mengambil apa yang ada pada Sunnah
seperti mengambil apa yang ada pada al-Qur'an.

Rasulullah saw tidak cukup hanya memerintahkan berpegang
teguh pada Sunnahnya, tetapi juga mencela orang Yyang
meninggalkannya karena hanya semata-mata berpegang pada apa
yang ada dalam al-Qur'an.

4. Dalil Ijma’

Umat Islam telah mengambil kesepakatan bersama untuk
mengamalkan Sunnah. Bahkan hal itu mereka anggap sejalan dengan
memenuhi panggilan Allah Ta'ala dan Rasul-Nya yang terpercaya.
Kaum muslimin menerima Sunnah seperti mereka menerima al-
Qur'an, karena berdasarkan kesaksian dari Allah Azza wa Jalla
bahwa Sunnah merupakan salah satu sumber syari'at. Telah
dikemukakan banyak ayat yang mengukuhkan hal itu. Allah Ta'ala
juga memberikan kesaksiannya kepada Rasul saw, bahwa beliau
hanya menglkutl apa yang dlwahyukan Dia berfirman:
‘_,,A).\LA\Y\c\.\\u\JL‘;\\?SSJ)S\Y}mﬂ\elc\yjm\wb;dmeﬂdjﬂ\Ydﬁ

"Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui
yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku. Katakanlah! Apakah sama orang buta dengan orang yang
melihat? Maka apakah kamu tidak memikirkannya."(QS. Al-An'am:
50).

Apa yang diwahyukan kepada beliau mengandung hidayah
dan kebaikan bagi para pengikutnya serta jalan keselamatan mereka
di dunia dan di akhirat (Sulaiman, 2008: 28-30).
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D. PERAN DAN FUNGSI HADITS TERHADAP AL-QUR'AN
Ditinjau dari segi fungsinya, Hadits (Sunnah) mempunyai
hubungan yang sangat kuat dan erat sekali dengan al-Qur'an. Di
antara peran dan fungsi Hadits terhadap al-Qur'an adalah sebagai
berikut:
1. Sebagai Pengukuh (Ta'kid) terhadap Ayat-Ayat al-Qur'an
Sunnah dikaitkan sebagai pengukuh ayat-ayat al-Qur'an
apabila makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan makna
yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur'an. Nabi saw bersabda:
dale ol o 5y A8 21 5341 130 LU L5 1 )
"Sesungguhnya Allah menangguhkan (balasan) terhadap
orang dzalim. Dan jika Allah menurunkan balasan-Nya, maka Dia
tidak akan melepaskannya.”(HR. Ibnu Majah).
Hadits tersebut sesuai dengar) firman Allah Ta'ala:
u&@j&ﬁ‘ 34713 &ty AT el
"Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengazab
penduduk negeri yang berbuat dzalim."(QS. Huud: 102).
Hadits yang berfungsi sebagai pengukuh (penta'kid) ayat-
ayat al-Qur'an jumlahnya banyak sekali, seperti hadits-hadits yang
menunjukkan atas wajibnya shalat, zakat, haji, dan sebagainya.

2. Sebagai Penjelasan terhadap Maksud Ayat-Ayat al-Qur'an
Hadits dalam fungsi ini terbagi menjadi beberapa bagian:
a. Menjelaskan Ayat-Ayat Mujmal
Hadits dalam fungsi ini di antaranya ialah hadits yang
menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan dengan ibadah dan
hukum-hukumnya, dari segi praktiknya, syarat, waktu, dan
tatacaranya, seperti masalah shalat di mana di dalam al-Qur'an tidak
disebutkan secara rinci tentang bilangan rekaat, waktu, rukun, syarat,
dan sebagainya. Tetapi semua itu dijelaskan oleh Sunnah.

b. Membatasi Lafadz yang Masih Muthlaq dari Ayat-Ayat al-Qur'an

Hadits yang membatasi kemutlakan lafadz dari ayat al-
Qur'an ini ialah seperti hadits-hadits yang menjelaskan tentang lafadz
al-yad (tangan) yang terdapat dalam ayat al-Qur'an:
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"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri
potonglah kedua tangannya."(QS. Al-Maidah: 38).
Bahwa yang dimaksud memotong tangan dalam ayat
tersebut adalah tangan kanan dan pemotongannya adalah sampai
pergelangan tangan, tidak sampai siku.

c. Mengkhususkan Ayat-Ayat al-Qur'an yang Bersifat Umum

Hadits dalam kategori ini ialah seperti hadits yang
mengkhususkan makna zalim dalam firman Allah Ta'ala: )

ollay il 1 stals o151 sial Gyl

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukkan
iman mereka dengan kezaliman."(QS. Al-An'am: 82).

Bahwa yang dimaksud zalim pada ayat tersebut adalah
menyekutukan Allah. Peristiwanya ialah sewaktu ayat tersebut turun,
sebagian sahabat mengira bahwa yang dimaksud zalim pada ayat
tersebut ialah zalim dalam arti umum, sehingga dia berucap,
"Siapakah di antara kita yang tidak zalim?" Kemudian Nabi saw
menjawab, "Bukan itu yang dimaksud, tetapi yang dimaksud zalim
pada ayat itu ialah menyekutukan Allah (syirik)."

d. Menjelaskan Makna Lafadz yang Masih Tidak Jelas (kabur)

Di antaranya ialah seperti hadits yang menjelaskan makna
dua lafadz "al-khaithu" dalam firman Allah Ta'ala:
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"Dan makan minumlah kamu hingga jelas bagimu benang
putih dari benang hitam. Yaitu fajar."(QS. Al-Bagarah: 187).

Peristiwanya ialah sebagian sahabat ada yang mengira
bahwa yang dimaksud benang dalam ayat itu ialah tali yang
berwarna hitam dan putih. Kemudian Nabi saw menjelaskan bahwa
yang dimaksud ialah terbitnya fajar.

3. Menetapkan Hukum yang Tidak Disebutkan dalam al-Qur*an

Contoh sunnah semacam ini banyak sekali, seperti hadits-
hadits yang menetapkan hukum haram mengawini (poligami)
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seorang perempuan beserta bibinya, riba fadhal, dan makan daging
himar piaraan.

4. Menghapus Ketentuan Hukum dalam al-Qur'an

Hadits juga berfungsi menghapus (menasakh) Kketentuan

hukum dalam al-Qur'an, di antaranya ialah seperti hadits:
oSallol sy )3l s ¥

"Tidak boleh berwasiat (memberikan harta peninggalan)
kepada ahli waris."(HR. Hakim).

Hadits tersebut menghapus ketentuan hukum dalam al-
Quran tentang diperbolehkannya wasiat kepada ahli waris, baik
kepada kedua orang tua, atau kerabat-kerabat waris waris lainnya,
sebagaimana firman Allah Ta'ala:

s aally G DAY 5 sl Al 1538 @5 ¢ el &0 s 1) & (K

"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat untuk ibu bapa dan karib kerabatnya secara
ma'ruf  (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa."(QS. Al-Bagarah: 180) (al-Maliki, 2006: 11-12).

E. GERAKAN INGKAR SUNNAH
1. Pengertian

Inkar al-Sunnabh terdiri dari dua kata yaitu inkar dan Sunnah.
Menurut bahasa, Inkar artinya ‘'menolak atau mengingkari'.
Sedangkan sunnah memiliki banyak makna, di antaranya hadits
Rasulullah saw, dan ini makna yang dimaksud dalam istilah ini.
Maka ingkar al-Sunnah dapat diartikan sebagai suatu nama atau
aliran atau suatu paham keagamaan dalam masyarakat Islam yang
menolak atau mengingkari sunnah untuk dijadikan sebagai sumber
dan dasar syariat Islam.
2. Sejarah Singkat Ingkar Sunnah

Sebenarnya paham inkar al-Sunnah sudah lama muncul di
berbagai negara seperti golongan Rafidhah yang menolak sunnah
secara keseluruhan untuk menjadi sumber dan dan dasar syariat
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Islam. Golongan Syi'ah Itsna 'Asyariyah juga menolak sunnah/hadits
yang bukan dari imamnya, atau yang tidak memenuhi syarat-syarat
yang mereka tentukan untuk bisa dijadikan sumber dan dasar hukum
Islam. Terdapat juga golongan Mu'tazilah yang menolak hadits ahad
sebagai dasar dalam masalah akidah. Pada hakikatnya, menolak
hadits ahad sama saja menolak sunnah sebab mayoritas hadits adalah
ahad. Hadits yang sampai derajat mutawatir sangatlah sedikit jika
dilihat dari total hadits yang ada.

Oleh karena itu, para ulama ahlu sunnah sepakat bahwa
hadits ahad wajib diterima jika memenuhi syarat keshahihannya.
Mereka tidak membedakan antara hadits hukum dan hadits akidah.
Memilih-milih hadits tentang akidah dengan hadits tentang ahkam
adalah perkara baru yang diada-adakan. Padahal Allah berfirman :

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukminah, apabila Allah dan Rasul-
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia telah
sesat dengan kesesatan yang nyata." (Al-Ahzab : 36)

Maka ketika telah sampai riwayat dari Nabi secara shahih
wajib bagi kita untuk menerimanya apapun substansinya, apakah
tentang akidah ataupun tentang hukum. Ibnul Qayyim berkata :
Pembedaan hadits (akidah dan hukum) ini adalah batil menurut ijma’
umat, karena umat senantiasa berhujjah dengan hadits ahad dalam
hal akidah sebagaimana mereka berhujjah dengannya dalam perkara
hukum. Selalunya para sahabat, tabiin, tabiut tabiin, ahli hadits dan
sunnah berhujjah dengan semua hadits yang shahih baik dalam
masalah nama dan sifat Allah, tagqdir maupun hukum. Tidak satu pun
dari mereka yang memperbolehkan berhujjah dengan hadits ahad
dalam masalah hukum saja, bukan masalah agidah tentang Allah,
asma’ dan sifatNya. Lalu siapakah para pendahulu mereka yang
berani membedakannya? Para pendahulu mereka adalah para ahli
kalam/filsafat yang tidak memperhatikan apa yang datang dari Allah,
rasul dan para sahabat) (al-Jauziyah, 2008: 11/412).
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Di Indonesia, paham inkar al-Sunnah yang berpandangan
tidak percaya terhadap sunnah Nabi saw dan tidak menggunakannya
sebagai sumber atau dasar agama Islam mulai muncul pada tahun
tujuh puluhan. Kelompok tersebut tampil secara terang-terangan
menyebarkan pahamnya dengan nama, misalnya Jamaah al-
Islamiyah al-Huda, dan Jama'ah orang al-Qur'an. Kedua jamaah
tersebut hanya menggunkan al-Quran sebagai petunjuk dalam
melaksanakan agama lIslam, baik dalam masalah akidah, ibadah,
maupun hal-hal lainnya. Mereka menolak dan mengingkari sunnah
sebagai landasan agama. Mereka shalat di dalam hati saja dan tidak
melaksanakan shalat seperti yang dilaksanakan umat Islam pada
umumnya. Mereka menafsirkan ruku' dan sujud yang ada dalam
Kitabullah dengan pengertian khusyu' dan renungan hati.

Akhir-akhir ini, para tokoh orientalis Barat juga melakukan
serangan terhadap otentisitas hadits dengan alasan tersebarnya
banyak hadits palsu. Dr. Muhammad Husain Haikal dalam bukunya
Hayat Muhammad termasuk yang memberikan kritik-kritik tajam
tentang otentisitas hadits. Demikian juga segolongan orientalis Barat
lainnya. Studi hadits di Barat dimulai oleh sarjana Jerman Alois
Sprenger (w. 1893) yang mengekspresikan rasa skeptisismenya
terhadap otentisitas hadits. Kemudian diamini oleh William Muir
yang juga memiliki sikap skeptis yang sama. Serangan terhadap
literatur hadits mencapai puncaknya ketika Ignaz Goldziher menulis
bukunya Muhammadanische Studien, yang merupakan buku Kritik
hadits termasyhur pada abad ke Sembilan belas. la menolak hadits
sebagai sumber informasi pada masa Nabi Muhammad karena
banyaknya hadits palsu. Namun demikian, ia percaya bahwa dengan
studi mendalam dan kritis kita bisa sampai pada kesimpulan tentang
kapan sebuah hadits tertentu dapat diedarkan.

Walaupun karya Goldziher dianggap karya monumental
yang menginspirasi studi hadits di Barat, hal itu tidak membuatnya
luput dari kritik. Sarjana Islam seperti Sezgin, M.M. Azami,
Musthafa al-Siba'i telah melakukan kritik tajam terhadap semua tesis
dan premis-premisnya. Sezgin dan M.M. Azami berpendapat bahwa
para sahabat Nabi telah menulis hadits dan kegiatan-kegiatan
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transmisi hadits telah dilakukan secara tertulis sampai hadits-hadits
tersebut dikodifikasi pada abad ke tiga Hijriah (Sulaiman, 2008:
205).

3. Argumen-Argumen Pengingkar Sunnah

Para pengingkar sunnah memiliki beberapa argumen yang
biasa mereka gunakan untuk mendukung keyakinan mereka yang
batil. Di antaranya:

Argumen Pertama, mereka berpendapat bahwa agama
harus dilandaskan pada suatu hal yang pasti. Apabila kita mengambil
dan memakai hadits, maka berarti landasan agama itu tidak pasti. Al-
Quran yang kita jadikan landasan agama adalah bersifat pasti.
Seperti dituturkan dalam ayat-ayat berikut: a
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"Alif Lam Mim. ltulah kitab al-Quran yang tidak
mengandung keraguan sedikit pun.”(QS. Al-Bagarah: 1, 2).

dﬂ\ﬁuhﬂ\wdﬂ\mj\dﬂ\j

"Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu al-
Kitab (al-Quran) itulah yang benar."(QS. Fathir: 31).

Menurut mereka, bahwa hadits terbagi menjadi dua, yaitu
mutawatir dan ahad. Hadits mutawatir hanya beberapa butir saja,
selebihnya semua hadits adalah ahad. Sementara hadits ahad adalah
bersifat dzanni (dugaan saja). Maka apabila landasan agama berupa
gabungan antara al-Qur'an dan hadits, maka ini berarti dzanni juga.
Sebab gabungan antara yang pasti (al-Qur'an) dengan yang dugaan
(hadits) juga akan menghasilkan dzanni (dugaan). Padahal al-Qur’an
sendiri mengecam orang-orang yang mengikuti dzann dan
menlnggalkan yang yaqin. Allah Ta'ala berfirman:

u}&&ueﬁcm\u\m@\w@uyuﬂu\&\}mjﬁ\

"Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuall
persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun
berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjakan "(QS Yunus: 36)
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"Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan
kamu tidak lain hanyalah berdusta.”"(QS. Al-An‘am: 148)

G gall e 30 Y A RE

"sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah
sedikitpun terhadap kebenaran.”(QS. Al-Najm: 28).
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"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya."(QS. Al-lsra": 36).

Oleh karena hadits itu bersifat dzanni (dugaan), maka hal itu
tidak dapat dijadikan sebagai landasan agama. Oleh karena itu,
agama seharusnya hanya berlandaskan al-Qur'an saja. Dalil ini juga
dipakai kaum mu'tazilah di dalam mengingkari hujjiyah hadits ahad
dan hanya berhujjah dengan hadits mutawatir.

Argumen Kedua, Dalam syariat Islam tidak ada dalil lain
kecuali al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman: a a
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"Tidaklah Kami alpakan sesuatu pun dalam al-Kitab (al-
Qur'an)."(QS. Al-An‘am: 38).

Apabila kita berpendapat bahwa al-Qur'an masih
memerlukan penjelasan, maka itu berarti Kkita secara tegas
mendustakan al-Qur'an, dan sekaligus juga mendustakan kedudukan
al-Qur'an yang membahas segala hal secara tuntas. Padahal ayat di
atas membantah bahwa al-Qur'an masih mengandung kekurangan.
Oleh karena itu dalam syariat Allah tidak mungkin diambil pegangan
lain kecuali al-Qur'an.

Argumen Ketiga, al-Qur'an tidak memerlukan penjelasan,
justru sebaliknya al-Qur'an merupakan penjelasan terhadap segala
hal. Allah Ta'ala berfirman:

£¢5 J80 Ul sl atle Ui

"Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an)

sebagai penjelasan terhadap segala hal.”(QS. Al-Nahl: 89).
Muhﬁ\éﬂ\d‘y\gﬂ\}h}

"Dan Dialah yang telah menurunkan al-Kitab (al-Qur'an)

kepadamu dengan terperinci.”(QS. Al-An‘am: 114).
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Ayat-ayat ini dipakai dalil olen para pengingkar sunnah.
Mereka menganggap bahwa al-Qur'an sudah cukup karena sudah
memberikan penjelasan terhadap segala masalah. Mereka adalah
orang-orang yang menolak hadits secara keseluruhan.

Argumen Keempat, pengingkar sunnah berpendapat bahwa
Allah menghendaki agar hanya al-Qur'an sajalah yang menjadi
sumber hukum Islam. Karenanya Allah hanya menjamin keutuhan
dan kelestarian al-Qur'an sampai hari kiamat; Allah Ta'ala berfirman:

sbalal A0 5 80 U Baa )

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Dzikr (al-
Qur'an), dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya."(QS.
Al-Hijr: 9).

Oleh karena itu, Rasulullah saw sangat memperhatikan
penulisan al-Qur'an. Apabila wahyu turun —baik di rumah maupun
dalam perjalanan- Rasulullah saw selalu memanggil sejumlah
sahabat agar mereka menulisnya. Beda halnya dengan hadits.
Rasulullah saw justru melarang penulisannya. Bahkan lebih dari itu,
beliau malah menyuruh menghapus atau membakar naskah-naskah
yang berisi tulisan hadits. Apabila hadits-hadits Nabi itu memang
benar-benar merupakan bagian yang mesti dipakai dalam agama,
niscaya Nabi tidak melakukan hal tersebut.

Mereka juga mengatakan bahwa hadits tidak disebut sebagai
wahyu, sebab jika hadits termasuk wahyu maka niscaya Allah akan
memeliharanya dari terjadinya pemalsuan hadits sebagaimana Allah
memelihara al-Qur'an. Maka pendapat yang mengatakan bahwa
hadits itu juga wahyu adalah pemikiran yahudi yang menyusup ke
dalam tubuh kaum muslimin, dan al-Qur'an tidak dikenal kecuali
sebagai wahyu satu-satunya.

Argumen Kelima, Para pengingkar sunnah dari kaum
orientalis memberikan Kkritik-kritik mereka tentang hadits sebagai
berikut:

1) Beberapa orientalis berpendapat bahwa sebagian besar hadits
adalah buatan orang Islam, bukan sabda Nabi saw. Hadits yang
betul-betul dari Nabi hanya sedikit sekali dan tidak dijadikan
hujjah yang mu'tamad di zaman permulaan Islam. Ignaz
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Goldziher mengatakan bahwa hadits sebagian besar adalah hasil
dari perkembangan politik dan kemasyarakatan dalam abad | dan
Il Hijriyah.

2) Mereka menuduh bahwa untuk kepentingan golongan dan partai,
umat Islam memalsu hadits, seperti dilakukan oleh khalifah Bani
Umaiyah untuk alasan dari praktek berkhutbah duduk dan
berkhutbah sebelum shalat Hari Raya, bahwa itu berdasar pada
hadits riwayat Raja' bin Haiwah yang menerangkan bahwa Nabi
saw dan sahabat sudah pernah berkhutbah dengan cara duduk.

3) Mereka mengatakan bahwa yang oleh Islam dikatakan adil
ternyata tidak benar, sebab terbukti bahwa ada beberapa sahabat
ternama yang tidak adil. Yang disorot ialah Abu Hurairah,
dengan tuduhan bahwa Abu Hurairah sebagai perawi hadits
ternyata seorang humoris, suka bersenda gurau dan sering
membuat hadits untuk kepentingannya sendiri. Hal ini karena
Abu Hurairah pernah memberi tambahan dalam hadits, dengan
kata-kata: "atau anjing penjaga tanaman/kebun" pada hadits
yang menerangkan bahwa pahala seseorang tiap hari akan
berkurang dua girath apabila memelihara anjing, selain anjing
untuk berburu atau anjing penjaga binatang ternak. Dikatakan
bahwa penambahan ini oleh karena Abu Hurairah mempunyai
sebidang tanaman/kebun. Keragu-raguan terhadap hadits juga
dilontarkan kepada az-Zuhri sebagai pelopor pentadwinan hadits.
Mereka mengatakan bahwa az-Zuhri memalsu hadits untuk
kepentingan politik Bani Umaiyah.

4) Mereka meragukan hadits yang terdapat pada kitab-kitab hadits.
Karena masa Nabi, hadits tidak ditulis, begitu pula pada masa
khulafa al-rasyidin, dan baru ditulis pada awal abad Il Hijriyah.
Hal ini menyebabkan orang mudah memalsukan hadits, dan
mereka juga menduga bahwa pemalsuan hadits sudah terjadi
sejak masa Nabi saw.

5) Mereka menilai bahwa sistematika tadwin hadits tidak baik dan
tidak memenuhi persyaratan ilmiah serta tidak memudahkan
untuk penggunaannya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
HAR. Gibb yang mengutarakan bahwa baik al-Quran maupun
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hadits tidak memberikan kumpulan secara sistematis dalam
peraturan hukum, akan tetapi hanya memberikan bahan-bahan
yang dapat dipakai untuk membangun suatu sistem belaka.

6) Mereka mengatakan bahwa diwan hadits secara keseluruhan tidak
memuaskan, terbukti bahwa ulama Islam juga banyak yang tidak
menerima hadits sebagai hasil tadwin tersebut. Dalam bidang
figh tidak dijumpai suatu perbedaan pendapat kecuali ada hadits-
hadits yang menguatkan salah satu pihak, dan yang menguatkan
pihak lain, sehingga madzhab Hanafi terkenal sebagai madzhab
yang tidak mau mempergunakan hadits kecuali sedikit (menurut
Ibn Khaldun hanya 17 buah saja) (Soetari, 1997: 111).

4. Bantahan Terhadap Argumen Pengingkar Sunnah

Beberapa argumen yang digunakan oleh para pengingkar
sunnah tidaklah kuat, bahkan itu menunjukkan kekurangfahaman
mereka tentang ilmu hadits dan tafsiran ayat-ayat tersebut. Berikut
bantahan-bantahannya:

Bantahan Argumen Pertama:

Alasan mereka bahwa sunnah itu dzanni (masih dugaan)
sedang kita diharuskan mengikuti yang pasti (yakin), maka
masalahnya tidak demikian. Sebab, al-Qur'an sendiri —meskipun
kebenarannya sudah diyakini sebagai Kalamullah- namun tidak
semua ayat memberikan petunjuk hukum yang pasti. Sebab banyak
ayat-ayat yang pengertiannya masih dzanni (dzanni dalalah). Maka
yang dimaksud dengan 'kebenaran' (al-haqq) dalam QS. Yunus: 36
adalah masalah yang sudah tetap dan pasti. Jadi maksud ayat tersebut
selengkapnya adalah bahwa dzanni itu tidak dapat melawan
kebenaran yang sudah tetap dengan pasti. Sedang dalam hal
menerima hadits, maka masalahnya tidaklah demikian.

Para pengingkar sunnah juga pernah mengkritik imam Syafii
yang menetapkan hukum dengan hadits ahad yang bersifat dzanni.
Mereka bertanya: "Apakah ada dalil yang bersifat dzanni yang dapat
menghalalkan suatu masalah yang sudah diharamkan dengan dalil
gath'i (pasti dan yakin)?" Imam Syafii menjawab: "Ya, ada." Mereka
bertanya lagi: "Apakah itu?" Imam Syafii menjawab dengan
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melontarkan pertanyaan: "Bagaimana pendapatmu terhadap orang di
sebelah saya ini yang sedang membawa harta. Apakah orang itu
haram dibunuh dan hartanya haram dirampas?" Mereka menjawab:
"Ya demikian, haram dibunuh dan hartanya haram dirampas.”" Imam
Syafii bertamya lagi: "Apabila ternyata ada dua orang saksi yang
mengatakan bahwa orang tersebut baru saja membunuh orang lain
dan merampok hartanya, maka bagaimana pendapatmu?" Mereka
menjawab: "la mesti digishash dan hartanya harus dikembalikan
kepada ahli waris orang yang terbunuh tadi." Imam Syafii bertanya
lagi: "Apakah tidak mungkin dua orang saksi tadi berbohong atau
keliru?" Mereka menjawab: "Ya, mungkin juga." Imam Syafii
kemudian berkata: "Kalau begitu, kamu telah membolehkan
membunuh (menggishash) dan merampas harta dengan dalil yang
dzanni, padahal dua masalah itu sudah diharamkan dengan dalil
pasti." Mereka berkata: "Ya, karena Kkita diperintahkan untuk
menerima kesaksian."

Dengan demikian, larangan memakai dalil yang dzanni tidak
dapat ditujukan kepada orang yang memakai atau menerima hadits-
hadits Nabi saw. Hal itu karena beberapa alasan berikut:

1. Hadits-hadits ahad, meskipun bersifat dzanni namun dalam
al-Qur'an juga terdapat ayat-ayat yang pengertiannya bersifat
dzanni (dzanni dalalah). Jadi dari segi ini, tidak ada
perbedaan antara hadits-hadits dan ayat-ayat tadi.

2. Perbuatan yang dikecam Allah adalah mengikuti dzann
padahal ada yang pasti. Dzann yang tidak boleh diikuti ini
adalah dzann yang berlawanan dengan hag (kebenaran) yang
sudah jelas dan tegas. Dalam hal memaknai hadits maka
masalahnya tidak demikian. Justru kita memaknai dzann
sesuai dengan perintah Allah; dan ini tidak berarti
menentang kebenaran (hag) yang sudah pasti.

Bantahan Argumen Kedua dan Ketiga:

Kelompok pengingkar sunnah, baik pada masa lalu maupun
belakangan, umumnya 'kekurangan waktu' dalam mempelajari al-
Qur'an. Hal itu karena mereka kebanyakan hanya memakai dalil QS.

Al-Nahl: 89, yaitu:
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"Dan Kami turunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu
sebagai penjelasan untuk semua masalah."

Padahal dalam QS. Al-Nahl: 44, Allah juga berfirman:

seil) 038 Lo (o G 2R3 o) Uil

"Dan Kami turunkan al-Dzikr kepadamu agar kamu
menjelaskan kepada manusia akan hal yang diturunkan kepada
mereka."

Apabila Allah sendiri yang menurunkan al-Qur'an itu sudah
membebankan kepada Nabi-Nya agar ia menerangkan isi al-Qur'an,
maka dapatkah dibenarkan seorang muslim menolak keterangan atau
penjelasan tentang isi al-Qur'an tersebut, dan memaknai al-Qur'an
sesuai pemahamannya sendiri seraya tidak mau memakai penjelasan-
penjelasan yang berasal dari Nabi saw? Apakah ini tidak berarti
percaya kepada sejumlah ayat-ayat al-Qur'an dan tidak percaya
kepada ayat-ayat yang lain? Allah Ta'ala berfirman: )
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"Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab dan
ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang
yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada
siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu
perbuat."(QS. Al-Bagarah: 85).

Adapun argumen mereka dengan QS. Al-An‘am: 38:

gl (o QSN 8 G5 L

"Dan tidaklah Kami alpakan sesuatu pun dalam al-Kitab
(al-Qur'an) ini."

Maka hal itu tidak pada tempatnya. Sebab Allah juga
menyuruh kita untuk memakai apa yang disampaikan oleh Nabi saw.
Seperti dalam firman-Nya:

) 568 Al 28165 Ly 55548 (L3 A0

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah."(QS. Al-Hasyr:

7).
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Allah juga berfirman:
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang
nyata."(QS. Al-Ahzab: 36).

Berdasarkan teks al-Qur'an, Rasulullah saw sajalah yang
diberi tugas untuk menjelaskan kandungan al-Qur'an. Sedang kita
diwajibkan untuk menerima dan mematuhi penjelasan-penjelasan
beliau, baik yang berupa perintah maupun larangan. Semua ini
bersumber dari al-Qur'an. Kita tidak memasukkan unsur lain ke
dalam al-Qur'an sehingga al-Qur'an masih dianggap memiliki
kekurangan. Hal ini tak ubahnya seperti seorang yang diberi istana
yang megah yang dilengkapi segala fasilitas. Tetapi ia tidak mau
memakai penerangan lampu sehingga pada malam hari istana itu
gelap. Sebab menurut dia, istana itu sudah paling lengkap dan tidak
perlu hal-hal lain. Apabila istana itu dipasang lampu-lampu dan lain-
lain, maka berarti ia masih memerlukan masalah lain, sebab kabel-
kabel lampu mesti disambung dengan pembangkit tenaga listrik di
luar. Akhirnya ia menganggap bahwa gelap yang terdapat dalam
istana itu sebenarnya sudah merupakan cahaya.

Bantahan Argumen Keempat:

Adapun pernyataan mereka bahwa Nabi saw melarang
menulis hadits, bahkan beliau menyuruh untuk menghapus dan
membakar tulisan-tulisan hadits, maka hal itu menunjukkan bahwa
mereka tidak mengkaji sejarah kodifikasi hadits. Memang ada
beberapa hadits tentang larangan menulis hadits, namun itu adalah di
awal keislaman sehingga dikhawatirkan tercampur antara al-Qur'an
dan hadits. Atau bagi orang-orang yang tidak bisa membedakan
antara al-Qur'an dan hadits. Oleh karena itu, beliau memberikan izin
kepada beberapa sahabat yang lain seperti Abdullah bin Amru bin al-
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Ash, dan ini akan dibahas pada bab sejarah kodifikasi hadits (Azami,
2014: 62).

Bantahan Argumen Kelima:
Adapun jawaban terhadap kritik yang dilontarkan oleh kaum
orientalis di atas adalah sebagai berikut:

1) Sejak permulaan Islam, hadits adalah dasar syariat Islam
yang menjadi pedoman pengamalan agama bagi umat Islam
dan telah menjadi darah daging umat Islam sebab selalu
dihafal, dimengerti dan diamalkan dengan penuh ketaatan,
kemudian diajarkan dan disebarkan kepada generasi
berikutnya dengan periwayatan yang berpedoman kepada
keshahihan sanad dan kebenaran matan haditsnya. Akhirnya,
juga berhasil dihimpun dalam kitab-kitab hadits yang
penyelenggaraannya menurut aturan dan adab yang
menjamin kemurnian hadits tersebut. Dengan demikian,
hadits bukanlah sekedar natijah dari proses perkembangan
agama, politik dan kemasyarakatan Islam di abad I dan Il H.
melainkan ajaran Nabi saw yang berupa perkataan,
perbuatan, dan tagrir yang beliau sunnatkan untuk
melengkapi maksud wahyu ilahi (al-Qur’an).

2) Dari adanya pertentangan politik, betul telah menimbulkan
pemalsuan hadits. Namun yang membuat hadits-hadits palsu
tersebut bukanlah ulama-ulama hadits, bukan pula muslim
yang tagwa, akan tetapi mereka yang lemah imannya, yang
kemudian lebih mementingkan kepentingan golongan sendiri
dengan cara merugikan agama. Dan oknum-oknumnya ialah
orang munafik zindik yang tidak ikhlas beragama Islam dan
mau menyeret Islam pada kehancuran. Adapun tentang
tuduhan bahwa khalifah Bani Umaiyah merubah cara ibadat
(khutbah Jumat dan Hari Raya) dengan membikin-bikin
hadits, maka para ulama telah membahasnya pula. Perbuatan
Muawiyah membikin pagar tempat shalatnya dan berkhutbah
sambil duduk karena berbadan gemuk, dan Marwan
berkhutbah pada shalat Hari Raya sebelum melaksanakan
shalat, karena melihat orang-orang terbiasa pulang setelah
melakukan shalat tersebut selagi imam berkhutbah.
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3)

4)

Semuanya itu bukanlah pemalsuan hadits, tetapi karena ada
udzur (halangan) yang memaksa, atau ijtihad mereka di kala
itu dengan adanya perubahan sikap pada masyarakat ketika
itu.

Bahwa sasaran kritik orientalis tentang perawi hadits kepada
Abu Hurairah dan az-Zuhri adalah dapat dimaklumi, sebab
justru dua tokoh itulah pemuka hadits. Abu Hurairah adalah
perawi terbanyak dan az-Zuhri adalah pelopor tadwin hadits.
Harapan mereka, bila umat bisa percaya informasi mereka
tentang kecacatan kedua tokoh tersebut, maka akan hilanglah
kepercayaan kepada semua ulama hadits yang lain dan lemah
pulalah hadits karenanya. Dari kitab biografi yang mu'tabar
dan dari kitab al-jarh wa at-ta'dil, kita dapat mengetahui hal
ihwal Abu Hurairah yang sebenarnya. la adalah seorang
muslim yang bertaqwa dan selalu menyertai Nabi saw sejak
ia hujrah ke Madinah. Semangat periwayatannya sama sekali
bukan mencari kemegahan, namun karena ketakwaannya,
juga dalam rangka mentablighkan amanat, mentaati larangan
Nabi saw tentang menyembunyikan ilmu. Abu Hurairah
sendiri sudah menjelaskan tentang periwayatan hadits bahwa
andaikata tidak ada ayat yang mengancam orang yang
menyembunyikan ilmu maka ia tidak akan meriwayatkan
apa-apa. Tentang hadits memelihara anjing, maka dijelaskan
bahwa hadits Abu Hurairah tidak menyendiri, tapi banyak
riwayat melalui sanad yang lain. Adapun mengenai az-Zuhri
yang oleh orientalis dituduh memalsu hadits, maka oleh
ulama-ulama al-jarh wa at-ta'dil telah diteliti dengan
seksama dan ternayata ia termasuk ulama yang wara', kuat
hafalan, dan termasuk ulama yang terkemuka.

Umat Islam masa Nabi saw selalu berusaha mendapatkan
hadits (wejangan) dari Nabi saw. Mereka yang jauh tempat
tinggalnya bergiliran dengan sahabat lain untuk mendatangi
Nabi saw agar mendapat pelajaran. Hadits-hadits tersebut
mereka amalkan dan dipelihara dalam hafalan, kemudian
disebarkan. Maka penulisan hadits sudah dimulai sejak masa
Nabi saw, dan diperluas di masa sahabat dan tabiin.
Pembukuan (tadwin) secara resmi dan menyeluruh dimulai
pada tahun 100 H. sedangkan pemalsuan hadits di masa
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6)

Nabi, memang tidaklah mustahil, namun pada waktu itu pula
sudah ada penyelesaian karena wahyu masih sedang
diturunkan.

Sistematika penulisan hadits pada diwan-diwan hadits pada
taraf  terakhir sudah memadai dan baik dalam
penyelenggaraannya dan memenuhi persyaratan ilmiah.
Dengan dilengkapi kitab petunjuk, kitab syarah, kitab
mukhtashar, dan kitab ulum al-Hadits. Maka kitab-kitab
hadits sudah memenuhi hajat dan kebutuhan umat dalam
rangka mencari dalil hukum syariat. Islam memiliki kitab
hadits dengan sistematika figh dan memiliki pula kitab figh
yang lengkap dengan dalil-dalil dari hadits.

Tidak benar jika madzhab Hanafi tidak menggunakan hadits
dalam pembahasan fighnya, apalagi tidak mengakui hadits
sebagai dasar tasyri', sebab bertentangan dengan kenyataan
dan kitab-kitab figh madzhab hanafi bisa menjadi saksi.
Adapun  mengenai  tulisan Ibn  Khaldun  dalam
Mugaddimahnya bahwa Abu Hanifah hanya
mempergunakan 17 hadits, maka hal itu adalah suatu
kekhilafan. Dan kekhilafan itu sudah diralat oleh al-'Alamah
Muhammad Zahid al-Kautsari sebagaimana tertera dalam
kitab Ta'liq Syuruth al-Khamsah, karangan al-Hazimi.
Menurut beliau, bahwa perkataan Ibn Khaldun itu sebagai
suatu kegegabahan, karena menurut kenyataan Abu Hanifah
bukan meriwayatkan 17 hadits, tetapi 17 kitab, yang paling
kecil adalah kitab Abu Hanifah yang diriwayatkan oleh ath-
Thahawi. Imam Abu Hanifah ketat terhadap penerimaan
hadits dan lebih bersandar pada logika karena pada masa
beliau banyak tersebar hadits palsu di Kufah dan sedikitnya
sahabat yang tinggal di Kufah dibandingkan yang tinggal di
Mekah dan Madinah. Namun beliau sangat berjasa dalam
penyusunan kaidah-kaidah dasar ilmu hadits yang kemudian
disisipkan oleh imam Syafii dalam kitab Risalah (kitab
tentang ushul figh) dan al-umm (kitab tentang figh), untuk
kemudian disusun secara tersendiri oleh ar-Ramahurmuzi
(Soetari, 1997: 116).
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BAB 11
ILMU HADITS RIWAYAH

A. PENGERTIAN ILMU HADITS RIWAYAH

lImu hadits (ulum al-hadits), secara bahasa berarti ilmu-ilmu
tentang hadits. Kata ulum adalah bentuk jamak dari kata ilm (ilmu).

Secara istilah, seperti yang diaungkapkan oleh syaikh Abul
Hasan al-Majriby (2006: 9), ilmu hadis adalah:
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ﬂ\j&i;
llmu hadits adalah ilmu yang mempelajari kaedah-kaedah
yang membahas perkataan, perbuatan dan hal ihwal Nabi saw.

Para ulama dalam menyebut ilmu hadits, ada yang
menggunakan nama ulumul hadits, seperti Ibnu Shalah (w. 642 H/
1246 M) dalam kitabnya ulum al-hadits, dan ada juga yang
menyebut ilmu hadits, seperti Jalaluddin as-Suyuthi dalam
mukadimah kitab haditsnya Tadrib al-Rawi. Penggunaan bentuk
jamak disebabkan ilmu tersebut bersangkut paut dengan hadits Nabi
yang banyak macam dan cabangnya. Hakim an-Naisaburi (321
H/933M-405H/1014 M) misalnya, dalam kitabnya ma rifah ulum al-
hadits mengemukakan 52 macam ilmu hadits. Namun secara garis
besar, ulama hadits mengelompokkan ilmu hadits tersebut kedalam
dua bidang pokok, yakni llmu Hadits Riwayah dan llmu Hadits
Dirayah.

1. llmu Hadits Riwayah

Kata riwayah artinya periwayatan atau cerita. llmu hadits
riwayah secara bahasa berarti ilmu hadits tentang periwayatan.

Para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan ilmu hadits
riwayah, namun yang paling terkenal di antara definisi-definisi
tersebut adalah definisi Ibr]u al Akhfani, yaitu: ) ,
A5 ilas eils)5 Aladly duy ade ) Lo A DV e 3 e

Lelalall
lImu hadits yang khusus membahas ucapan-ucapan dan
perbuatan-perbuatan Nabi saw, periwayatannya, penelitian dan

penulisan lafaz-lafaznya (Suyuthi, 1988: 4).
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Sedangkan menurut Dr. Ajjaj al-Khatib (1997: 11), ilmu
hadits riwayah adalah: ) )
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llmu tentang penukilan apa-apa yang disandarkan kepada
Nabi saw baik berupa perkataan, perbuatan ketetapan, dan sifat-
sifat penciptaan dan akhlak beliau secara detail dan tertulis.

Objek kajian ilmu hadits riwayah adalah segala sesuatu yang
dinisbatkan kepada Nabi saw yang meliputi:

a. Cara periwayatannya, Yyakni cara penerimaan dan
penyampaian hadits dari seorang periwayat (rawi) kepada
perawi yang lain.

b. Cara pemeliharaan, yakni penghafalan, penulisan dan
pembukuan hadits. llmu ini tidak membicarakan hadits dari
sudut Kkualitasnya seperti tentang ‘adalah (keadilannya)
perawi, syadz (kejanggalan), dan ‘/lat (kecacatan) matan.
lImu hadits riwayah bertujuan memelihara hadits Nabi dari

kesalahan dalam proses periwayatan atau dalam penulisan dan
pembukuannya. Lebih lanjut, ilmu ini juga bertujuan agar umat islam
menjadikan Nabi sebagai suri tauladan melalui pemahaman terhadap
riwayat yang berasal darinya dan mengamalkannya (Khatib, 1997:
11).

2. llmu Hadits Dirayah
Istilah ilmu hadits dirayah menurut al-Suyuthi muncul
setelah masa khatib al-Baghdadi yaitu pada masa al-Akfani. lImu ini
dikenal juga dengan sebutan ilmu ushul al-hadits, ulum al-hadits,
mushthalah al-hadits, dan gawa ’id al-hadits (Suyuthi, 1988: 5).
Definisi ilmu hadits dirayah adalah sebagaimana yang
diungkapkan oleh Dr. Mahmud al-Thahhan (1996: 15):

3305 30 Eda (e il 201 01580 L sl 201 Ol e
llmu yang mempelajari dasar-dasar dan kaedah-kaedah yang
dengannya diketahui keadaan sanad dan matan, dari segi diterima
atau ditolak.
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Sasaran kajian ilmu hadits dirayah adalah sanad dan matan
dengan segala persoalan yang terkandung di dalamnya yang turut
mempengaruhi kualitas hadits tersebut. Kajian terhadap masalah-
masalah yang bersangkutan dengan sanad disebut naqd al-sanad
(kritik sanad) atau kritik ekstern. Disebut demikian karena yang
dibahas ilmu itu adalah akurasi kebenaran jalur periwayatan, mulai
sahabat sampai kepada periwayat-periwayat terakhir yang menulis
dan membukukan hadits tersebut.

Pokok bahasan naqgd as sanad sebagai berikut:

a. lttishal al-sanad (persambungan sanad). Dalam hal ini tidak
dbenarkan adanya rangkaian sanad yang terputus,
tersembunyi, tidak diketahui identitasnya, atau samar.

b. Tsigat al-ruwat. Yakni sifat adil, cermat dan kuat hafalan
(dhabit), dan tsigah (terpercaya) yang harus dimiliki seorang
periwayat.

c. Syadz, yakni kejanggalan yang terdapat atau bersumber dari
sanad. Misalnya hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang
tsigah, tetapi menyendiri dan bertentangan dengan hadits
yang diriwayatkan oleh periwayat periwayat tsigah yang
lain.

d. ‘llat, yakni cacat yang tersembunyi pada suatu hadits yang
kelihatannya baik dan sempurna. Syadz dan illat ada kalanya
terdapat juga pada matan dan untuk menelitinya diperlukan
penguasaan ilmu hadits yang mendalam.

Kajian terhadap masalah yang menyangkut matan disebut
dengan naqgd al-matan (kritik matan) atau kritik intern. Disebut
demikian karena yang dibahas adalah materi hadits itu sendiri. Yakni
perkataan, perbuatan atau ketetapan Rasulullah saw.

Pokok pembahasannya meliputi:

a. Kejanggalan-kejanggalan dari segi redaksi.

b. Fasad al-makna, yakni terdapat cacat atau kejanggalan pada
makna hadits karena bertentangan dengan al-hiss (indera)
dan akal, bertentangan dengan nash al-Qur’an, dan
bertentangan dengan fakta sejarah yang terjadi pada masa
Nabi saw. serta mencerminkan fanatisme golongan yang

berlebihan.
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c. Kata-kata gharib (asing), yakni kata kata yang tidak bisa
dipahami berdasarkan makna yang umum dikenal.

Tujuan dan faedah ilmu hadits dirayah adalah: kita bisa
mengetahui dan menetapkan magbul (diterima) atau mardud
(ditolak)nya suatu hadits (Khatib, 1997: 12). Karena dalam
perkembangannya hadits Nabi saw telah dikacaukan dengan
munculnya hadits-hadits palsu yang tidak saja dilakukan oleh musuh-
musuh Islam tetapi juga oleh umat Islam sendiri dengan motif
kepentingan pribadi, kelompok atau golongan.

Oleh karena itu ilmu hadits dirayah ini mempunyai arti
penting dalam usaha pemeliharaan hadits nabi. Dengan ilmu hadits
dirayah kita dapat meneliti hadits mana yang dapat dipercaya berasal
dari Rasulullah saw yang shahih, dhaif dan maudhu’ (palsu).
Pembahasan ilmu hadits dirayah akan dibahas secara detail pada bab
selanjutnya.

B. SYARAT DAN ADAB PERAWI

Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi dapat atau tidak
diterimanya suatu hadits ialah kualitas perawi. Tinggi rendahnya
sifat adil dan dhabit para perawi menyebabkan kuat lemahnya suatu
hadits. Perbedaan cara para perawi menerima hadits dari guru
mereka masing-masing mengakibatkan munculnya perbedaan lafadz-
lafadz yang dipakai dalam periwayatan hadits. Karena perbedaan
lafadz yang dipakai dalam penyampaian hadits menyebabkan
perbedaan nilai (kualitas) suatu hadits.

Sehubungan dengan itu, penelitian di bidang perawi sangat
penting dalam upaya menentukan kualitas suatu hadits. Suatu berita
dianggap kuat keasliannya kalau pembawa berita (rawi) memiliki
persyaratan kejujuran dan kemampuan yang dapat dipertanggung-
jawabkan. Karena perawi harus mendapat sorotan tajam sehingga
lahirlah sebuah cabang ilmu hadits yang terkenal, yaitu ilmu jarh wa
ta’dil. Untuk melihat sejauh mana seorang perawi dapat dilihat
melalui jarh dan ta 'dil.

Ada beberapa persyaratan tertentu bagi seorang perawi
dalam upaya meriwayatkan hadits, yaitu di antaranya:
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1. Baligh, artinya cukup umur ketika ia meriwayatkan hadits,
meskipun ia masih kecil waktu menerima hadits itu.

2. Muslim, yaitu beragama Islam waktu menyampaikan hadits.

3. ‘Adalah, yaitu seorang muslim baligh dan berakal yang tidak
mengerjakan dosa besar dan dosa kecil.

4. Dhabith, artinya tepat menangkap apa yang didengarnya,
dan dihafalnya dengan baik, sehingga ketika dibutuhkan, ia
dapat mengeluarkan atau menyebutkan kembali.

5. Tidak Syadz, artinya hadits yang diriwayatkan tidak
berlawanan dengan hadits yang lebih kuat atau dengan al-
Qur’an.

Dari syarat-syarat tersebut di atas ada dua hal yang mendapat
penekanan lebih yaitu keadilan dan kedhabitan perawi. Untuk
mengetahui keadilan seorang perawi, harus melihat kepada tiga hal
berikut:

1. Popularitas dan keutamaan perawi di kalangan ulama hadits.

2. Penilaian kritikus periwayat hadits.

3. Penerapan kaidah jarh wa ta dil.

Sedangkan penelitian tentang kedhabitan perawi didasarkan

1. Kesaksian ulama hadits.

2. Kesesuaian uraian riwayatnya dengan riwayat yang
disampaikan oleh perawi yang telah dikenal kedhabitannya.

3. Sekiranya pernah terjadi kekeliruan, maka kekeliruan yang
dilakukan oleh perawi itu tidak sering.

Dengan demikian, yang memegang peranan penting dalam
menentapkan keadilan dan kedhabitan perawi ialah kesaksian ulama
ahli kritik rawi hadits. Kritikus rawi hanya yang memenuhi syarat-
syarat saja yang dapat dipertimbangkan kritikannya dalam
menentukan kualitas rawi tersebut.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang
kritikus di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Yang berkenaan dengan sifat pribadi.
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a. Bersifat adil dalam pengertian ilmu hadits, dan sifat
adilnya itu tetap terpelihara ketika melakukan penilaian
terhadap rawi hadits.

b. Tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya.

c. Tidak bermusuhan dengan rawi yang berbeda aliran
dengannya.

2. Yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yakni
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, khususnya
yang berkenaan dengan:

a. Ajaran Islam

Bahasa Arab

Hadits dan ilmu hadits

Pribadi perawi yang dikritiknya

Adat istiadat (al- ‘urf)

f.  Sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan perawi.

Dengan demikian jelaslah bagaimana pentingnya penelitian
perawi dalam menentukan kualitas hadits. Adanya berbagai macam
persyaratan pada perawi akan membawa berbagai macam pengaruh
terhadap kualitas hadits.

Ulama hadits dari kalangan mutagaddimin (ulama hadits
sampai abad ke-3 H) mengemukakan persyaratan-persyaratan yang
tertuju kepada kualitas dan kapasitas perawi sebagai berikut:

1. Tidak boleh diterima suatu riwayat hadits, kecuali dari
orang-orang yang tsigah.

2. Orang yang akan meriwayatkan hadits itu sangat
memperhatikan ibadah shalatnya, prilaku dan keadaan
dirinya. Apabila shalat, prilaku dan keadaan orang itu tidak
baik, maka riwayat haditsnya tidak diterima.

3. Tidak boleh diterima riwayat hadits dari orang yang suka
berdusta, mengikuti hawa nafsunya dan tidak mengerti hadits
yang diriwayatkannya.

4. Tidak boleh diterima riwayat hadits dari orang yang ditolak
kesaksiannya.

Sedangkan kualitas perawi terbagi ke dalam Sembilan

tingkatan yaitu:
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1. Perawi yang mencapai derajat paling tinggi baik mengenai
keadilan maupun mengenai kedhabitannya.

2. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling tinggi
dan derajat kedhabitan yang menengah.

3. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling tinggi
dan derajat kedhabitan yang paling rendah.

4. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang menengah dan
derajat kedhabitan yang paling tinggi.

5. Perawi yang mencapai derajat menengah dalam keduanya.

6. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang menengah dan
derajat kedhabitan yang paling rendah.

7. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah
dan derajat kedhabitan yang paling tinggi.

8. Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah
dan derajat kedhabitan yang menengah.

9. Perawi yang mencapai derajat paling rendah dalam hal
keduanya.

Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa kualitas perawi
merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menetapkan
kualitas suatu hadits (Sulaiman, 2008: 132).

Periwatan hadits merupakan bagian dari tagarrub kepada
Allah yang sangat utama, dan termasuk perbuatan yang mulia, maka
hendaknya orang yang menyibukkan dirinya dengan hadits serta
menyebarluaskannya ke tengah-tengah masyarakat menampakkan
akhlak yang mulia dan perilaku yang baik. la seharusnya menjadi
contoh (teladan), bersifat jujur terhadap apa yang disampaikan
kepada masyarakat, mengamalkannya pada diri sendiri sebelum
memerintahkannya kepada orang lain.

Di antara akhlak dan adab yang harus diperhatikan oleh
seorang muhaddits adalah sebagai berikut:

1. Meluruskan niat dan ikhlas; membersihkan hati dari motif-
motif keduniawian, seperti mencari kedudukan dan
popularitas.
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2. Memberi perhatian yang amat besar terhadap penyebarluasan
hadits, dan menyampaikan apa yang berasal dari Rasulullah
saw dalam rangka meraih pahala yang berlimpah.

3. Tidak berbicara (menyampaikan hadits) di depan orang yang
lebih utama dari dirinya.

4. Tidak menghalangi menyampaikan hadits kepada seseorang
yang niatnya tidak lurus, karena berharap hal itu bisa
meluruskan niat orang tersebut.

5. Hendaknya membentuk majelis untuk mengkaji hadits dan
mengajarkannya, jika memang memiliki kelayakan. Dan ini
termasuk tingkatan yang paling tinggi dalam hal
periwayatan.

Adapun adab-adab yang harus diperhatikan jika hendak
menghadiri majelis hadits adalah sebagai berikut:

1. Bersuci dan merapikan diri

2. Duduk dengan tenang dan penuh perhatian, sebagai
penghormatan terhadap hadits Rasulullah saw.

3. Menghadap kepada seluruh yang hadir, tidak menaruh
perhatian hanya pada orang tertentu saja dengan melalaikan
yang lain.

4. Membuka dan menutup majelis dengan pujian kepada Allah
serta shalawat kepada Rasulullah, dan doa sesuai dengan
kondisi.

5. Menjauhkan perkara-perkara dari hadits yang tidak sanggup
dinalar oleh akal orang-orang yang hadir, atau yang tidak
bisa dipahami mereka.

Demikian juga seorang penuntut hadits, ia harus
memperhatikan akhlak dan adab yang sesuai dengan mulianya ilmu
yang tengah dituntut, yaitu hadits Rasulullah saw. Di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Meluruskan niat dan ikhlas hanya kepada Allah dalam
menuntut hadits

2. Bersikap hati-hati terhadap tujuannya menuntut hadits yang
bisa menghantarkannya pada motif-motif keduniawian.
Sebagaimana hadits Rasulullah saw: “Barangsiapa menuntut
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ilmu yang dianjurkan Allah, dan ia tidak mempelajarinya
melainkan untuk keduniawian, maka pada hari kiamat tidak
akan memperoleh harumnya wangi surga.”(HR. Abu Dawud
dan Ibnu Majah).

Senantiasa meminta taufik, arahan, kemudahan, dan
pertolongan Allah dalam hal hafalan hadits dan
pemahamannya.

Selalu memperhatikan hadits secara komprehensif dan
mengerahkan seluruh upaya untuk meraihnya.

Memulai dengan mendengar dari para guru yang paling
utama di negerinya, baik dalam hal sanad, ilmu, maupun
agamanya.

Memuliakan gurunya dan orang-orang yang
mendengarkannya dan senantiasa menghormatinya. Itu
karena tingginya ilmu dan sebab-sebab diraihnya manfaat,
berupa memperoleh keridhaan dan bersabar atas kekurangan.
Menunjuki kawan-kawan dan orang-orang terdekat dalam
rangka memperoleh sesuatu Yyang bermanfaat; tidak
menyembunyikannya terhadap mereka. Karena menutup-
nutupi manfaat ilmu merupakan cacat yang bisa menutupi
kebodohan. Apalagi tujuan menuntut ilmu ini adalah untuk
menyebarluaskannya.

Menyingkirkan  sifat malu dan sombong yang
menghalanginya dari terus mendengar dan memperoleh
ilmu, meski berasal dari orang yang lebih muda atau
kedudukannya lebih rendah.

Tidak berpuas diri hanya dengan mendengar dan mencatat
hadits tanpa menghafal dan memahaminya. Maka ia mesti
rela melelahkan dirinya tanpa mengenal waktu.
Mengamalkan hadits-hadits yang didengarnya (Thahhan,
1996: 227-230).
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C. METODE PERIWAYATAN HADITS
1. Pengertian Periwayatan

Hadits Nabi yang terhimpun dalam kitab-kitab hadits,
misalnya shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, terlebih dahulu telah
melalui proses kegiatan yang dinamai dengan riwayat al-hadits atau
al-riwayat, yang dalam Bahasa Indonesia dapat diterjemahkan
dengan periwayatan hadits atau periwayatan. Sesuatu Yyang
diriwayatkan, secara umum juga biasa disebut dengan riwayat.

Menurut istilah ilmu hadits, yang dimaksud dengan al-
riwayat ialah kegiatan penerimaan dan penyampaian hadits, serta
penyandaran hadits itu kepada rangkaian para periwayatnya dengan
bentuk-bentuk tertentu. Orang yang telah menerima hadits dari
seorang periwayat, tetapi dia tidak menyampaikan hadits itu kepada
orang lain, maka dia tidak dapat disebut sebagai orang yang telah
melakukan  periwayatan hadits. Sekiranya orang tersebut
menyampaikan hadits yang telah diterimanya kepada orang lain,
tetapi ketika menyampaikan hadits itu dia tidak menyebutkan
rangkaian para periwayatnya, maka orang tersebut juga tidak dapat
dinyatakan sebagai orang yang telah melakukan periwayatan hadits.
Jadi, ada tiga unsur yang harus dipenuhi dalam periwayatan hadits.
Yakni: (1) kegiatan menerima hadits dari periwayat hadits; (2)
kegiatan menyampaikan hadits itu kepada orang lain; dan (3) ketika
hadits itu disampaikan, susunan rangkaian periwayatnya disebutkan
(Ismail, 1988: 21).

Orang yang melakukan periwayatan hadits dinamai al-rawiy
(periwayat), apa yang diriwayatkan dinamai al-marwiy, susunan
rangkaian para periwayatnya dinamai sanad atau biasa juga disebut
isnad dan kalimat yang disebutkan sesudah sanad dinamai matan.
Kegiatan yang berkenaan dengan seluk-beluk penerimaan dan
penyampaian hadits disebut dengan tahammul wa ada’ al-hadits.
Dengan demikian, seseorang barulah dapat dinyatakan sebagai
periwayat hadits, apabila orang itu telah melakukan tahammul wa
ada’ al-hadits dan hadits yang disampaikannya lengkap berisi sanad
dan matan (Khatib, 1997: 36).
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Kalangan ulama ada yang menghubungkan dan
membandingkan periwayatan hadits dengan kesaksian (al-syahadah)
suatu perkara. Hal ini dapat dimengerti, karena periwayatan memiliki
beberapa kesamaan dengan kesaksian, di samping juga memiliki
perbedaan.

Ulama umumnya berpendapat, persamaan periwayatan dan
kesaksian terletak pada empat hal. Yakni, bahwa baik dalam
periwayatan maupun kesaksian, pelakunya haruslah: (1) beragama
Islam; (2) berstatus mukallaf (baligh dan berakal); (3) bersifat adil;
dan (4) bersifat dhabith. Keempat hal ini berkaitan dengan syarat
sahnya pribadi periwayat dan saksi.

Adapun perbedaan antara periwayatan dan kesaksian,
jumlahnya cukup banyak. Di antara perbedaan periwayatan dan
kesaksian yang umumnya dikemukakan oleh ulama ialah:

a. Periwayat boleh berstatus merdeka atau hamba sahaya,
sedang saksi haruslah hanya orang yang berstatus merdeka
saja.

b. Periwayat, untuk berbagai macam peristiwa yang
diriwayatkannya, dapat berjenis laki-laki ataupun wanita,
sedangkan saksi, untuk peristiwa-peristiwa tertentu, harus
laki-laki.

c. Periwayat boleh orang yang buta matanya, asalkan
pendengarannya baik, sedang saksi tidak diperkenankan
bermata buta.

d. Periwayat boleh memiliki hubungan kekerabatan dengan
orang yang dijelaskan dalam riwayat yang dikemukakannya,
sedangkan saksi tidaklah sah bila memiliki hubungan
kekerabatan dengan orang yang diberikan kesaksian
perkaranya.

e. Bilangan periwayat tidak menjadi persyaratan sahnya
periwayatan, sedang saksi untuk peristiwa-peristiwa tertentu
haruslah lebih dari satu orang.

f. Periwayat dapat saja mempunyai hubungan permusuhan
dengan orang yang disinggung dalam berita yang
diriwayatkannya, sedang saksi dengan orang yang
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disebutkan dalam peristiwa yang disaksikannya tidak boleh
terdapat permusuhan (Ismail, 1988: 23).

2. Cara Nabi Menyampaikan Hadits

Hadits adalah perkataan Nabi saw, perbuatan, tagrir, sifat
beliau. Maka segala yang bersumber dari beliau menjadi sumber
hukum Islam serta panduan dalam beramal dan bermuamalah. Beliau
sebagai seorang Nabi dan Rasul, telah berhasil membimbing umat
kepada ajaran agama yang dibawanya. Sebagai kepala negara, beliau
telah berhasil mendirikan pemerintahan Islam berpusat di Madinah.
Walaupun beliau sukses dalam membimbing umatnya, tetapi
kehidupan sehari-harinya tetap sederhana. Tidak jarang beliau
terlihat menjahit sendiri pakaiannya yang robek. Dalam pada itu
beliau juga berstatus sebagai kepala rumah tangga yang hidup di
tengah-tengah masyarakat.

Apabila kedudukan Nabi tersebut dilihat dan dihubungkan
dengan bentuk-bentuk hadits yang terdiri dari sabda, perbuatan,
taqrir, dan hal ihwalnya, maka dapatlah dinyatakan bahwa hadits
Nabi telah disampaikan oleh Nabi dalam berbagai cara. Dr. M.
Syuhudi Ismail (1988: 27-30) mengemukakan beberapa contoh cara
Nabi menyampaikan haditsnya:

a. Hadits Nabi berbunyi:
@udu)\qkwgu}wm‘;m@mw\du (o Al aale i G2
e L (4 8 Lah ()88 (b al 5 (pgdae 38 4 (gl La g (e 38 ikl (e Loy U
O 5 O R 5 8 5a) 0@ U G Blas Wl & Y) aly (e 2556 2385 31 52

Dari Abu Said al-Khudri, kaum wanita berkata kepada Nabi
saw: “Kaum pria telah mengalahkan kami (untuk memperoleh
pengajaran) darimu. Karena itu, mohon engkau menyiapkan satu
hari untuk kami (kaum wanita).” Maka Nabi menjanjikan satu hari
untuk memberikan pengajaran kepada kaum wanita. (Dalam
pengajian itu) Nabi memberi nasehat dan menyuruh mereka (untuk
berbuat kebajikan). Nabi bersabda kepada kaum wanita: “Tidaklah
seseorang dari kalian yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya,
melainkan ketiga anak itu menjadi dinding baginya dari ancaman
api neraka.” Seorang wanita bertanya: ‘“Bagaimana jika yang
meninggal dua orang saja?” Nabi menjawab: “Dua orang anak
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juga (menjadi dinding baginya dari ancaman api neraka).” (HR.
Bukhari)

Menurut riwayat di atas, cara Nabi menyampaikan haditsnya
melalui secara lisan di muka orang banyak dalam sebuah pengajian
rutin.

b. Hadits Nabi berbunyi:
MMMM\@M&A\J&MAMJM&Q&J\&A&\d)uju\mbuc
H_m@uﬁhm\)n,\ummﬂ\w\)m\ﬁwu\)&ﬁww‘;m” N
w@me&}ruumgﬂ\s_u\J.\ﬁdlﬁc_ua\wselujds A.U\‘_A.\ad.ﬂ\ d}u;)
Sima)y b Qlls &l (i O Gantd ) ) 2 04T
Dari Aisyah bahwa pada suatu malam, Rasulullah saw
shalat di masjid. Lalu orang-orang ikut shalat bersama Nabi saw.
Pada malam berikutnya, Nabi saw shalat lagi di masjid. Orang-
orang yang ikut shalat bersama Nabi saw makin banyak. Kemudian
pada malam ketiga atau keempat, orang-orang berkumpul lagi
(untuk melakukan shalat jama’ah dengan Rasulullah saw), akan
tetapi Rasulullah saw tidak keluar (dari kediamannya). Pada waktu
subuh, Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya saya telah melihat
apa yang kalian lakukan. Dan tidak ada (sesuatu pun) yang
menghalangi saya untuk keluar menjumpai kalian, terkecuali saya
sungguh khawatir (kalian akan menyangka bahwa shalat malam
tersebut) diwajibkan atas kalian.” Peristiwa itu terjadi pada bulan
Ramadhan. (HR. Bukhari)
Menurut riwayat tersebut, cara Nabi menyampaikan
haditsnya dengan lisan dan perbuatan, di hadapan orang banyak, di
masjid, pada waktu malam dan subuh.

¢. Hadits Nabi yang berbunyi:
L\d\.ﬂﬂa&:w&)ﬁ&;dmu\o;&)w\.cJM\ELJ_,‘L\XGM\‘_A‘AAM\J}”JU\
Jddgq\u)LﬁdA\)du\c_muﬁum)d\ddmul‘éM\\A&s)eﬁ\mz:u\\d}m‘)
y,um\uhu_u\) Kt ”M\mwe.h}dcm\ym\dyjeue‘ﬁe\
)a\‘_;gm\.u,”smwmdjmumwdﬁu\dummuduw\m
a)s.u_\.\\su\)c\.c)d‘\ada\)mu\su\m‘;cﬂmubﬂ\eyﬂc\AY\\.\.\u
4).3\d}u‘)@)rfum}\\d\sag_\aLJSS)a_u\.g_\dAaLu;u\Su\J‘)\PL@J\.@_\;\A
mup@\)mu@;wehjmm‘;m
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Rasulullah saw mengangkat seorang pejabat pengumpul
zakat (amil). Ketika pejabat itu telah selesai melaksanakan tugasnya,
dia datang kepada Nabi dan berkata: “Rasulullah, ini untukmu dan
ini hadiah yang diberikan orang kepadaku.” Maka Nabi bersabda
kepada pejabat itu: “Mengapa kamu tidak duduk saja di rumah ayah
atau ibumu, sehingga kamu dapat melihat apakah dengan demikian
kamu juga akan memperoleh hadiah atau tidak?” Kemudian pada
waktu petang, sesudah shalat, Nabi berdiri (berpidato di hadapan
orang banyak) sesudah membaca kalimat syahadat dan memuiji
Allah dengan pujian yang Dialah sebagai pemilik pujian itu, Nabi
menyatakan: “Adapun sesudah itu, bagaimanakah halnya, bila
seorang pejabat yang kami serahi tugas lalu dia datang melapor
kepada kami serya berkata: “Ini adalah hasil tugas yang berasal
darimu, sedangkan ini adalah (bagian) yang dihadiahkan
kepadaku.” Mengapa dia tidak duduk saja di rumah ayah atau
ibunya, sehingga dia dapat melihat apakah dia akan diberi hadiah
(oleh orang) ataukah tidak. Demi Allah, Yang diri Muhammad
berada dalam genggaman-Nya, tiadalah seseorang dari kalian
melakukan suatu pengkhianatan (korupsi), kecuali nanti pada hari
kiamat dia akan memikul beban di lehernya. Jika (yang dikorupsi)
adalah seekor unta, maka dia datang dengan memikul seekor unta
yang bersuara; jika yang dikorupsi adalah seekor sapi, maka orang
itu datang dengan memikul seekor sapi yang bersuara; dan jika yang
dikorupsi adalah seekor kambing, maka dia datang dengan memikul
seekor kambing yang mengembek. Sungguh (hal ini) telah
kusampaikan (kepada kalian).” Abu Humaid (sahabat Nabi yang
meriwayatkan  hadits ini) berkata: “Kemudian Rasulullah
mengangkat kedua tangan beliau, sehingga kami melihat warna
putih pada kedua ketiak beliau.” (HR. Bukhari)

Menurut riwayat tersebut, cara Nabi menyampaikan
haditsnya dengan lisan di hadapan seorang petugasnya kemudian
kepada orang banyak. Hadits itu disampaikan Nabi sebagai teguran
terhadap seorang petugas yang telah melakukan ‘korupsi’ berupa
penerimaan hadiah dari masyarakat. Ketika Nabi berpidato
menyampaikan peristiwa pelanggaran itu, Nabi tidak menyebutkan
nama petugas yang ditegurnya.

d. Hadits Nabi yang berbunyi:
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Seorang wanita bertanya kepada Nabi saw tentang tata cara
bersuci dari haidnya. Nabi menyuruh wanita itu untuk mandi. Beliau
menjelaskan: “Ambillah secarik kain (kapas) yang telah diolesi
dengan wangi-wangian dari kasturi, maka bersihkanlah
dengannya.” Wanita tersebut bertanya: “Bagaimana aku bersuci
dengannya?” Beliau menjawab: “Bersihkanlah dengannya.” Wanita
itu masih bertanya lagi: “Bagaimana caranya?” Nabi bersabda:
“Subhanallah. Bersihkanlah dengannya.” Maka Aisyah berkata:
“Wanita itu saya tarik ke arah saya dan saya katakan kepadanya:
“Usapkan secarik kain itu ke tempat bekas darah!” (HR. Bukhari)
Menurut riwayat ini, hadits Nabi disampaikan dengan cara
lisan, dikemukakan tidak di hadapan orang banyak, berisi jawaban
atas pertanyaan yang diajukan oleh sahabat dan bentuk jawaban Nabi
itu berupa tuntunan teknis sesuatu kegiatan yang berkaitan dengan
agama.

e. Ada riwayat yang menyatakan bahwa Amr bin al-Ash ketika
menjadi panglima perang di peperangan Dzat al-Salasil, suatu malam
ia bermimpi bersenggama dan keluar sperma. Ketika masuk waktu
subuh, Amr lalu bertayamum dan tidak mandi jinabat karena udara
terlalu dingin. Dia menjadi imam shalat subuh pada hari itu.
Kemudian para sahabat melaporkan peristiwa itu kepada Nabi. Nabi
segera meminta penjelasan kepada Amr, mengapa dalam keadaan
berhadats besar melakukan shalat dan bahkan menjadi imam shalat
tanpa mandi jinabat. Amr menjawab, bahwa ia ketika itu telah
bertayamum terlebih dahulu sebelum melakukan shalat. la
melakukan tayamum karena udara terlalu dingin. Kemudian Amr
menyatakan, bahwa ia mendengar firman Allah yang berbunyi
(artinya): “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. Al-Nisa’: 29). Mendengar
penjelasan Amr tersebut, Nabi hanya diam saja dan tidak memberi
komentar apa-apa.

Petunjuk yang dapat diambil dari riwayat di atas adalah
bahwa cara Nabi menyampaikan haditsnya selain berupa lisan, dalam
hal ini berupa permintaan penjelasan terhadap sahabat, juga berupa
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tagrir (mendiamkan) atas amalan ibadah sahabat yang belum pernah
dicontohkan langsung oleh Nabi.

f. Banyak riwayat menyatakan bahwa Nabi telah berkirim surat ke
berbagai kepala negara dan pembesar daerah yang non-Islam. Surat-
surat itu berisi ajakan untuk memeluk Islam. Dalam berbagai riwayat
juga dinyatakan bahwa perjanjian damai di Hudaibiyah antara Nabi
dengan orang-orang musyrikin Mekah dibuat secara tertulis. Semua
surat dan perjanjian itu tidak langsung ditulis oleh tangan Nabi,
sebab Nabi tidak pandai menulis, tetapi ditulis oleh para sekretaris
Nabi. Riwayat-riwayat tentang berbagai surat dan perjanjian Nabi itu
memberikan petunjuk bahwa hadits Nabi ada yang disampaikan
dalam bentuk tulisan.

g. Hadits Nabi yang berbunyi:
Sl sl s 2ials Ea s G Geal dg adle G0 s 4 Jsiy OIS
il Vs

Rasulullah saw adalah seorang yang paling elok wajahnya
dan merupakan ciptaan (Tuhan) yang paling bagus (postur
tubuhnya) tidak terlalu jangkung dan juga tidak pendek.” (HR.
Bukhari).

Hadits ini menerangkan keadaan tubuh Nabi. Penggambaran
keadaan tubuh Nabi ini dikemukakan oleh sahabat Nabi yang
bernama al-Bara’. Dalam hal ini, cara Nabi menyampaikan haditsnya
tidak dalam bentuk kegiatan, melainkan berupa keadaan.

Dari beberapa contoh hadits di atas dapatlah dinyatakan
bahwa cara Nabi menyampaikan haditsnya tidaklah terikat hanya
dengan satu macam cara saja. Untuk hadits berupa sabda, adakalanya
Nabi menyertakan perintah kepada sahabat tertentu untuk
menulisnya. Pada umumnya, Nabi tidak menyertakan perintah
tersebut. Di samping itu, adakalanya hadits dalam bentuk sabda itu
dikemukakan oleh Nabi karena sebab tertentu dan pada umumnya
dikemukakan tidak karena adanya sebab tertentu. Sabda Nabi
adakalanya dikemukakan di hadapan orang banyak dan ada pula
yang dikemukakan di hadapan beberapa orang atau satu orang saja.

Demikian pula hadits yang berupa perbuatan, adakalanya ada
yang disampaikan oleh Nabi karena sebab tertentu, ada yang tanpa
didahului oleh sebab tertentu, ada yang disampaikan di hadapan
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orang banyak dan ada yang disampaikan di hadapan orang-orang
tertentu saja.

Hadits dalam bentuk tagrir terbatas penyampaiannya. Sebab
‘kelahiran’ taqrir Nabi berkaitan erat dengan peristiwa tertentu yang
dilakukan oleh sahabat Nabi. Hadits dalam bentuk hal ihwal Nabi
sesungguhnya bukanlah merupakan aktivitas Nabi. Karenanya, Nabi
dalam ‘menyampaikannya’ bersikap pasif saja; pihak yang aktif
adalah para sahabat Nabi, dalam arti sebagai ‘perekam’ terhadap hal
ihwal Nabi tersebut.

Keragaman cara penyampaian hadits oleh Nabi tersebut
membawa beberapa akibat, di antaranya ialah: (1) hadits yang
berkembang dalam masyarakat, jumlahnya banyak; dan (2)
perbendaharaan dan pengetahuan para sahabat tentang hadits Nabi
tidak sama, dalam arti ada sahabat yang banyak mengetahui langsung
terjadinya hadits dan ada yang sebaliknya. Jadi, kalangan sahabat
Nabi dalam periwayatan hadits ada yang berstatus sebagai saksi
primer dan ada yang berstatus saksi skunder (Ismail: 1988: 32).

3. Tata Cara Periwayatan Hadits

Pada umumnya, ulama membagi tata cara penerimaan
riwayat hadits (thurug tahammul al-hadits) kepada delapan macam:
(@) as-sima’ min lafdzi asy-syaikh (mendengar dari perkataan guru);
(b) al-gira’ah ‘ala asy-syaikh (pembacaan kepada syaikh); (c) ijazah;
(d) munawalah (penyerahan); (e) al-mukatabah (catatan); (f) al-
I'lam (pemberitahuan); (g) wasiat; dan (h) wijadah (menemukan)
(Khatib, 1997: 241).

Adapun penjelasan delapan tata cara periwayatan hadits
tersebut adalah sebagai berikut:
a. As-Sima’ min Lafdzi asy-Syaikh

Yang dimaksud sima’ atau sama’ min lafdzi asy-syaikh,
biasa disebut juga dengan as-sama’ Saja, ialah penerimaan hadits
dengan cara mendengar langsung lafadz hadits dari guru hadits
(syaikh). Hadits itu didiktekan atau disampaikan dalam pengajian
(mudzakarah) oleh guru hadits, berdasarkan hafalannya atau
catatannya. Cara periwayatan bentuk ini oleh para ulama hadits
dinilai sebagai cara yang tertinggi kualitasnya.

Pengakuan ulama yang menempatkan cara penerimaan
riwayat dengan al-sama’ sebagai cara yang paling dapat dipercaya
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masih perlu dipersoalkan. Karena, hasil pendengaran seseorang yang
dapat dipercaya ditentukan oleh beberapa faktor, misalnya kepekaan
alat pendengaran, kejelasan suara yang didengar, kesungguhan
pendengar kepada apa yang didengarnya, dan kemampuan intelektual
pendengar untuk memahami apa yang didengarnya. Jadi, tidak setiap
periwayat yang telah menyatakan telah menerima hadits dengan cara
al-sama’, lalu dengan sendirinya riwayat orang itu memiliki
kedudukan kualitas yang tinggi. Untuk menetapkan kualitas riwayat
seseorang, diperlukan penelitian yang mendalam tentang kualitas
pribadi dan kemampuan intelektual orang yang bersangkutan.

Mengapa cara al-sama’ diberikan status yang tertinggi dalam
periwayatan hadits oleh mayoritas ulama hadits? Dalam hal ini,
sedikitnya ada dua alasan pokok, yaitu:

1) Masyarakat pada masa itu masih menempatkan cara hafalan
sebagai cara yang terbaik dalam menimba ilmu pengetahuan.
Kemampuan seseorang di bidang hafalan menjadikan orang
itu memiliki kedudukan yang tinggi dalam masyarakat.
Metode hafalan yang bersifat spontanitas dihargai lebih
tinggi daripada hafalan yang melalui catatan. Dalam pada
itu, metode verbal dihargai lebih tinggi daripada metode
nalar. Hal tersebut terlihat, misalnya, pada peristiwa ‘ujian’
yang telah dialami al-Bukhari di Baghdad. Al-Bukhari ketika
itu diuji kemampuan hafalannya dan bukan kemampuan
daya nalarnya.

2) Ada hadits Nabi yang menyatakan:

Kalian mendengar hadits dariku kemudian dari kalian hadits
itu didengar oleh orang lain, dari orang lain tersebut hadits
yang berasal dari kalian itu didengar oleh orang lain.(HR.
Abu Dawud)

Hadits  tersebut memberikan isyarat bahwa
periwayatan hadits yang secara tegas diakui keabsahannya
oleh Nabi adalah dengan cara al-sama’ Sabda Nabi
dimaksud memang relevan dengan kondisi umat Islam pada
zaman itu, yakni umat yang mengandalkan hafalan dalam
menuntut pengetahuan. Masalahnya, apakah cara al-sama’
merupakan cara yang paling akurat dalam penerimaan
riwayat hadits dibandingkan dengan cara-cara lain yang telah
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ditempuh oleh para periwayat hadits? Untuk menjawab
pertanyaan itu, pada pembahasan cara al-gira’ah, cara al-
sama’ diperbandingkan dengan cara al-gira ah.

Istilah atau kata yang dipakai untuk cara al-sama’
beragam, di antaranya: sami’ftu ( <=<x); haddatsana ( &as);
haddatsani ( ); akhbarana ( bal); gala lana (W J);
dan dzakara lana (& _s3).

b. Al-Qira’ah ‘ala asy-Syaikh (Pembacaan kepada Syaikh)

Cara ini biasa disebut dengan al-gira’ah saja, atau disebut
juga dengan istilah ‘aradh. Yakni, periwayat menghadapkan riwayat
hadits kepada guru hadits dengan cara periwayat itu sendiri yang
membacanya atau orang lain yang membacakannya dan dia
mendengarkan. Riwayat hadits yang dibacakannya itu dapat saja
berasal dari catatannya, atau dapat juga dari hafalannya. Guru hadits
yang disodori bacaan tadi aktif menyimaknya melalui hafalannya
sendiri atau melalui catatan yang paling teliti yang ada padanya.
Dengan demikian, cara ini mirip dengan pemeriksaan hafalan
seorang penghafal Qur’an kepada guru penghafal Qur’an. Dalam
periwayatan cara ini, penerima riwayat lebih aktif daripada guru.

Kedudukan penerimaan riwayat dengan cara al-gira’ah
diperselisinkan oleh ulama. Al-Zuhri, Malik bin Anas, Sufyan bin
Uyainah, al-Bukhari, dan beberapa ulama lainnya menyamakan
kedudukan al-gira’ah dengan al-sama’. Al-Suyuthi, al-Buwaiti, al-
Muzani, Sufyan al-Tsauri, Ahmad bin Hambal, Abdullah bin
Mubarak, Ishag bin Rahawaih dan Ibnu Shalah menilai kedudukan
al-sama’ lebih tinggi daripada al-gira ‘ah. Sedang Abu Hanifah, Abu
Dzi’b, dan beberapa ulama lagi menilai al-gira’ah lebih tinggi
daripada al-sama’.

Apabila dilihat dari proses pemeriksaan terhadap riwayat
hadits yang diriwayatkan, maka cara al-gira’ah lebih berpeluang
dapat terhindar dari kesalahan dibandingkan dengan cara al-sama’.
Karena dalam cara al-gira ‘ah, pemeriksaan riwayat hadits dilakukan
oleh guru hadits selaku penyampai riwayat dan murid selaku
penerima riwayat. Guru hadits menyimak hadits yang dibacakan
murid. Hadits yang dibacakan murid itu mungkin berasal dari
hafalannya dan mungkin berasal dari catatannya. Jadi, apa yang
dinyatakan oleh guru sesungguhnya berfungsi sebagai penguat
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terhadap hadits yang dibaca oleh murid tadi. Sebelum murid
membacakan hadits yang diriwayatkannya kepada guru tadi, sudah
dapat dipastikan murid tersebut telah memeriksa terlebih dahulu
hadits yang dibacakannya itu. Guru dalam hal ini berfungsi sebagai
pemeriksa terakhir terhadap hadits yang telah diperiksa oleh murid.

Adapun untuk periwayatan hadits dengan cara al-sama’,
guru hadits menyampaikan riwayat hadits, sedang murid (penerima
riwayat) mendengarkannya. Guru hadits tidak memeriksa lebih lanjut
hasil ‘tangkapan’ pendengaran murid terhadap hadits yang telah
disampaikan oleh guru tersebut. Jadi, pemeriksa terakhir dari guru
terhadap hafalan atau catatan murid tidak ada.

Dengan demikian dapat dinyatakan, penerimaan riwayat
dengan cara al-gira’ah pada dasarnya lebih korektif daripada
penerimaan riwayat dengan cara al-sama’.

Kata-kata atau istilah yang dipakai untuk periwayatan cara
al-gira’ah ada yang disepakati oleh ulama dan ada yang
diperselisihkan. Kata-kata yang disepakati ialah:

1) Qara’tu ‘ala fulan ( 3N Je < §). Kata-kata ini dipakai bila
periwayat membaca sendiri di hadapan guru hadits yang
menyimaknya.

2) Quria ‘ala fulan wa ana asma’u fa aqarra bihi ( 5N Sl 18
4 5l waul Ul5). Kata-kata ini dipakai bila periwayat tidak
membaca sendiri, melainkan dia mendengarkan bacaan
orang lain, sedang guru hadits menyimaknya.

Adapun kata-kata yang tidak disepakati pemakaiannya, di
antaranya ialah: haddatsana ( &) dan akhbarana ( L) yang
tanpa diikuti kata-kata lain. Ibnu al-Mubarak, Ahmad bin Hambal,
al-Nasa’i, dan beberapa ulama lagi tidak membenarkan penggunaan
kedua kata tersebut untuk periwayatan al-gira’ah. Al-Zuhri, Malik
bin Anas, Sufyan al-Tsauri, al-Bukhari, dan beberapa ulama lagi
membolehkannya, bahkan mereka membolehkan juga menggunakan
lafadz sami’tu fulan (B8 C=xass). Al-Syafi’i, Muslim, dan beberapa
ulama lagi membolehkan penggunaan akhbarana ( Ual) saja dan
tidak membolehkan penggunaan kata haddatsana ( 43s),

Perbedaan pendapat tersebut merupakan akibat dari
perbedaan pandangan mereka tentang bobot kualitas periwayatan
dengan cara al-gira’ah dan dengan cara al-sama .
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c. Al-ljazah

Yakni guru hadits memberikan izin kepada seseorang untuk
meriwayatkan hadits yang ada padanya. Pemberian izin dinyatakan
dengan lisan atau tertulis. Jadi, istilah ijazah dalam hal ini tidak mesti
dalam bentuk tertulis.

Ulama berbeda pendapat tentang kebolehan ijazah untuk
periwayatan hadits. Syu’bah bin Hajjaj menyatakan, sekiranya cara
ijazah dibenarkan, niscaya periwayat hadits tidak perlu mengadakan
perlawatan untuk mencari hadits. Kata Abu Zur’ah al-Razi, sekiranya
periwayatan dengan cara ijazah dibenarkan, niscaya hilanglah
khazanah ilmu pengetahuan hadits Nabi. Mayoritas ulama hadits
membolehkan jenis ijazah tertentu untuk periwayatan hadits.
Mayoritas ulama tersebut tampaknya telah menilai bahwa jenis
ijazah tertentu cukup terpercaya untuk periwayatan hadits. Pendapat
yang melarang cara ijazah memang cukup relevan untuk masa
tertentu saja dan tidak untuk masa selamanya.

Jenis ijazah secara global ada dua macam. Yakni, ijazah
bersama al-munawalah dan ijazah murni atau ijazah al-mujarradah.
ljazah yang disebutkan pertama bentuknya ada dua macam: (a)
seorang guru hadits menyodorkan kepada muridnya hadits yang ada
padanya, kemudian guru tadi berkata: “Anda saya beri ijazah untuk
meriwayatkan hadits yang telah saya peroleh ini” ; atau (b) seorang
murid menyodorkan hadits kepada guru hadits, kemudian guru itu
memeriksanya dan setelah guru memaklumi bahwa dia juga
meriwayatkannya, maka dia berkata: “Hadits ini telah saya terima
dari guru-guru saya dan anda saya beri ijazah untuk meriwayatkan
hadits ini dari saya”. Bentuk ijazah yang demikian ini oleh sebagian
ulama dinilai sama kualitasnya dengan cara al-sama’ dan oleh
sebagian ulama lagi dinilainya sama dengan cara al-gira 'ah. Hadits
yang diriwayatkan dengan cara ijazah ini diterima secara sekaligus
untuk banyak hadits dan tidak harus satu per-satu hadits.

Adapun periwayatan dengan ijazah murni (al-ijazah al-
mujarradah), jenisnya bermacam-macam. Di antaranya ialah ijazah
diberikan oleh guru hadits kepada: (a) orang tertentu untuk hadits
tertentu, misalnya untuk hadits yang termuat dalam kitab shahih al-
Bukhari; (b) orang tertentu untuk semua hadits yang telah
didengarnya (diriwayatkannya); atau (c) orang yang tidak tertentu,
misalnya umat Islam, untuk hadits tertentu atau hadits yang tidak
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tertentu. ljazah murni yang disebutkan pertama oleh mayoritas ulama
hadits dan figh disepakati kebolehannya, sedang ijazah murni lainnya
diperselisihkan kebolehannya.

Hadits yang disampaikan oleh guru hadits dengan cara ijazah
tersebut adalah hadits-hadits yang telah terhimpun dalam kitab-kitab
hadits. Karenanya, ‘pengijazahan’ itu tampaknya hanya sebagai ‘tali
pengikat’ antara guru dengan murid semata. Adapun kualitas
haditsnya terpulang kepada periwayatan antara guru dengan para
periwayat sebelumnya, atau naskah yang diijazahkannya.

Kata-kata yang dipakai untuk cara ijazah bermacam-macam.
Al-Zuhri dan Malik membolehkan penggunaan haddatsana ( )
dan akhbarana ( Y_af) untuk ijazah yang bersamaan dengan al-
munawalah. Abu Nu’aim membolehkan kedua kata itu untuk ijazah
murni, tetapi ulama menolak pendapat tersebut. Mayoritas ulama
sendiri umumnya memakai kata-kata: haddatsana ijazatan ( s
3\a)), atau haddatsana idznan (U3 Ws), atau ajaaza li (& ). Al-
Baghawi menggunakan anba-ani ijazatan ( ) lsf), dan ulama
lainnya ada yang memakai anba-ana ( Ulsl) atau anba-ani ( k)
saja. Mayoritas ulama sepakat tidak membolehkan penggunaan
haddatsana ( l3s) dan akhbarana ( b tanpa dikaitkan dengan
kata-kata lain. Dilihat dari susunan kata yang dipakainya, pendapat
mayoritas ulama terhindar dari kerancauan cara periwayatan yang
benar-benar telah ditempuh oleh periwayat yang bersangkutan.

d. Al-Munawalah (Penyerahan)

Cara ini ada dua macam. Yakni: (a) al-munawalah
bersamaan dengan ijazah (al-munawalah al-magrunah bi al-ijazah),
sebagaimana telah dikemukakan di atas; dan (b) al-munawalah yang
tidak bersamaan dengan ijazah (al-munawalah al-mujarradah ‘an al-
ijazah). Al-munawalah yang disebutkan terakhir ini ialah pemberian
kitab hadits oleh guru hadits kepada muridnya sambil berucap: “Ini
hadits yang telah saya dengar,” atau “Ini hadits yang telah saya
riwayatkan”. Guru hadits tadi tidak menyatakan agar “haditsnya” itu
diriwayatkan. Ulama pada umumnya tidak membenarkan
periwayatan dengan al-munawalah tanpa diikuti ijazah. Dalam
hubungan ini, ulama tampaknya berpegang pada pendirian, bahwa
hak periwayatan hadits harus terang dinyatakan oleh guru kepada

murid.
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Kata-kata yang dipakai untuk al-munawalah tanpa ijazah
ialah: naawalani (3 sY) atau naawalana ( Wst). Ulama tidak banyak
berbeda pendapat dalam masalah ini.

e. Mukatabah (Catatan)

Yakni seorang guru hadits menuliskan hadits yang
diriwayatkannya untuk diberikan kepada orang tertentu. Orang yang
menulis hadits dapat saja guru itu sendiri atau orang lain atas
permintaan guru tersebut, sedang orang yang diberi hadits ketika
hadits itu ditulis dapat saja berada di hadapan guru tersebut atau
berada di tempat lain.

Periwayatan dengan al-mukatabah ada dua macam: (a) al-
mukatabah tidak disertai dengan ijazah; dan (b) al-mukatabah
disertai dengan ijazah. Ulama pada umumnya membolehkan kedua
macam al-mukatabah tersebut. Bahkan ada yang menilai, al-
mukatabah yang tidak disertai ijazah lebih kuat daripada periwayatan
dengan ijazah saja. Ibnu Shalah menyatakan, al-mukatabah yang
disertai ijazah kekuatannya sama dengan al-munawalah yang disertai
ijazah.

Perbedaan antara al-munawalah dan al-mukatabah ialah
bahwa al-munawalah hadits-haditsnya tidak mesti dalam bentuk
tulisan, sedang dalam al-mukatabah haditsnya mesti tertulis.
Perbedaan lain, bahwa dalam al-mukatabah, ketika hadits dicatat
telah ada maksud untuk diberikannya kepada periwayat tertentu.
Sedang dalam al-munawalah, dalam hal ini yang berbentuk tulisan,
maksud penyerahan dari guru tampaknya baru muncul setelah hadits
yang bersangkutan selesai ditulis.

Kata-kata yang dipakai untuk periwayatan cara al-
mukatabah cukup banyak. Misalnya kataba ilayya fulan ( &) <=
o), akhbarani bihi mukaatabatan ( 4iSs 4 & »a), dan akhbarani
bihi kitaabatan (S 4 ).,

f. Al-I’lam (Pemberitahuan)

Yakni guru hadits memberitahukan kepada muridnya hadits
atau kitab hadits yang telah diterimanya dari periwayatnya, misalnya
melalui al-sama’, tanpa diikuti pernyataan agar muridnya tadi

meriwayatkannya lebih lanjut.
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Ibnu Shalah tidak menganggap sah periwayatan dengan cara
al-i’lam, alasannya: (a) hadits yang diberitahukan itu ada cacatnya,
karenanya guru tersebut tidak menyurun muridnya untuk
meriwayatkannya, dan (b) periwayatan cara al-i’lam memiliki
kesamaan dengan pemberitahuan seseorang saksi kepada orang lain
atas suatu perkara, kemudian orang lain itu memberikan kesaksian
tanpa izin dari saksi yang sesungguhnya tadi. Tetapi kebanyakan
ulama membolehkan periwayatan dengan al-i’lam dengan beberapa
alasan, di antaranya: (a) guru hadits tidak menyatakan agar muridnya
meriwayatkan haditsnya, tidak mesti ada cacat dalam haditsnya
tersebut; (b) penganalogian al-i’lam dengan kesaksian suatu perkara
tidaklah tepat, karena kesaksian memang memerlukan ada izin,
sedang periwayatan tidak selalu perlu ada izin; dan (c) bila
periwayatan dengan cara al-sama’ dan al-gira’ah dinyatakan sah
walaupun tanpa diikuti adanya izin dari guru, maka al-i’lam harus
diakui juga keabsahannya.

Pendapat mayoritas ulama di atas lebih kuat. Sebab untuk
apa seorang guru menyampaikan riwayat haditsnya, bila hadits
tersebut dilarang diriwayatkan lebih lanjut. Kata-kata yang dipakai
untuk cara al-ilam biasanya ialah: akhbarana i’laman (\we) G al),
atau kata-kata lain yang semakna.

g. Wasiat

Yakni seorang periwayat hadits mewasiatkan kitab hadits
yang diriwayatkannya kepada orang lain. Waktu berlakunya
ditentukan oleh orang yang memberi wasiat, dalam hal ini dapat saja
mulai berlaku setelah pemberi wasiat meninggal dunia atau ketika
dalam perjalanan.

Ulama berbeda pendapat tentang periwayatan cara wasiat ini.
Sebagian ulama membolehkannya dan sebagian lagi tidak
membolehkannya. Pangkal perbedaan tampaknya hampir sama
dengan periwayatan cara al-i’lam. Yakni, sama-sama tidak diikuti
pernyataan agar hadits diriwayatkan lebih lanjut.

Kata-kata yang dipakai untuk periwayatan cara wasiat dapat
berbunyi: awsha ilayya ( & —=sl), atau kata-kata yang semakna
dengannya.

h. Al-Wijadah (Menemukan)
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Yakni seseorang dengan tidak melalui cara al-sama’ atau
ijazah, mendapati hadits yang ditulis oleh periwayatnya. Orang yang
mendapati tulisan hadits itu dapat saja semasa atau tidak semasa
dengan penulis hadits tersebut, pernah atau tidak pernah bertemu,
pernah atau tidak pernah meriwayatkan hadits dari penulis dimaksud.

Ulama dalam hal ini juga berbeda pendapat. Ahmad
Muhammad Syakir tidak membolehkan periwayatan dengan cara al-
wijadah. Dia menyatakan, banyak orang di masa Kkita yang
memperoleh informasi dari berbagai kitab atau majalah kemudian
orang tadi berkata, misalnya: haddatsana lbnu Khaldun (o Wi~
osMa); atau haddatsana lbnu Qutaibah ( 4w () Wis); atau
haddatsana al-Thabari ( ¢!l W), Menurut Syakir, perbuatan ini
tidak terpuji, sebab merubah pengertian yang tidak dibenarkan.
Orang tersebut telah merusak peristilahan ilmu hadits.
Dikhawatirkan, bila cara ini dibiarkan terus, maka akan terjadi
pemindahan riwayat secara dusta. Syakir tidak sekedar melihat
perlunya pemeliharaan kualitas periwayatan semata, melainkan juga
sangat menekankan pentingnya pemeliharaan pemakaian istilah yang
tepat yang selama ini telah dianggap baku.

Ulama yang membolehkan periwayatan cara al-wijadah
memberikan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat yang terpokok
ialah: (a) tulisan hadits yang didapati haruslah telah diketahui secara
pasti siapa periwayat yang sesungguhnya; (b) kata-kata yang dipakai
untuk periwayatan lebih lanjut haruslah kata-kata yang menunjukkan
bahwa asal hadits itu diperolehnya secara al-wijadah. Al-lraqi
menyatakan, al-wijadah yang tidak disertai ijazah diperselisihkan
kebolehannya. Tetapi al-Iragi tidak menerangkan apakah al-wijadah
yang disertai ijazah disepakati kebolehannya oleh ulama. Di samping
itu, sekiranya benar ada al-wijadah disertai dengan ijazah, niscaya
apa yang dikhawatirkan oleh Syakir di atas tidak akan terjadi.
Walaupun demikian, hal ini perlu diteliti lebih lanjut.

Kata-kata atau pernyataan yang dipakai untuk periwayatan
dengan cara al-wijadah, di antaranya ialah: wajadtu bi khath fulan
haddatsana fulan ( o3 Wida o3 by cas 5); wajadtu fi kitaabi fulan bi
khathihi haddatsana fulan (38 Wida adasy (38 QUS 8 Cas g); wajadtu
‘an fulan ( oM o= ©aag) atau balaghani ‘an fulan ( 08 o S2b);
wajadtu fi nuskhati min kitaabi fulan ( o3& QS (e 43 8 Casg); dan
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wajadtu fi kitaab dzanantu annahu bi khath fulan ( <l QUS & Gaa
O Lady 43),

Dua pernyataan yang disebutkan pertama, dipakai apabila:
(a) penerima riwayat tidak pernah menerima riwayat hadits dari
penulis hadits yang bersangkutan; (b) tulisan yang dinukil telah jelas
keorisinalnya; dan (c) sanad haditsnya dapat saja putus (mungathi’)
atau bersambung (muttashil). Apabila orisinalitas tulisan belum
diketahui dan sanadnya telah jelas terputus, maka pernyataan yang
dipakai adalah salah satu dari ketiga pernyataan yang disebutkan
terakhir di atas.

Dengan demikian, periwayat yang menempuh cara al-
wijadah terlebih dahulu harus mampu meneliti orisinal-tidaknya
tulisan hadits yang akan diriwayatkannya.

Dari pembahasan cara-cara penerimaan riwayat hadits di atas
dapatlah dinyatakan bahwa:

1) Periwayat hadits ketika menyampaikan suatu hadits harus
mengemukakan sedikitnya dua hal: (a) cara penerimaan
hadits yang telah ditempuhnya; dan (b) nama-nama
periwayat hadits yang menyampaikan hadits itu kepadanya.
Fungsi terpenting dari kedua hal ini ialah sebagai
pertanggung-jawaban sumber yang telah dipakainya.

2) Tidak seluruh penerimaan hadits dinilai memiliki kualitas
yang tinggi. Al-sama’, al-qira’ah, al-ijazah al-maqrunah bi
al-munawalah (al-munawalah al-magrunah bi al-ijazah),
dan al-mukatabah, oleh mayoritas ulama dinilai lebih tinggi
kualitasnya daripada cara-cara yang selainnya.

3) Kata-kata atau pernyataan yang dipakai sebagai penghubung
antar periwayat dengan periwayat yang terdekat sebelumnya,
menggambarkan cara-cara penerimaan riwayat hadits yang
telah dipakai oleh periwayat yang bersangkutan. Kata-kata
itu ada yang disepakati penggunaannya dan ada yang tidak
disepakati oleh ulama. Kata-kata yang tidak disepakati
penggunaannya  mengakibatkan  timbulnya  kesulitan
pelacakan terhadap cara yang benar-benar telah dipakai
dalam periwayatan hadits yang bersangkutan.

Selanjutnya perlu dikemukakan, bahwa kata-kata yang
dipakai sebagai penghubung antara periwayat dengan periwayat
terdekat dalam satu sanad, ada yang ditulis secara lengkap dan ada
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yang ditulis dalam bentuk singkatan. Bentuk-bentuk singkatan yang
lazim dipakai ternyata tidak seragam. Berikut ini dikemukakan
bentuk-bentuk singkatan tersebut:

1) Kata haddatsana ( £3~) biasa disingkat dengan tsana ( );
atau naa ( Y); atau haa ( =), tetapi oleh al-Hakim al-
Naisaburi, Abu Abdurrahman al-Sulaimi dan al-Baghawi
disingkat dengan danaa ( \v).

2) Kata akhbarana ( b_al) biasa disingkat dengan anaa ( \):
atau ranaa ( b_); atau akh ( 1), tetapi oleh ketiga ulama yang
tersebut di atas biasa disingkat dengan ara ( ).

3) Kata haddatsani ( £3~) biasa disingkat dengan tsanii ( %)
atau datsanii ( ¥2).

4) Kata akhbarani ( ) biasa disingkat dengan anii ().

5) Kata anba-ana ( tsl) biasa disingkat dengan anbaa ( ).

6) Kata anba-ani (i) biasa disingkat dengan ibnii ().
Dalam sanad hadits ada pula singkatan yang sering dipakai,

tetapi singkatan itu tidak dimaksudkan untuk menerangkan cara
periwayatan, melainkan untuk menunjukkan perpindahan sanad.
Singkatan dimaksud adalah ha ( z) atau haa ( ). Menurut al-
Nawawi, bila ada hadits memiliki dua sanad atau lebih, maka ketika
dikemukakan perpindahan sanad dari yang satu kepada sanad yang
lainnya, biasanya diberi tanda huruf ha ( ), singkatan dari
pernyataan: al-tahwil min isnad ila isnad ( sbul Al sbu) e Jasaill)
yakni perpindahan dari sanad yang satu ke sanad yang lain.

Di samping itu ada kata-kata (tepatnya harf) sering didapati
dalam sanad; fungsi harf tersebut selain sebagai petunjuk tentang
cara periwayatan yang telah ditempuh oleh periwayat, juga sebagai
bentuk persambungan sanad yang bersangkutan. Harf yang dimaksud
adalah ‘an ( =) dan anna ( &f). Sanad hadits yang mengandung harf
yang disebutkan pertama biasa disebut sebagai hadits mu’an’an (
Uai=a), sedang yang mengandung harf yang disebutkan kedua biasa
disebut sebagai hadits muannan ( ¢ ).

Sebagian ulama menyatakan, sanad hadits yang mengandung
harf ‘an ( o=) adalah sanad yang terputus. Tetapi mayoritas ulama
menilainya melalui al-sama’, apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:
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1) Dalam sanad yang mengandung harf ‘an ( ¢=) itu tidak
terdapat penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan
oleh periwayat.

2) Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat yang
diantarai oleh harf ‘an ( ¢=) itu dimungkinkan terjadi
pertemuan.

Demikian sanad hadits yang mu’an’an ( (==s) tersebut
belum tentu bersambung. Persambungan sanad baru dapat dipastikan
setelah diadakan penelitian.

Adapun pengertian harf anna ( &f) dalam sanad, kalangan
ulama ada yang menyamakannya dengan ‘an ( =), dan sebagian
ulama lagi ada yang membedakannya. Menurut ulama yang
disebutkan terakhir, harf anna ( &f) menunjukkan keterputusan
hubungan periwayatan terkecuali bila terdapat bukti bahwa
hubungan tersebut tidak terputus. Sebagian ulama lagi ada yang
menyamakan pengertian harf atau kata anna ( &), ‘an ( o=), dan
gaala ( J¥). Yakni, sama-sama harus diteliti terlebih dahulu
persambungan antara periwayat dengan periwayat lain yang diantarai
oleh harf atau kata tersebut. Tegasnya sanad yang mengandung harf
atau kata dimaksud dinyatakan terputus sebelum dibuktikan atau
diteliti bahwa sanad itu bersambung.

Dengan demikian dapat dinyatakan, bahwa ulama tidak
sepakat tentang pengertian sanad mu’an’an ( (==<) dan muannan (
i), Untuk mengetahui apakah sanad mu’an’an ( (=) dan
muannan ( (f3) itu bersambung ataukah tidak bersambung
diperlukan penelitian terlebih dahulu. Yang diteliti dalam hal ini
adalah kualitas pribadi periwayat yang memakai harf atau kata di
atas dan hubungan periwayat tersebut dengan periwayat sebelumnya
yang diantarai dengan harf atau kata dimaksud (ismail, 1988: 55-60).

D. PERIWAYATAN HADITS SECARA MAKNA

Salah satu kewajiban perawi menjelaskan bentuk tata cara
periwayatan (thurug tahammul) yang digunakan untuk menerima apa
yang diriwayatkannya. Di samping itu, para ulama juga berupaya
keras untuk menyampaikan hadits persis seperti apa yang mereka
dengar tanpa ada perubahan sedikit pun.

Periwayatan secara makna artinya periwayatan hadits yang
redaksi matannya tidak persis sama dengan yang didengarnya dari
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Rasulullah saw. Namun isi atau maknanya sesuai dengan yang
dimaksudkan oleh Rasulullah saw, tanpa ada perubahan sedikit pun
(Sulaiman, 2008: 148).

Mayoritas ulama berpendapat bahwa seorang muhaddits
boleh meriwayatkan dengan makna, dengan persyaratan memahami
Bahasa Arab dengan segala seluk beluknya, mengerti makna
kandungan hadits, memahami kata-kata yang dapat merubah makna
dan yang tidak merubah makna serta menghindari pergeseran
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya.

Menurut imam Syafi’i, orang yang meriwayatkan hadits
harus kuat agamanya, mengetahui dengan benar haditsnya,
memahami apa yang diriwayatkannya dan benar-benar mengerti
kata-kata yang dapat merubah makna. Di samping itu ia juga harus
menyampaikan hadits dengan huruf-hurufnya seperti yang
didengarnya, tidak meriwayatkannya dengan makna.

Dengan demikian jelaslah bahwa periwayatan hadits dengan
makna memerlukan persyaratan yang sangat ketat. Selain mengerti
dan memahami kata-katanya secara baik dan benar juga diperlukan
kehati-hatian agar aman dan tidak terpeleset dalam kekeliruan.
Berbeda dengan imam al-Mawardi, ia mewajibkan seseorang
menyampaikan hadits dengan makna apabila lupa lafadznya. Karena
jika tidak, berarti ia termasuk menyembunyikan hukum. Namun
demikian, apabila ia tidak lupa, maka ia harus meriwayatkan sesuai
dengan lafadznya. Karena perkataan Nabi mengandung fashahah
yang tidak dimiliki oleh perkataan lainnya.

Para sahabat dan tabi’in serta ahli hadits setelah mereka
sudah mempraktekkan hal itu. Mereka tidak beralih dari redaksi
aslinya berkenaan dengan keterangan mengenai keadaan, peperangan
atau peristiwa tertentu. Namun demikian, mereka pun sangat berhati-
hati. Bahkan sesudah meriwayatkan mereka mengatakan: aw kamaa
gaala ( J& WS i /atau seperti yang disabdakan Nabi), aw nahwa
hadza ( '» s~ sl /atau ungkapan sejenis), aw syibhahu (¢S 5 /atau
ungkapan yang serupa). Oleh karena itu, sesudah meriwayatkan
hadits harus mengatakan: aw kama gaala ( J& s si ) dan sejenisnya,
sebagai sikap kehati-hatian dalam meriwayatkan hadits (al-Khatib,
1997: 260-261).
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BAB IlI
SEJARAH KODIFIKASI HADITS

A. SEJARAH PERKEMBANGAN HADITS

Pengertian sejarah perkembangan hadits adalah masa atau
periode-periode yang telah dilalui oleh hadits semenjak dari masa
lahirnya dan tumbuh dalam pengenalan, penghayatan, dan
pengamalan umat dari generasi ke generasi (Soetari, 1997: 29).

Sebelum agama Islam datang, bangsa Arab tidak mengenal
kemampuan membaca dan manulis. Mereka lebih dikenal sebagai
bangsa ummi (tidak bisa membaca dan menulis). Namun, ini tidak
berarti bahwa tidak ada seorangpun yang bisa menulis dan membaca.
Keadaan ini hanyalah sebagai ciri kebanyakan mereka. Sejarah telah
mencatat sejumlah orang yang mampu membaca dan menulis. Kota
Mekah dengan pusat perdagangannya sebelum kenabian, menjadi
saksi adanya para penulis dan orang yang mampu membaca.

Banyak akhbar yang menunjukkan bahwa para penulis lebih
banyak di Mekah daripada di Madinah. Hal ini dibuktikan dengan
adanya izin Rasulullah kepada para tawanan dalam perang Badar
dari Mekah yang mampu menulis untuk mengajarkan menulis dan
membaca kepada 10 anak Madinah sebagai tebusan diri mereka.

Pada masa Nabi, al-Qur’an telah memperoleh perhatian yang
penuh dari Rasul dan para sahabatnya. Rasul mengharapkan para
sahabat untuk menghafalkan al-Qur’an dan menuliskannya di
tempat-tempat tertentu, seperti keping-keping tulang, pelepah kurma,
batu dan sebagainya.

Oleh karena itu ketika Rasulullah wafat, al-Qur’an telah
dihafalkan dengan sempurna oleh para shahabat. Seluruh ayat suci
al-Qur’an pun telah lengkap ditulis, tetapi belum terkumpul dalam
bentuk sebuah mushaf. Adapun hadits atau sunnah dalam
penulisannya ketika itu kurang memperoleh perhatian seperti halnya
al-Qur’an. Penulisan hadits dilakukan oleh beberapa sahabat secara
tidak resmi karena tidak diperintahkan oleh Rasul. Diriwayatkan
bahwa beberapa sahabat memiliki catatan hadits-hadits Rasulullah.
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Mereka mencatat sebagian hadits yang pernah mereka dengar dari
Rasulullah.

Dengan memperhatikan masa yang telah dilalui hadits sejak
masa timbul/lahirnya di zaman Nabi saw meneliti perkembangan dan
usaha para ulama dalam menghadapi dan membina hadits, serta
segala hal yang mempengaruhi hadits tersebut, para ulama
muhadditsin membagi sejarah hadits dalam periode-periode.

Para ulama penulis sejarah hadits berbeda-beda dalam
membagi periode-periode sejarah hadits. Ada yang membagi 3
periode, 5 periode dan 7 periode.

Periodesasi sejarah hadits yang membaginya pada 7 (tujuh)
periode adalah:

1. Periode Pertama: Masa Rasulullah, semenjak Rasulullah
diangkat menjadi Rasul sampai wafatnya, disebut ‘ashr al
wahyi wa at takwin ( ¢sSills a5l uac ) yakni masa turun
wahyu dan pembentukan masyarakat Islam.

2. Periode Kedua: Masa sahabat besar, semenjak permulaan
masa pemerintahan Abu Bakar ash-Shiddig sampai kepada
berakhirnya zaman Ali bin Abu Thalib (11H-40H), disebut
‘ashr al tatsabbut wa al-iglal min al-riwayah ( <l jac
Ll e &Yy yakni  zaman  pematerian  dan
penyederhanaan/penyedikitan riwayat.

3. Periode Ketiga: Masa sahabat kecil dan tabi’in besar, dari
berakhirnya zaman khulafa’ al-rasyidin atau permulaan masa
Daulah Umawiyah sampai akhir abad pertama, disebut ‘ashr
intisyar al-riwayat ila al-amshar () 400 oLl pac
_=sY) yakni masa penyebaran riwayat ke kota-kota/daerah-
daerah.

4. Periode Keempat: Masa pemerintahan Daulah Umawiyah
angkatan kedua sampai masa Daulah Abbasiyah angkatan
pertama, dari permulaan abad kedua hijriyah sampai akhir
abad kedua hijriyah, disebut ‘ashr al-kitabah wa al-tadwin (
Crsill 5 4l ac) yakni masa penulisan dan pentadwinan.

5. Periode Kelima: Masa akhir pemerintahan Daulah Abbasiyah
angkatan pertama sampai awal pemerintahan Daulah
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Abbasiyah angkatan kedua (sejak khalifah Makmun sampai
khalifah al-Mugtadir) dari awal abad Il Hijriyah sampai
akhir abad Il Hijriyah, disebut ‘ash al-tajrid wa al tashhih
wa al-tangih ( 8l 5 sl 5 il uac ) yakni masa
penyaringan, pemeliharaan, dan pelengkapan.

6. Periode Keenam: Masa pemerintahan Abbasiyah angkatan
kedua (sejak khalifah Mugtadir sampai khalifah al-
Musta’shim) dari permulaan abad IV Hijriyah sampai
jatuhnya kota Baghdad tahun 656 H, disebut ‘ashr al-tahdzib
wa al tartib wa al istidrak ( <l xiey)s i ill s cudgill jac )
yakni masa penataan, penertiban, penambahan dan
pengumpulan.

7. Periode Ketujuh: Masa sesudah Daulah Abbasiyah tahun 656
H sampai sekarang, disebut ‘asir al-syarh wa al jam’i wa al
takhrij wa al bahts ‘an al-riwayah ( @A s geall g 7 8l jac
4l e &adls) yakni masa penyarahan, penghimpunan,
pentakhrijan, dan pembahasan (ash-Shiddieqy, 1973: 14-15).
Periodisasi sejarah perkembangan hadits yang membagi pada

5 (lima) periode adalah yang dirumuskan oleh Muhammad Abdul
Aziz al-Khuli dalam Tarikh Funun al-Hadits sebagai berikut:

1. Hifdz al-sunnah fi al-shudur ( Lsaall & 4l Lss ) yakni
memelihara hadits dalam hafalan, berlangsung selama abad 1
Hijriyah.

2. Tadwinuha mukhtalithah bi al-fatawa ( cs st dalisa Leiy 433 ),
yakni pentadwinan hadits dengan masih tercampurnya hadits
dengan fatwa sahabat dan tabi’in, selama abad II Hijriyah.

3. Ifraduha bi al-tadwin ( sl Wal_8) ), yakni tadwin dengan
memisahkan hadits dari fatwa sahabat dan tabi’in di awal
abad 111 Hijriyah.

4. Tajrid al-shahih ( gsall 3 a3), yakni seleksi keshahihan
hadits.

5. Tahdzibuha bi al-tartib wa al-jam’i wa al-syarh (w3
c Al aaalls s ilG), yakni tadwin hadits, tahdzib dengan
pensistematisan, penggabungan dan penyarahan, mulai abad

IV Hijriyah (al-Khuli, tth: 12).
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Adapun periodisasi yang membagi sejarah perkembangan
hadits pada 3 (tiga) periode, bertumpu pada aktivitas tadwin
(kodifikasi) hadits. Dalam sejarah hadits, masalah tadwin sangat
strategis. Tadwin hadits yang dimaksud adalah tadwin resmi yang
dimulai tahun 101 Hijriyah sampai akhir abad Il Hiriyah.

Periode sejarah perkembangan hadits atas dasar tadwin,
terbagi pada:

1. Periode gabla al-tadwin ( cxs3i) J# ), yakni yakni sejak masa
Nabi saw sampai tahun 100 Hijriyah, masa sebelum hadits
ditadwin secara resmi.

2. Periode ‘inda al-tadwin ( ces3ll 2ie ), yakni sejak tahun 101
Hijriyah sampai akhir abad 111 Hijriyah, selama aktivitas
tadwin resmi.

3. Periode ba’da al-tadwin ( xs5il) 2 ), sejak abad IV Hijriyah
sampai masa-masa selanjutnya setelah hadits terkelola dalam
kitab atau diwan hadits (Khatib, 1963: 1-8).

B. PERIODISASI SEJARAH PERKEMBANGAN HADITS
1. Perode Pertama: Perkembangan Hadits Pada Masa
Rasulullah saw

Pada periode ini sejarah hadits disebut ‘asir al-wahyi wa al-
takwin ( sSilly a4l pae ) yakni masa turunnya wahyu dan
pembentukan masyarakat Islam.

Pada saat inilah hadits lahir berupa sabda (aqwal), af”al dan
tagrir Nabi yang berfungsi menerangkan al-Qur’an dalam rangka
menegakkan syariat Islam dan membentuk masyarakat Islam (ash-
Shiddieqy 1973: 16-29).

Nabi saw sebagai Rasul, sangat disegani dan ditaati oleh para
sahabat, sebab mereka sadar bahwa mengikuti Rasul dan sunnahnya
adalah keharusan dalam berbakti kepada Allah. Oleh karena itu para
sahabat sangat bersungguh-sungguh dalam menerima segala yang
diajarkan Nabi saw baik yang berupa wahyu al-Qur’an maupun dari
hadits Nabi sendiri, sehingga ayat-ayat al-Qur’an dan hadits Nabi
tersebut benar-benar mempengaruhi jiwanya dan membentuk pribadi
para sahabat sebagai orang yang benar-benar muslim. Mereka dapat
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menghafal dengan baik ajaran-ajaran Rasul karena di samping
dorongan keagamaan, mereka juga mempunyai hafalan yang kuat,
ingatan yang teguh serta mempunyai kecerdasan dan kecepatan
dalam memahami sesuatu.

Hadits diterima para sahabat baik secara langsung maupun
tidak langsung dari segala acara hayat (kehidupan) Nabi saw sebab
majlis Nabi semuanya merupakan majlis ilmiah, perilaku, penuturan,
isyarat, dan diamnya menjadi pedoman bagi hidup dan kehidupan
umat Islam.

Penerimaan hadits secara langsung misalnya sewaktu Nabi
saw memberi ceramah, pengajian, khutbah atau penjelasan terhadap
pertanyaan para sahabat. Adapun yang tidak langsung seperti
mendengar dari sahabat yang lain atau dari utusan-utusan, baik dari
utusan Nabi ke daerah-daerah atau utusan daerah yang datang kepada
Nabi saw.

Pada masa Nabi saw, kepandaian tulis baca di kalangan para
sahabat sudah bermunculan, hanya saja terbatas sekali. Kepandaian
tulis baca tersebut, misalnya yang dibawa ke Mekah dari daerah
Hirah, dibawa antara lain oleh Harb bin Umayyah, seorang yang
banyak melawat yang kemudian orang-orang Quraisy belajar
padanya.

Oleh karena kecakapan tulis baca di kalangan sahabat masih
kurang, maka Nabi saw menekankan untuk menghafal hadits,
memahami, memelihara, menerapkannya dalam amal-amal sehari-
hari, serta mentablighkannya kepada orang lain.

Nabi saw bersabda: ) )
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“Mudah-mudahan Allah mengelokkan (wajah) orang yang
mendengarkan ucapanku lalu menyampaikannya kepada orang
persis seperti yang didengarnya, karena boleh jadi orang yang
kepadanya disampaikan Dberita lebih paham dari yang
mendengarnya.”(HR. Tirmidzi)

Dengan demikian, periwayatan hadits pada masa Nabi saw
pada umumnya secara musyafahah-musyahadah, menerima secara
lisan, menginventarisir dan memelihara dalam hafalan dan
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amalannya, serta menyampaikannya secara lisan pula (Soetari, 1997:
35).

Hadits yang diterima oleh para sahabat cepat tersebar di
masyarakat, karena para sahabat pada umumnya sangat berminat
untuk memperoleh hadits Nabi dan kemudian menyampaikannya
kepada orang lain. Hal ini terbukti dengan beberapa pengakuan
sahabat Nabi sendiri, misalnya sebagai berikut:

a. Umar bin al-Khaththab telah membagi tugas dengan
tetangganya untuk mencari berita yang berasal dari Nabi
saw. Kata Umar, bila tetangganya hari ini menemui Nabi,
maka Umar pada esok harinya menemui Nabi. Siapa yang
bertugas menemui Nabi dan memperoleh berita yang berasal
atau berkenaan dengan Nabi, maka dia segera
menyampaikan berita itu kepada yang tidak bertugas.
Dengan demikian, para sahabat Nabi yang kebetulan sibuk
tidak sempat menemui Nabi, mereka tetap juga memperoleh
hadits dari sahabat yang sempat bertemu dengan Nabi saw.

b. Malik bin al-Huwairis menyatakan, aku dalam satu
rombongan kaumku datang kepada Nabi saw. Kami tinggal
di sisi beliau selama dua puluh malam. Beliau adalah
seorang penyayang dan akrab dengan kami. Tatkala beliau
melihat kami telah merasa rindu kepada keluarga kami,
beliau bersabda: “Pulanglah kalian, tinggallah bersama
keluarga kalian, ajarilah mereka, dan lakukanlah shalat
bersama mereka. Bila telah masuk waktu shalat, hendaklah
salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan
hendaklah yang tertua bertindak sebagai imam.”(HR.
Bukhari)

Pengalaman Malik bin al-Huwairis menunjukkan bahwa

pada zaman Nabi saw, para sahabat sangat besar minatnya

menimba pengetahuan langsung dari Nabi saw. Pengetahuan
yang mereka peroleh, termasuk juga hadits Nabi, mereka
ajarkan kepada keluarga mereka masing-masing.

c. Al-Bara’ bin ‘Azib menyatakan, tidaklah kami semuanya
(dapat langsung) mendengar hadits Rasulullah saw, (karena
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di antara) kami ada yang tidak memiliki waktu atau sangat
sibuk. Akan tetapi ketika itu orang-orang tidak ada yang
berani melakukan kedustaan (terhadap hadits Nabi). Orang-
orang yang hadir (menyaksikan terjadinya hadits Nabi)
memberitakan (hadits itu) kepada orang-orang yang tidak
hadir. (Diriwayatkan oleh al-Ramahurmuzi dan al-Hakim).
Pernyataan al-Bara’ ini memberi petunjuk: (1) Hadits yang
diketahui oleh sahabat tidaklah seluruhnya langsung diterima
dari Nabi, melainkan ada juga yang diterima melalui sahabat
lain; dan (2) walaupun para sahabat banyak yang sibuk,
tetapi  kesibukan itu tidak menghalangi kelancaran
penyebaran hadits Nabi.

Minat yang besar dari para sahabat Nabi untuk menerima
dan menyampaikan hadits disebabkan oleh beberapa hal. Di antara
hal yang menonjol dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Petunjuk Allah dalam Qur’an menyatakan bahwa WNabi
Muhammad saw adalah panutan utama (uswah hasanah)
yang harus diikuti oleh orang-orang yang beriman dan
sebagai utusan Allah yang harus ditaati oleh mereka.
Petunjuk Allah tersebut telah mendorong para sahabat untuk
lebih banyak mengetahui dan memperoleh berita berkenaan
dengan pribadi Nabi. Dalam hal ini, bertemulah keteladanan
yang diberikan oleh Nabi, perintah ketaatan yang ditetapkan
oleh Allah dan keimanan yang mendalam di jiwa para
sahabat Nabi.

b. Allah dan Rasul-Nya memberikan penghargaan yang tinggi
kepada mereka yang berpengetahuan. Ajaran ini telah
mendorong para sahabat untuk berupaya memperoleh
pengetahuan yang banyak. Pada zaman Nabi, sumber
pengetahuan yang sangat besar daya tariknya bagi para
sahabat adalah diri Nabi sendiri.

c. Nabi memerintahkan para sahabat untuk menyampaikan
pengajaran kepada mereka yang tidak hadir. Nabi
menyatakan bahwa boleh jadi orang yang tidak hadir akan
lebih paham (jika disampaikan kepada mereka berita
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tersebut)  daripada  mereka yang telah  hadir

mendengarkannya. Perintah Nabi itu telah mendorong para

sahabat untuk menyebarkan apa yang mereka peroleh dari

Nabi.

d. Pada umumnya masyarakat cenderung  mengikuti
perkembangan dan tingkah-laku pemimpinnya, lebih-lebih
bila pemimpinnya itu dinilai berhasil. Nabi Muhammad telah
dinilai oleh masyarakat sebagai pemimpin yang berhasil.
Karenanya tidaklah mengherankan bila tingkah-laku Nabi
selalu menjadi bahan berita. Apalagi masyarakat, dalam hal
ini para sahabat Nabi, menempatkan Nabi Muhammad saw
bukan sekedar sebagai pemimpin mereka semata, melainkan
juga sebagai utusan Allah. Keyakinan ini membawa sikap
ketaatan bukan sekedar berdampak keduniawian semata,
melainkan juga keakhiratan (Ismail, 1988: 36).

Para sahabat tidak sederajat atau tidak sama tingkatan dalam
menerima dan mengetahui hadits dari Nabi saw karena adanya faktor
tempat tinggal, pekerjaan, usia dan hal-hal lainnya. Adanya sahabat
yang banyak mengetahui hadits karena lama berjumpa dan berdialog
dengan Nabi saw dan ada yang sedikit saja menerima hadits.

Para sahabat yang banyak menerima hadits dari Nabi saw
antara lain:

a. Yang mula-mula masuk Islam, seperti: Abu Bakar, Umar,
Utsman, Ali, Abdullah bin Mas’ud.

b. Yang selalu menyertai Nabi saw dan berusaha Kkeras
menghafalnya, seperti: Abu Hurairah, yang mencatatnya
seperti: Abdullah bin Amr bin Ash.

c. Yang lama hidupnya sesudah Nabi saw, dapat menerima
hadits dari sesama sahabat, seperti: Anas bin Malik,
Abdullah bin Abbas.

d. Yang erat hubungannya dengan Nabi saw, yaitu ummul
mukminin, seperti: Aisyah, Ummu Salamah.

Masa Nabi adalah masa diturunkannya al-Qur’an dari Allah
dan masa diwurudkannya hadits oleh Nabi saw. Pemeliharaan Nabi
saw bagi pemeliharaan kedua dasar dan syariat sedemikian, hingga
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terjadi aktivitas dan sikap yang pararel antara pemeliharaan
keduanya.

Untuk al-Qur’an, Nabi saw menyuruh para sahabat
menghafal dan menulisnya, serta secara resmi mengangkat penulis
wahyu yang bertugas mencatat setiap ayat al-Qur’an yang turun atas
petunjuk langsung dari Nabi saw, sehingga sepeninggal Nabi saw
seluruh ayat al-Qur’an sudah tercatat walau belum terkumpul dalam
suatu mushaf. Terhadap hadits, Nabi memerintahkan untuk dihafal
dan ditablighkan dengan tidak boleh sama sekali mengubahnya, tapi
tidak menyelenggarakan penulisan secara resmi seperti penulisan al-
Qur’an.

Sebab penulisan hadits tidak diselenggarakan secara resmi
adalah:

a. Agar tidak adanya kesamaran terhadap al-Qur’an dan
menjaga agar tidak bercampur antara catatan al-Qur’an
dengan hadits. Karenanya al-Qur’an dihafal dan ditulis,
sedangkan hadits dihafal saja.

b. Pencatatan al-Qur’an yang turunnya berangsur-angsur
memerlukan perhatian dan pengerahan tenaga penulis yang
kontinyu sedang sahabat yang pandai menulis sangat
terbatas, maka tenaga yang ada dikhususkan untuk menulis
al-Qur’an.

c. Menyelenggarakan pemeliharaan hadits dengan hafalan
tanpa tulisan secara keseluruhan berarti memelihara
kekuatan hafalan di kalangan umat Islam atau bangsa Arab
yang sudah terkenal kuat daya hafalnya.

d. Penulisan hadits dengan segala ucapan, amalan, muamalah
dan sebagainya merupakan hal yang sulit sekali secara
teknis, dibutuhkan adanya penulis yang terus menerus
menyertai Nabi saw dalam segala hal.

Penulisan secara perorangan pada masa Nabi dilakukan oleh
para sahabat, bahkan di antaranya ada yang berusaha membuat
koleksi, antara lain:

a. Abdullah bin Amr bin Ash, shahifahnya disebut al-shadigah.
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b. Ali bin Abu Thalib, penulis hadits tentang hukum diyat,
hukum kekeluargaan dan lain-lain.
c. Anas bin Malik.

Nabi saw dalam menyelenggarakan dakwah dan pembinaan
umat sering mengirimkan surat-surat seruan dan pemberitahuan.
Antara lain surat beliau kepada pejabat-pejabat di daerah dan surat-
surat beliau tentang seruan dakwah islamiyah kepada raja-raja dan
kabilah-kabilah baik di timur, utara, dan barat. Surat-surat tersebut
merupakan koleksi hadits juga.

Hal demikian membuktikan dilakukannya penulisan hadits di
kalangan sahabat pada masa Nabi saw. Memang kita tahu bahwa ada
hadits Nabi saw yang menyatakan bahwa dilarangnya penulisan
sesuatu selain al-Qur’an, yakni hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Said al-Khudri: ,
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“Jangan kalian tulis sesuatu dariku. Barangsiapa yang telah
menulis  dariku  selain  al-Qur’an, maka  hendaklah ia
menghapusnya.”(HR. Muslim)

Berdasarkan hadits ini beberapa sahabat berpendapat bahwa
penulisan hadits tidak diperbolehkan. Namun kebanyakan para
sahabat dan tabi’in membolehkan menuliskan dengan berpegang
pada hadits-hadits: )
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“Tuliskan olehmu untuk Abu Syah.”(HR. Bukhari) Yakni
sabda Nabi saw yang diucapkan ketika Abu Syah (Umar bin Saad al-
Anmari, salah seorang penduduk Yaman) meminta dituliskan pidato
Nabi saw pada saat fathu Mekah di suatu peristiwa pembunuhan
seorang Bani aits oleh golongan Khuza’ah. )
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“Tulislah, demi Tuhan yang diriku ada dalam lindungan-
Nya, tidaklah segala ucapan yang keluar dari mulutku kecuali hag
adanya.”(HR. Ahmad dan Abu Dawud).

Terhadap perbedaan pendapat dan dalil-dalil hadits tersebut
di atas para ulama telah menanggapi dan mengadakan penelaahan,
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analisis, pembahasan atau memunagasyahkan sampai diketahui
ketentuan hukum dari menulis hadits tersebut, sebagai berikut:

a. Larangan menulis hadits berhubungan dengan soal hafalan
dan pemeliharaannya, mereka berpendapat:

1) Penulisan hadits dilarang untuk memelihara daya hafal
bangsa Arab yang kuat, karena kalau sudah tergantung
pada catatan maka kekuatan hafalannya akan berkurang,
sehingga dengan demikian menulis hadits tidak
dibolehkan.

2) Kalau menulis hadits untuk sekedar penghafalan dan
kalau sudah dihafal lalu dihapus, maka dibolehkan
penulisan hadits tersebut.

3) Larangan menulis hadits adalah bagi yang kuat ingatan
atau hafalan dan yakin tidak akan lupa, maka bagi yang
takut lupa diperbolehkan menulis hadits.

b. Titik sasaran/persoalan larangan penulisan hadits terletak
pada soal kekhawatiran tercampurnya antara al-Qur’an dan
hadits, maka ada pendapat yang menyatakan:

1) Pada permulaan Islam, karena kekhawatiran itu lebih
menonjol, maka penulisan hadits dilarang tapi setelah
bilangan umat Islam semakin banyak dan mereka
mampu membedakan antara al-Qur’an dan hadits maka
larangan itu sudah tidak perlu lagi dan diizinkanlah
penulisan hadits itu.

2) Penulisan hadits dilarang bagi penulis wahyu al-Qur’an
atau kepada siapa yang menulis haditsnya di tempat
yang sama dengan catatan al-Qur’an.

3) Larangan penulisan hadits berlaku pada saat al-Qur’an
diturunkan, maka di waktu selain/setelah itu, penulisan
hadits diizinkan.

4) Penulisan hadits dilarang atau tidak dilakukan adalah
untuk menyelenggarakan penulisan secara formal
sebagai tadwin al-Qur’an, tapi diperbolehkan dan
dilakukan untuk keperluan perseorangan.
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c. Bahwa penelitian atas hadits-hadits yang menjadi dasar bagi
kedua pendapat tersebut adalah sebagai berikut:

1) Hadits yang berisi larangan ditujukan bagi umum, dan
hadits yang mengizinkan menuliskan ditujukan secara
khusus.

2) Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits Abu Said al-
Khudri mauquf, tidak dapat dijadikan hujjah. Namun
terhadap tanggapan ini ulama lain membantah, karena
hadits Abu Said terdapat pada shahih Muslim dan
marfu’.

3) Dari kenyataan bahwa wurud hadits Abu Syah pada
masa fath Mekah, hadits Abu Said al-Khudri tidak
diamalkan secara umum oleh sahabat, dan ijma’ sukuti
para ulama yang membolehkan aktivitas tadwin,
merupakan garinah yang kuat bahwa izinlah yang
terakhir datangnya, maka para ulama menetapkan bahwa
hadits Abu Said al-Khudri tentang larangan menulis
hadits dinasakh oleh hadits yang memerintahkannya
antara lain hadits tentang Abu Syah tersebut.

Dengan memperhatikan pembahasan ulama tentang inti
larangan penulisan hadits, kedudukan hadits yang menjadi dasar
pelarangan dan perizinan menulis hadits serta fakta historis dari
kegiatan penulisan hadits pada masa-masa setelahnya, maka tidak
meragukan lagi bahwa menulis hadits/mendiwankan hadits adalah
dibolehkan dan dianjurkan.

Periwayatan hadits pada masa Nabi diselenggarakan secara
seksama dan berkembang pesat berkat perhatian yang penuh dari
para sahabat seluruh umat Islam pada waktu itu, baik dari kalangan
pria maupun wanita. Dalam tarikh, wanita Anshor terkenal yang
sangat aktif memohon pelajaran pada Nabi saw. Mereka tidak
terhalangi oleh rasa malu dan bertanya soal-soal agama. Aisyah
menyatakan dalam riwayat Ibnu Majah:
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“Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshor, mereka tidak
dihalangi rasa malu untuk mencapai ilmu yang mendalam di bidang
agama.”

Begitu pula kedudukan para ummul mukminin (istri-istri
Nabi) demikian penting bagi pengembangan dan periwayatan hadits,
terutama terasa setelah wafatnya Nabi saw. Sebab banyak masalah
agama terutama mengenai kehidupan keluarga sehari-hari, akan lebih
jelas kalau diterangkan oleh para ummul mukminin yang sehari-hari
mendampingi beliau. Apalagi bahwa para istri beliau aktif dalam
mendalami agama, seperti halnya Aisyah dan Ummu Salamah.
Kepada beliaulah para sahabat sepeninggal Nabi kembali
menanyakan masalah hukum dan peraturan mengenai kehiduppan
rumah tangga.

Demikianlah Nabi saw telah mewurudkan haditsnya
selengkap-lengkapnya sebagai interpretasi terhadap al-Qur’an, dan
telah diterima oleh para sahabat dipelihara dalam hafalan, penulisan
dan amalan mereka. Hal ini terbayang dari peristiwa haji wada’ pada
tahun 10 Hijriyah di hadapan 140.000 sahabat, beliau berpidato yang
merupakan minhaj khitami bagi dakwah islamiyah secara umam.
Pada waktu itu turun ayat:
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“Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagimu agamamu,
Aku telah sempurnkan untukmu nikmat-Ku, dan Aku telah ridha
Islam menjadi agamamu. ”(QS. Al-Maidah: 3) (Soetari, 1997: 41).

2. Periode Kedua: Perkembangan Hadits pada Masa Khulafa’
al-Rasyidin (11-40 H)

Periode ini disebut ‘ashr al tatsabbut wa al-iglal min al-
riwayah (&)l e JNEY) il jeace ) yakni zaman pematerian dan
penyederhanaan/penyedikitan riwayat (ash-Shiddieqy, 1973: 30-42).
Nabi saw wafat pada tahun 11 H. Kepada umatnya beliau
meninggalkan dua pegangan sebagai dasar bagi pedoman hidupnya,
yaitu al-Qur’an dan Hadits (al-Sunnah) yang harus dipegangi bagi
pengaturan seluruh aspek kehidupan umat.
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Para khalifah dari khulafa’ al-rasyidin sejak Abu Bakar,
Umar, Utsman dan Ali, begitu pula dengan khalifah-khalifah setelah
itu, menjunjung tinggi amanat tersebut. Abu Bakar sebagai khalifah
pertama secara bersungguh-sungguh segera mengadakan usaha
pengumpulan al-Qur’an atas usul Umar, yang pada masa Nabi saw
ayat-ayat al-Qur’an sudah tertulis seluruhnya tapi belum terkumpul.

Realisasinya ditangani oleh Zaid bin Tsabit. Usaha ini
disempuurnakan pada masa pemerintahan Utsman bin Affan, yakni
dengan membukukan al-Qur’an yang disalin dari lembaran hasil
penulisan pada masa Abu Bakar.

Adapun perhatian khulafa’ al-rasyidin terhadap hadits pada
dasarnya adalah:

a. Para khulafa’ al-rasyidin dan para sahabat berpegang bahwa
hadits adalah dasar tasyri’, maka setiap amalan syari’at
Islam selalu berpedoman kepada hadits bersama-sama dan
atau selalu berpedoman kepada ketentuan al-Qur’an.

b. Para sahabat berusaha mentablighkan segala hadits yang
diterima mereka. Hal ini melaksanakan titah Rasul saw yang
menyatakan: “Hendaklah orang yang hadir menyampaikan
kepada orang yang tidak hadir.” Dan hadits: “Sampaikanlah
dariku walau hanya satu ayat.”(HR. Bukhari).

Namun periwayatan hadits di permulaan masa sahabat
terutama pada masa Abu Bakar dan Umar, masih terbatas sekali,
disampaikan kepada yang memerlukan saja, belum bersifat pelajaran.
Dan dalam prakteknya, cara sahabat meriwayatkan hadits ada dua,
yakni:

a. Dengan lafadz asli, yakni menurut lafadz yang mereka
terima dari Nabi saw yang mereka hafal benar lafadz dari
Nabi saw.

b. Dengan maknanya saja, Yyakni mereka meriwayatkan
maknanya bukan dengan lafadznya karena tidak hafal lafadz
yang asli dari Nabi saw.

Suasana masyarakat masa khuafa’ al-rasyidin terutama pada
masa Abu Bakar dan Umar, pada umumnya baik dan tentram.
Namun timbul benih-benih kekacauan yang bisa merusak agama
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Islam dan mengganggu pengamalan umat Islam terhadap agamanya,
yakni antara lain:

a. Murtadnya orang sepeninggal Nabi saw di awal
pemerintahan Abu Bakar, mereka tidak mau membayar
zakat. Gerakan ini dapat ditumpas olen Abu Bakar, namun
bagaimana pun kasus pembangkangan dan insiden ghazwah
al-riddah dan aksi penumpasannya membawa efek yang
kurang menguntungkan bagi pembinaan masyarakat Islam.

b. Masuknya orang-orang Yahudi yang bermuka dua. Mereka
menganut agama Islam bukan atas keikhlasan, tapi malah
bertujuan untuk menghancurkan Islam dari dalam.
Pelopornya adalah Abdullah bin saba’.

Atas suasana tersebut di atas maka mendorong para sahabat
untuk berhati-hati dalam soal periwayatan hadits, baik dalam
menerima maupun dalam menyampaikannya. Tindakan kehati-hatian
(ihtiyath) para sahabat dalam periwayatan hadits berupa:

a. Menyedikitkan riwayat, yakni hanya mengeluarkan hadits
dalam batas kadar kebutuhan primer dalam pengajaran dan
tuntunan pengamalan agama. Hal ini karena khawatir akan
dipergunakan oleh orang-orang munafik menjadi jalan
membuat hadits palsu. Dalam hal ini berpegang pada hadits:
“Jauhkanlah dirimu dari banyak meriwayatkan hadits.
Barangsiapa berkata atas namaku maka janganlah dia
mengatakan selain dari yang hak. ”(HR. Ahmad dan Hakim)

b. Menapis dalam penerimaan hadits, yakni meneliti keadaan
rawi dan marwi setiap hadits, apakah cukup ‘adi/ dan
‘dhabith atau masih meragukan dan apakah marwinya
bertentangan dengan al-Qur’an, hadits mutawatir atau
masyhur. Terkadang kalau menerima hadits yang diragukan,
para sahabat meminta saksi atau keterangan-keterangan yang
bisa menimbulkan keyakinan.

Contoh, Abu Bakar kedatangan seorang nenek yang
meminta diberikan hak dari harta peninggalan cucunya,
beliau tidak mendapatkan dasar hukum pada al-Qur’an dan
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tidak mendapatkan/mengetahui sabda Rasul tentang hal itu.

Maka al-Mughirah berdiri dan menerangkan bahwa Rasul

pernah memberikan seperenam kepada nenek dari harta

peninggalan cucunya. Mendengar hal itu, Abu Bakar
bertanya kepada sahabat yang lain, apakah ada orang lain
lagi yang mendengar sabda Nabi tersebut. Kemudian

Muhammad bin Maslamah yang juga mendengarnya dari

Nabi saw mengakui kebenaran al-Mughirah. Setelah Abu

Bakar mendengar hadits dari dua sahabat tadi, barulah

memberikan seperenam kepada nenek dari harta pusaka yang

ditinggalkan cucunya.

c. Melarang meriwayatkan secara luas hadits yang belum dapat
difahami umum. Contohnya, seperti yang dilakukan Muadz,
bahwa beliau pernah menerima hadits dari Nabi saw:

oo A Aata V) ol G s B0 Ul 1aas i A0 V) A) Y G S a8l e
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“Tak seorang pun yang bersaksi bahwa tidak ada

sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah, sedangkan pengakuannya

itu benar dari hatinya, melainkan Allah mengharamkannya

dari api neraka.”(HR. Bukhari).

Hadits itu baru disampaikan oleh Muadz kepada orang
lain saat menjelang wafat, untuk menghindari dosa
menyembunyikan ilmu. Hal itu ia lakukan karena saat
mendengarnya dari rasul dan hendak ia sampaikan kepada
umum supaya mereka bergembira dengan kabar gembira
tersebut, namun Nabi menjawab: »

ek

“Kalau begitu, mereka akan bertawakkal saja
(bersandar pada hadits tersebut).”

Sikap kehati-hatian para sahabat ditujukan untuk menjaga
kemurnian hadits agar terhindar dari sisipan-sisipan yang
ditambahkan oleh orang-orang munafik.

Sikap ikhtiyath terhadap hadits, yang dilakukan oleh para
sahabat di masa pertama menimbulkan syubhat, yakni ada anggapan
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seolah-olah para sahabat tidak suka meriwayatkan hadits, tidak
memegangi hadits ahad, hanya berpegang pada al-Qur’an dan
Sunnah yang masyhur dan bertahkim kepada hasil ijtihad mengenai
hukum-hukum yang tidak terdapat padanya.

Pandangan dan anggapan demikian adalah tidak benar, sebab
berlawanan dengan kenyataan yang berlaku di antara para sahabat,
sebagaimana penjelasan berikut:

a. Para sahabat menyedikitkan riwayat adalah untuk menjaga
agar tidak diriwayatkan sesuatu yang sebenarnya sudah tidak
diingat lagi secara baik, dan untuk menghindari adanya
sisipan-sisipan yang datang dari tujuan-tujuan hawa nafsu
pada periwayatannya.

b. Mengenai tindakan sahabat meminta saksi yang turut
mendengar hadits, atau menyuruh perawi bersumpah adalah
tidak setiap menerima hadits. Hal ini terbatas apabila
menghadapi perawi yang masih diragukan kedhabithannya.
Jadi sebenarnya para sahabat pun menerima hadits ahad
untuk pengamalan urusan agama.

c. Juga tidak benar kalau para sahabat lebih memegangi ijtihad
dan meninggalkan hadits. Penggunaan hasil ijtihad di
kalangan sahabat adalah sesudah meneliti dan mencarinya
kesana kemari.

Adapun menulis hadits masih tetap terbatas dan belum
dilakukan secara resmi, walaupun pernah khalifah Umar mempunyai
gagasan untuk membukukan hadits, namun niatan tersebut
diurungkan setelah beliau melakukan shalat istikharah.

Para sahabat tidak melakukan penulisan hadits secara resmi,
karena pertimbangan-pertimbangan berikut:

a. Agar tidak memalingkan umat dari perhatian terhadap al-
Qur’an. Perhatian sahabat masa khulafa’ al-rasyidin adalah
pada al-Qur’an seperti tampak pada urusan pengumpulan
dan pembukuan hingga menjadi mushaf.

b. Para sahabat sudah menyebar sehingga terdapat kesulitan
dalam menulis hadits (Soetari, 1997: 46).
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3. Periode Ketiga: Perkembangan Hadits pada Masa Sahabat
Kecil dan Tabi’in (40-100 H)

Periode ini disebut ‘ashr intisyar al-riwayat ila al-amshar (
Jhael) a5 0 il seac) yakni masa penyebaran riwayat ke kota-
kota/daerah-daerah. Pada masa ini daerah Islam meluas, yakni ke
daerah Syam lIrak, Mesir, Samarkand bahkan pada tahun 93 Hijriyah
sampai ke Spanyol. Hal itu dibarengi dengan keberangkatan para
sahabat ke daerah-daerah tersebut terutama dalam rangka tugas
memangku jabatan pemerintahan dan penyebaran ilmu agama
riwayat (ash-Shiddieqy, 1973: 43-69).

Pengamalan agama pada generasi setelah sahabat, yakni
sahabat kecil dan tabi’in, yang memerlukan untuk mengetahui
hadits-hadits Nabi saw, mereka kemudian berangkat mencari hadits,
menanyakan dan belajar dari para sahabat besar yang sudah tersebar
di seluruh pelosok wilayah daulah Islamiyah. Dengan demikian, pada
masa ini, di samping tersebarnya periwayatan hadits ke pelosok-
pelosok daerah di Jazirah Arab, juga tentunya perlawatan untuk
mencari hadits pun menjadi ramai.

Contoh, perlawatan yang dilakukan oleh Abu Ayyub al-
Anshari yang pernah pergi ke Mesir untuk menemui Ugbah bin Amir
untuk menanyakan suatu hadits (tentang menutup kesukaran sesama
umat Islam). Begitu pula Jabir pernah pergi ke Syam sebulan
lamanya melawat untuk mencari hadits kepada Abdullah bin Unais
al-Anshari.

Karena meningkatnya periwayatan hadits tersebut, maka
muncullah bendaharawan-bendaharawan hadits, dan muncul pula
Lembaga-lembaga (centrum perkembangan) hadits di berbagai
daerah di seluruh negeri.

Di antara bendaharawan hadits, yakni yang banyak
menerima  hadits, menghafal dan mengembangkan atau
meriwayatkan hadits adalah:

a. Abu Hurairah, menurut Ibnu Jauzi, beliau meriwayatkan

5.374 hadits, menurut al-Kirmani 5.364 hadits.

b. Abdullah bin Umar, meriwayatkan 2.630 hadits
c. Anas bin Malik, meriwayatkan 2.276 hadits
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Aisyah, istri Rasul saw, meriwayatkan 2.210 hadits

Abdullah bin Abbas, meriwayatkan 1.660 hadits

Jabir bin Abdullah, meriwayatkan 1.540 hadits

Abu Said al-Khudri, meriwayatkan 1.170 hadits

Abdullah bin Mas’ud

Abdullah bin Amr bin Ash.

Adapun Lembaga-lembaga hadits, yakni yang menjadi pusat
bagi usaha penggalian, pendidikan dan pengembangan hadits
terdapat di beberapa tempat berikut:

a. Madinah, dengan tokoh-tokohnya: Abu Bakar, Umar, Ali,
Abu Hurairah, Aisyah, Ibnu Umar, Abu Said al-Khudri, Zaid
bin Tsabit (dari kalangan sahabat), Urwah, said, al-Zuhri, al-
Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar, Nafi, Abu Bakar bin
Abdurrahman bin Hisyam, Abu Zinad (dari kalangan
Tabiin).

b. Mekah, dengan tokoh-tokohnya: Muadz, Ibnu Abbas (dari
kalangan sahabat), Mujahid, Ikrimah, Atha’ bin Abu
Rabbah, Abu al-Zubair Muhammad bin Muslim (dari
kalangan tabi’in).

c. Kufah, dengan tokoh-tokohnya: Ali, Abdullah bin Mas’ud,
Saad bin Abu Waqgas, Said bin Zaid, Khabbab bin Arat,
Salman al-Farisi, Abu Juhaifah (dari kalangan sahabat),
Masrug, Ubaidah, al-Aswad, Syuraih, lbrahim, Said bin
Jubair, al-Sya’bi (tabi’in).

d. Bashrah, dengan tokoh-tokoh: Anas bin Malik, Utbah, Imran
bin Husain, Abu Barzah, Ma’qil bin Yasar, Abu Bakrah,
Abdurrahman bin Samurah, Abdullah bin Syikhkhir (dari
kalangan sahabat), Abu al-Aliyah, Rafi’ bin Mihran, Hasan
al-Bashri, Muhammad bin Sirin, Jabir bin Zaid, Qatadah,
Mutharrif bin Abdullah (tabi’in).

e. Syam, dengan tokoh-tokohnya: Muadz bin Jabal, Ubadah bin
Shamit Abu Darda’ (dari kalangan sahabat), Abu Idris al-
Khaulani, Qabisah bin Dzuaib, Mak-hul, Raja’ bin Haiwah
(tabi’in).

—mTQ oo
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f. Mesir, dengan tokoh-tokohnya: Abdullah bin Amir, Ugbah
bin Amir, Kharijah bin Hudzaifah, Abdullah bin Harits, Abu
Basyrah, Abu Saad al-Khair, Yazid bin Abu Habib (tabi’in).
Dalam pada itu, dalam sejarah, kita mengetahui bahwa di

akhir masa khulafa’ al-rasyidin di kalangan umat Islam timbul
golongan-golongan sebagai ekses dari sengketa dalam bidang
pemerintahan sejak masa Utsman dan Ali. Setelah perang Shiffin
muncul golongan:

a. Khawarij, yakni golongan yang menyalahkan Ali menerima
tahkim (padahal semula mereka yang menganjurkan tahkim).

b. Syi’ah, yaitu golongan fanatik kepada Ali.

Adanya goongan-golongan ini mengakibatkan timbulnya
perbedaan pendapat dan pertentangan, bukan saja dalam bidang
politik dan pemerintahan, tapi juga dalam ketentuan-ketentuan
agama. Dan dari suasana tersebutlah maka timbul pemalsuan-
pemalsuan hadits (Soetari, 1997: 49).

4. Periode Keempat dan Kelima: Perkembangan Hadits pada
Abad Kedua dan Ketiga Hijriyah (100-200 H & 200-300 H)

Periode keempat disebut ‘ashr al-kitabah wa al-tadwin (
Crsdilly AUl ac) yakni masa  penulisan dan  pentadwinan.
Maksudnya penulisan dan pembukuan secara resmi, yakni yang
diselenggarakan oleh atau atas inisiatif pemerintah secara umum.
Sebab kalau secara perorangan sebelum abad Il H hadits sudah
banyak ditulis baik pada masa tabi’in, sahabat kecil, sahabat besar
dan bahkan sejak masa Nabi saw (ash-Shiddieqy, 1973: 82-145).

Para penulis hadits yang menonjol sebelum abad Il H dari
kalangan tabi’in adalah: Aban bin Utsman (w. 100H), Abdullah bin
Hurmuz (w. 100H), Abdullah bin Muhammad bin Ali (w. 99H),
Abdullah bin Rabbah (w. 90H), Abdullah bin Sakhbarah al-Azdi (w.
65H), Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud (w. 79H), dan lain-
lainya.

Masa pembukuan secara resmi dimulai pada awal abad Il
Hijriyah, yakni pada masa pemerintahan khalifah Umar bin Abdul

Aziz tahun 101 Hijriyah.
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Hal-hal yang mendorong timbulnya usaha pentadwinan

hadits secara resmi adalah sebagai berikut:

a. Pada akhir abad 1 Hijriyah, para penghafal hadits semakin
berkurang karena sudah banyak yang meninggal dunia.
Apalagi karena banyaknya peperangan. Maka berkurangnya
para sahabat dan tabi’in penghafal hadits terasa cepat sekali,
karena gugur di medan perang.

b. Periwayatan secara lisan dengan berpegang pada hafaan dan
ingatan dalam keseragaman lafadz dan makna tidak bisa
berlangsung sangat lama sebabnya ialah:

1) Faktor intern; kondsi kaum muslimin sendiri dalam
menghafal riwayat dan memelihara hafalan tersebut
makin lama berkurang, dikarenakan antara lain:

a) Semangat penghafal berkurang karena pengaruh
kadar iman yang berada pada dada kaum muslimin.

b) Perubahan watak, pengaruh percampuran ras dan
berubahnya keadaan masyarakat dan kehidupan.

2) Faktor ekstern; pengaruh yang datang dari luar, antara
lain:

a) Makin banyaknya problema hidup dari masa ke
masa dalam berbagai sektor kehidupan, sosial,
ekonomi, politik.

b) Tidak henti-hentinya terdapat serangan dari kaum
yang sengaja merusak hadits dengan jalan
mengaburkan hadits-hadits yang sebenarnya.

Oleh karena itu terasa perlunya diselenggarakan
pencatatan hadits dengan tidak mengabaikan hafalan dan
ingatan.

c. Mulai tahun 40 Hijriyah, periwayatan hadits dikaburkan oleh
timbulnya pemalsuan hadits yang dilakukan oleh orang-
orang Kkafir Yahudi, Nasrani, Zindig, juga didorong oleh
peristiwa yang terjadi di kalangan umat Islam. Terbunuhnya
khalifah Utsman, sengketa khilafah antara Ali dan
Muawiyah, dan terpecahnya umat Islam pada golongan-
golongan; khawarij, syi'ah, murji’ah, dan ahlu Sunnah,
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maka pada akhir abad ke | Hijriyah pemalsuan hadits

semakin memuncak. Hadits-hadits palsu yang bermotif

zandagah dan ‘ashabiyah semakin banyak beredar di

kalangan umat, sehingga menimbulkan kekaburan bagi

orang awam. Karena itu, untuk memisahkan hadits-hadits
yang benar dan palsu diadakan pencatatan-pencatatan hadits-
hadits yang benar-benar datang dari Nabi Muhammad saw.

d. Pada masa tabi’in, tidak dikhawatirkan bagi tercampurnya
antara al-Qur’an dan hadits, sehingga tidak menimbulkan
kesamaran tentang al-Qur’an dan hadits. Hal ini karena al-
Qur’an sebagai dasar tasyri’ yang pertama telah dibukukan,
maka hadits pun berfungsi sebagai interpretasi al-Qur’an,
secara otomatis harus dibukukan pula.

e. Perkembangan ilmu pengetahuan semakin maju karena
semakin meluasnya skope pengenalan umat dan pertemuan
peradaban antara orang Islam dengan anak-anak negeri yang
kemudian menjadi wilayah Islam. Begitu pula pengaruh
literatur yang datang dari luar. Maka merangsang dan
mendorong ke arah pentadwinan/pembukuan hadits. Sebab
hadits adalah salah satu sumber dari ilmu pengetahuan.

f. Pada umat Islam sudah tersedia potensi atau sarana untuk
keperluan penulisan, pengumpulan dan pembukuan hadits,
yakni kepandaian baca tulis yang semakin meluas di
kalangan bangsa Arab, dan semakin bersemangat
memelihara dan membina Sunnah Nabi saw, baik dalam
mencari, memahami, menghafal, mengamalkan dan
menyebarkannya. Dengan demikian untuk aktivitas
pentadwinan hadits, umat Islam siap lahir batinnya.

Melihat motif-motif yang mendorong tumbuhnya usaha
pentadwinan itu, dapat tergambar dari segi tujuan, fungsi, dan
manfaat dari adanya pentadwinan hadits tersebut, baik yang kembali
pada kepentingan agama itu sendiri maupun bagi kebutuhan umat.

a. Segi kepentingan agama

Tujuan tadwin hadits ditinjau dari segi kepentingan
agama berpangkal pada masalah pemeliharaan syariat.
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Tegasnya tadwin hadits diselenggarakan untuk tujuan

pemeliharaan syariat Islam. Terpeliharanya syariat Islam

sudah dinashkan oleh Allah dalam firman-Nya:
Sshaalal AT )5 RN W5 As G

“Sesungguhnya Kamiah yang menurunkan al-Dzikr (al-
Qur’an) dan  sesungguhnya Kami (pulalah) yang
memeliharanya.”(QS. Al-Hijr: 9)

Ayat ini merupakan jaminan Allah terhadap wahyu-
Nya. Praktek pemeliharaan hadits sejak masa Nabi saw dan
sahabat dengan menggerakkan penghafalan, penulisan dan
pengumpulan serta dipatri dengan pengamalannya dalam
kehidupan umat. Kemudian ditingkatkan dengan adanya
pentadwinan. Hal ini semua merupakan Sunnah llahi dalam
memelihara hadits Nabi saw sebagai salah satu sumber
syariat. Dengan demikian, tadwin hadits berarti suatu upaya
dalam menghindarkan kemusnahan hadits.

Dari segi kebutuhan umat, maka tujuan dan faedah tadwin

hadits berhubungan dengan soal pengamalan syariat Islam,

yakni:

1) Untuk pelaksanaan agama, maka umat Islam memelihara
sekali pedoman praktis yang secara mudah dan efisien
dapat diperoleh sewaktu-waktu dan kapan saja
memerlukannya.

2) Untuk istinbath hukum bagi persoalan-persoalan
kehidupan yang dijumpai dalam masyarakat, dan
bertahkim/berdalil untuk pemantapan amal keagamaan
terasa perlu ada tersedianya diwan-diwan dasar tasyri’
sebagai pegangan tempat kembali.

3) Untuk menghindari kekaburan di kalangan umat Islam
tentang hadits, karena hadits telah tercampur oleh hadits
palsu, maka dengan adanya tadwin yang khusus
menghimpun hadits yang betul-betul hadits dan
membuang yang palsu dapat menghilangkan keraguan
kaum muslimin dalam mengamalkan sunnah nabinya.
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Aktivitas tadwin hadits secara resmi dimulai pada masa
khalifah Umar bin Abdul Aziz (khalifah ke-8 dari Daulah Bani
Umaiyah) yang terkenal adil dan wara’ serta ahli dalam berbagai
ilmu.

Tergeraklah hati beliau untuk membukukan hadits secara
resmi, maka untuk merealisasikan niatnya itu, pertama-tama beliau
meminta kepada gubernur Madinah, Abu Bakar bin Muhammad bin
Amir bin Hazm, supaya membukukan hadits Rasulullah saw yang
terdapat pada Amrah binti Abdurrahman bin Saad bin Zurarah, yaitu
seorang wanita ahli figh murid Aisyah yang terkenal sebagai
penghafal hadits. Juga hadits-hadits yang terdapat pada Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar, seorang tabi’i dan fugaha Madinah.
Perintah serupa diirimkan kepada gubernur-gubernur yang berada
dalam kekuasaan khalifah.

Surat khalifah Umar bin Abdul Aziz yang ditujukan kepada
gubernur yang merupakan instruksi tadwin, menurut riwayat
berbunyi sebagai berikut:

“Lihat dan perhatikan lah apa yang dapat diperoleh dari
hadits Rasulullah saw, lalu tulislah karena aku takut lenyapnya ilmu
karena meninggalnya ulama. Dan jangan anda terima kecuali hadits
Rasul saw dan sebarkanlah ilmu (hadits) dan adakan majelis-majelis
ilmu supaya orang yang tidak mengetahui dapat mengetahuinya,
karena sesungguhnya ilmu tidak akan lenyap hingga dijadikan
barang rahasia.”’(Riwayat al-Darimi).

Surat perintah tersebut berisi dua hal pokok, yaitu:

a. Perintah meneliti dan mmembukukan hadits Rasul saw
dengan ketentuan jangan diterima selain hadits Rasul.

b. Perintah menyebarluaskan hadits-hadits tersebut dengan
jalan mengadakan majelis-majelis ilmu, supaya tidak lenyap
hadits karena menjadi barang rahasia.

Maka bergeraklah para ulama di seluruh negeri menyambut
instruksi  khalifah tersebut untuk mencari hadits, meneliti,
menghimpun, dan menyusun lalu membukukannya. Pelopor
mudawin adalah Abu Bakar Muhammad bin Muslim bin Ubaidilah
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bin Syihab al-Zuhri, seorang tabi’i yang ahli dalam bidang figh dan
hadits (salah satu gurunya imam Malik).

Pelopor-pelopor lainnya adalah Ibnu Juraij di Mekah, Ibnu
Ishaq, Ibnu Abi Dzi’ib dan Malik bin Anas di Madinah, al-Rabi’ bin
Syihab, Hammad bin Salamah, Ma’mar al-Azdi di Yaman, Jarir al-
Dhabbi di Rei, Ibnu Mubarak di Khurasan, dan al-Laits di Mesir.

Aktivitas pentadwinan hadits (secara resmi dan intensif)
berlangsung selama abad Il dan Il Hijriyah, yakni aktivitas sampai
terkumpulnya seluruh hadits dalam diwan-diwan hadits. Adapun
aktivitas penulisan-penulisan dan pengumpulan hadits sebelum itu
(masa abad 1) disebut aktivitas gabla tadwin. Sedangkan aktivitas
tadwin setelah abad 111 H (dimulai abad IV H) atau periode kelima
dan keenam dari periodisasi sejarah perkembangan hadits disebut
aktivitas ba 'da tadwin, yang bersifat menyempurnakan sistem.

Pembahasan mengenai aktivitas ‘inda tadwin ditinjau dari
corak penyusunannya dan sistem yang dipergunakan, maka
sepanjang yang telah ditempuh para ulama muhaditsin, aktivitas
tadwin tersebut dapat dibagi pada tiga fase perkembangan, yakni (1)
fase tadwin masa pertama; (2) fase tadwin kualifikasi; dan (3) fase
tadwin dengan seleksi.

a. Fase Tadwin Masa Pertama

Pada fase ini, para mudawwin mengadakan tadwin dengan
memasukkan ke dalam diwannya semua riwayat, baik sabda Nabi
saw maupun fatwa sahabat dan tabi’in. jadi meliputi hadits marfu’
mauquf, dan magqthu’. Corak tadwin ini berlangsung selama abad 11
Hijriyah. Kitab-kitab yang disusun pada masa ini tidak sampai pada
masa kita sekarang kecuali kitab al-muwaththa’ karya imam Malik
bin Anas.

Kitab ini merupakan kitab terbesar pada masa itu yang
disusun dengan sistem tashnif, yakni dengan meletakkan hadits yang
ada hubungannya dengan yang lain dalam satu bab, kemudian
dikumpulkan dalam bab-bab itu di dalam mushannaf.

Al-Muwaththa’ berisi 1.726 hadits yang terdiri dari 600
musnad, 228 mursal, 613 mauquf, dan 285 magqthu’. Kitab ini
mendapat perhatian yang besar baik dari kalangan ulama maupun
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dari pemerintah. Perhatian para ulama terbukti dari usaha
memperluas kitab tersebut dengan mengusahakan syarahnya serta
mukhtasharnya, mentahrijkan hadits-haditsnya, menyebut mutabi’
dan syahidnya.

Di antara syarahnya adalah kitab tamhid dan al-istidzkar
oleh Ibnu Abdil Bar (463 H), Kasyf al-mughaththa’ fi syarh al-
muwaththa’ oleh Suyuthi (911 H), al-musawwa oleh Quthb al-Din
Ahmad bin Abdurrahman al-Dahlawi (1.176 H). sedang di antara
mukhtasharnya adalah al-tagashshi fi mushad al-muwaththa’ wa
musahhi oleh Ibnu Abdil Bar dan mukhtashar al-baji.

Al-Muwaththa’ mempunyai banyak naskahnya, Suyuthi
menerangkan bahwa yang terkenal ada 14 naskah, tiga di antaranya
adalah naskah Yahya bin Yahya al-Laitsi al-Andalusi, naskah Ibnu
Mas’ud Ahmad bin Abu Bakar al-Qasimi, dan naskah Ibnu Hasan al-
Syaibani.

b. Fase Tadwin dengan Kualifikasi

Pada awal abad Il Hijriyah, para ulama melaksanakan
tadwin hadits dengan memisahkan antara sabda Nabi saw dengan
fatwa sahabat dan tabi’in (kualifikasi). Tapi masih mencampur saja
antara hadits-hadits shahih, hasan dan dhoif, sehingga lantaran ini
orang-orang yang kurang ahli masih belum dapat secara mudah
mengambil pengertian hukum atau mengetahui nilai hadits tersebut.

Sistem penyusunan yang dipakai adalah tasnid, yakni
menyusun hadits dalam kitab-kitab berdasarkan nama sahabat
perawi. Sedang di dalam menertibkan nama sahabat ada yang
menertibkan menurut tertib kabilah, ada yang menurut masa
memeluk agama Islam, dan ada pula yang tidak memperhatikan
tertiban ini. Sistem tasnid atau musnad ini kelemahannya adalah sulit
dalam mencari atau mengetahui hukum-hukum syara’ sebab hadits-
hadits yang dikumpul dalam satu tempat tidak satu tema.

Kitab hadits yang disusun dengan sistem secara ini
dinamakan musnad. Musnad-musnad yang disusun pada masa ini
banyak sekali antara lain: Musnad Ubaidillah bin Musa (123 H),
musnad Abu Dawud al-Thayalisi (201 H), musnad Abu Ya’la al-
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Maushili, musnad al-Marwazi, musnad Usman bin Abu Syaibah,
musnad al-Humaidi (219 H), musnad Ahmad (241 H), musnad
Ya’qub bin Saibah (262 H), musnad Nu’man bin Hammad, musnad
al-Bazzar, musnad Ibnu Rahawai, musnad Abu Bakar, musnad al-
Baghawi, dan musnad Said bin Manshur. Di antara kitab-kitab
musnad tersebut yang paling menonjol adalah musnad Ahmad.
Musnad ini berisi 40.000 hadits dengan berulang-ulang atau 30.000
hadits dengan tidak berulang-ulang.

c. Fase Tadwin dengan Seleksi

Pentadwinan hadits pada corak ini berlangsung mengikuti
corak kualifikasi antara hadits marfi’ dengan mauquf dan magthu’.
Dalam sejarah perkembangan hadits terkenal dengan sebuatan
kualifikasi dan seleksi. Seleksi hadits dilakukan terhadap nilai hadits,
yakni memilih hadits yang shahih saja untuk dibukukan.

Hal yang mendorong tadwin dengan seleksi ini adalah karena
makin meluasnya pemalsuan hadits di akhir abad Il Hijriyah dan
awal abad Il Hijriyah. Maka untuk menanggulangi hal itu bangkitlah
para ulama untuk lebih mengintensifkan dalam hal-hal:

1) Penelitian dan pembahasan tentang perawi hadits dari
berbagai segi; ke adilan, kedhabithan, yang hal ini diambil
dari biografi rawi.

2) Penyahihan hadits atas kaidah-kaidah ilmu hadits yang
membedakan antara hadits-hadits yang shahih dan dhoif.
Pelopor tadwin dengan seleksi adalah Ishag bin Rahawaih

yang diikuti dan disempurnakan oleh al-Bukhari dan Muslim.
Kemudian ulama berikutnya mengikuti jejak beliau, walaupun
dengan seleksi yang tidak sekeras Bukhari dan Muslim.

Corak tadwin dengan seleksi menghasilkan dua jenis diwan
hadits:

1) Kitab shahih, yakni kitab-kitab yang penyusunnya tidak
memasukkan ke dalamnya selain dari hadits shahih saja.

2) Kitab sunan, yakni kitab yang oleh penyusunnya tidak
dimasukkan ke dalamnya hadits-hadits munkar dan yang
sederajat dengannya. Sedang hadits dhoif yang tidak munkar
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dan tidak sangat lemah dimasukkan ke dalam sunan dengan

diterangkan kedhoifannya.

Di antara kitab-kitab yang terkenal dari kedua jenis di atas
adalah: (1) al-jami’ al-shahih al-Bukhari, (2) al-jami’ al-shahih
Muslim, (3) sunan Abu Dawud, (4) sunan Tirmidzi, (5) sunan Nasai,
(6) sunan Ibnu Majah. Keenam Kkitab-kitab inilah yang kemudian
terkenal dengan sebutan al-kutub al-sittah (kitab-kitab induk hadits
yang enam) (Soetari, 1997: 65).

5. Periode Keenam dan Ketujuh: Perkembangan Hadits pada
Masa Mutaakhirin (300 H-...)

Periode keenam disebut ‘ashr al-tahdzib wa al-tartib wa al-
istidrak wa al-jam’i (masa penataan, penertiban, penambahan dan
pengumpulan), berlangsung sejak abad IV H sampai 656 H.
Sedangkan periode ketujuh berlangsung mulai tahun 656 H saat
berakhirnya Daulah Bani Abbas (Abbasiyah) sampai masa-masa
seterusnya. Masa ini disebut ‘ashr al-syarh wa al jam’i wa al takhrij
wa al bahts ‘an al riwayah (masa penyarahan, penghimpunan,
pentakhrijan, dan pembahasan) (ash-Shiddieqy, 1973: 82-145).

Ulama yang hidup pada mulai abad IV H disebut ulama
mutaakhirin. Sedangkan ulama yang hidup sebelumnya disebut
ulama mutagaddimin. Corak periwayatan hadits yang ada pada masa
mutagaddimin dengan penukilan langsung dari para penghafal. Maka
pada masa mutaakhirin para ulama mencukupkan periwayatan
dengan menukil dan mengutip dari kitab-kitab hadits yang ditadwin
oleh ulama-ulama abad Il dan 111 Hijriyah.

Bertolak dari hasil tadwin itulah maka ulama-ulama di abad
IV H memperluas sistem dan corak tadwin, menertibkan
penyusunan, menyusun spesialisasi dan kitab-kitab komentar serta
kitab-kitab gabungan, dan lain-lainnya.

Aktivitas tadwin hadits pada abad IV H dan selanjutnya
disebut aktivitas tadwin ba’da tadwin. Dari keseluruhan aktivitas
tersebut dapat diklasifikasikan dan disimpulkan sebagai berikut:

a. Tadwin hadits dengan perluasan dan penyempurnaan sistem
dan corak:
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1)

2)

3)

4)

5)

Tadwin hadits dengan mengumpulkan hadits-hadits
shahih yang tidak terdapat dalam Kkitab-kitab shahih,
seperti kitab shahih Ibnu Huzaimah (311 H), shahih lbnu
Hibban (354 H), shahih Abu Awanah (316 H).

Tadwin hadits dengan mengumpulkan hadits-hadits yang
memiliki syarat-syarat salah satunya yang kebetulan
tidak dishahihkan oleh beliau. Kitabnya disebut
mustadrak, seperti mustadrak al-Hakim (405H),
mustadrak al-Dzahabi (748 H), mustadrak Abu Dzar al-
Harawi (434 H).

Tadwin istikhraj, yakni dengan mengumpulkan hadits-
hadits yang diambil dari suatu kitab hadits, misalnya dari
al-jami’ al-shahih al-Bukhari, lalu meriwayatkannya
dengan sanad sendiri yang lain dari sanad yang terdapat
pada kitab tersebut. Kitabnya disebut mustakhraj, seperti
mustakhraj shahih al-Bukhari karya al-Jurjani (425 H),
mustakhraj shahih Muslim karya Abu Awanah (316 H),
mustakhraj shahih al-Bukhari dan Muslim karya Abu
Dzar al-Harawi (434 H).

Tadwin athraf, yakni tadwin hadits dengan menyebut
sebagian hadits, kemudian dikumpulkan segala sanad-
sanadnya yang terdapat dalam beberapa kitab. Kitabnya
disebut al-athraf, seperti athraf al-shahihain karya
Ibrahim al-Dimasyqi (400 H), athraf al-shahihain karya
al-Ashfahani (430 H), athraf al-sunan al-arba’ah karya
Ibnu Asakir al-Dimasyqi (571 H), athraf al-kutub al-
sittah karya al-Maqdisi (507 H).

Tadwin dengan usaha mengumpulkan hadits-hadits yang
didapat dari suatu kitab, kemudian dikumpulkan dalam
suatu kitab lain dengan diterangkan siapa perawinya, dan
bagaimana nilai-nilainya. Kitab dengan tadwin cara ini
disebut kitab takhrij, seperti kitab takhrij ahadits tafsir
al-kasyaf karya al-Zaila’i (762 H), takhrij ahadits al-
Baidhawi karya Abdul Rauf al-Manawi, Muhammad
Hammad (1175 H).
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6) Tadwin dengan menambahkan hadits-hadits yang
terdapat dalam kitab-kitab sebelumnya menjadi sebuah
kitab tertentu. Kitab ini disebut Kitab Zawaid, seperti
zawaid sunan Ibnu Majah, ith-haf al-maharah bi zawaid
al-masanid al-asyrah karya al-Bagahwi (804 H).

7) Tadwin hadits dengan menggabungkan hadits-hadits
yang terhimpun pada kitab-kitab lain, misalnya isi kitab-
kitab shahih, kitab-kitab induk hadits yang enam. Kitab
hasil tadwin dengan cara penggabungan ini disebut kitab
jami’ dan kalau lebih luas lagi disebut jawami’, seperti
al-jam’u baina al-shahihain karya Ismail bin Ahmad
(414 H), al-Baghawi (516 H), Jam ' u al-Jawami’ karya
al-Suyuthi (911 H).

8) Tadwin dengan komentar, penafsiran dan pembahasan
secara luas dan mendalam dari isi Kitab-kitab hadits
tertentu. Kitabnya disebut kitab syarh, seperti al-tamhid
(syarh muwaththa’ Malik) karya lbnu Abdil Barr, Fathul
Bari (syarh shahih al-Bukhari) karya al-Asgalani.

9) Adapun tadwin dengan meringkas isi dari kitab-kitab
hadits tertentu maka kitabnya disebut kitab al-
mukhtashar, seperti mukhtashar al-khaththabi (388 H)
ringkasan dari muwaththa’ Malik, mukhtashar al-
Mundziri (ringkasan dari shahih Muslim).

Penyusunan  kitab-kitab  hadits secara  spesialisasi,

maksudnya tadwin dengan mengkhususkan ke dalam diwan-

diwan tersebut materi hadits dalam bidang-bidang tertentu:

1) Tadwin hadits hukum, yakni khusus membukukan
hadits-hadits mengenai hukum.

2) Tadwin hadits targhib, yakni mengumpulkan hadits-
hadits mengenai keutamaan amal, menggemarkan
perbuatan baik dan menjauhkan diri dari perbuatan
terlarang.

3) Tadwin hadits qudsi, yakni menghimpun hadits-hadits
qudsi yaitu hadits yang disabdakan oleh Nabi saw
dengan menisbatkan perkataan itu kepada Allah.
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4) Tadwin hadits adzkar, yakni menghimpun hadits-hadits
dzikir (Soetari, 1997: 72).
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BAB IV
SEJARAH KODIFIKASI ILMU HADITS DIRAYAH

A. ILMU HADITS DIRAYAH PRA KODIFIKASI

IImu hadits dirayah adalah ilmu yang mempelajari dasar-
dasar dan kaedah-kaedah yang dengannya diketahui keadaan sanad
dan matan, dari segi diterima atau ditolak (Thahhan, 1996: 15).
Tujuan dan faedah ilmu hadits dirayah adalah: kita bisa mengetahui
dan menetapkan magbul (diterima) atau mardud (ditolak)nya suatu
hadits (Khatib, 1997: 12). Karena dalam perkembangannya hadits
Nabi saw telah dikacaukan dengan munculnya hadits-hadits palsu
yang tidak saja dilakukan oleh musuh-musuh Islam tetapi juga oleh
umat Islam sendiri dengan motif kepentingan pribadi, kelompok atau
golongan.

Meskipun pada masa Rasulullah saw, ilmu hadits dirayah
belum terkodifikasikan, namun dalam tataran praktiknya, ilmu hadits
dirayah sudah ada sejak periode awal Islam atau sejak periode
Rasulullah, paling tidak dalam arti dasar-dasarnya. Ilmu ini muncul
bersamaan dengan mulainya periwayatan hadits yang disertai dengan
tingginya perhatian dan selektivitas sahabat dalam menerima riwayat
yang sampai kepada mereka. Berawal dengan cara yang sangat
sederhana, ilmu ini berkembang sedemikian rupa seiring dengan
berkembangnya masalah yang dihadapi. Pada akhirnya ilmu ini
melahirkan berbagai cabang ilmu dengan metodologi pembahasan
yang cukup rumit.

Pada periode Rasulullah, kritik atau penelitian terhadap suatu
riwayat (hadits) yang menjadi cikal bakal ilmu hadits terutama ilmu
hadits dirayah dilakukan dengan cara sederhana sekali. Apabila
seorang sahabat ragu-ragu menerima suatu riwayat dari sahabat
lainnya ia segera menemui Rasulullah atau sahabat lain yang dapat
dipercaya untuk mengkonfirmasikannya. Setelah itu, barulah ia
menerima dan mengamalkan hadits tersebut.

Pada periode sahabat, penelitian hadits yang menyangkut
sanad maupun matan hadits semakin menampakkan wujudnya. Abu
Bakar ash Shiddiq, khalifah pertama dari khulafa’ al-rasyidin
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misalnya, tidak mau menerima suatu hadits yang disampaikan oleh
seseorang kecuali yang bersangkutan mampu mendatangkan saksi
untuk memastikan kebenaran riwayat yang disampaikannya. Kecuali
apabila penyampai adalah sahabat-sahabat yang dipercaya kejujuran
dan kebenaran ucapannya.

Menurut Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Abu Bakar
merupakan sahabat Nabi yang pertama-tama menunjukkan kehati-
hatiannya dalam periwayatan hadits. Pernyataan al-Dzahabi ini
didasarkan atas pengalaman Abu Bakar tatkala menghadapi kasus
waris untuk seorang nenek. Suatu ketika ada seorang nenek
menghadap kepada khalifah Abu Bakar, meminta hak waris dari
harta yang ditinggalkan oleh cucunya. Abu Bakar menjawab, bahwa
dia tidak melihat petunjuk Qur’an dan praktek Nabi yang
memberikan bagian harta waris kepada nenek. Abu Bakar lalu
bertanya kepada para sahabat. Al-Mughirah bin Syu’bah menyatakan
kepada Abu Bakar bahwa Nabi telah memberikan bagian waris
kepada nenek sebesar seperenam bagian. Al-Mughirah mengaku
hadir tatkala Nabi menetapkan kewarisan nenek itu. Mendengar
pernyataan tersebut, Abu Bakar meminta agar al-Mughirah
menghadirkan seorang saksi. Lalu Muhammad bin Maslamah
memberikan kesaksian atas kebenaran pernyataan al-Mughirah itu.
Akhirnya Abu Bakar menetapkan kewarisan nenek dengan
memberikan seperenam bagian berdasarkan hadits Nabi yang
disampaikan oleh al-Mughirah tersebut.

Kasus di atas memberikan petunjuk, bahwa Abu Bakar
ternyata tidak bersegera menerima riwayat hadits sebelum meneliti
periwayatnya. Dalam melakukan penelitian, Abu Bakar meminta
kepada periwayat hadits untuk menghadirkan saksi, kecuali dari
sahabat terpercaya seperti Umar bin al-Khaththab, dan lainnya.

Bukti lain tentang sikap ketat Abu Bakar dalam periwayatan
hadits terlihat pada tindakannya yang telah membakar catatan-
catatan hadits miliknya. Putri Abu Bakar, Aisyah, menyatakan
bahwa Abu Bakar telah membakar catatan yang berisi sekitar lima
ratus hadits. Menjawab pertanyaan Aisyah, Abu Bakar menjelaskan
bahwa dia membakar catatannya itu karena dia khawatir berbuat
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salah dalam periwayatan hadits. Hal ini membuktikan sikap sangat
hati-hati Abu Bakar dalam periwayatan.

Karena Abu Bakar sangat berhati-hati dalam periwayatan
hadits, maka dapat dimaklumi bila jumlah hadits yang
diriwayatkannya relatif tidak banyak. Padahal dia seorang sahabat
yang telah bergaul lama dan sangat akrab dengan Nabi, mulai dari
zaman sebelum Nabi hijrah ke Madinah sampai Nabi wafat. Dalam
pada itu harus pula dinyatakan bahwa sebab lain sehingga Abu Bakar
hanya sedikit meriwayatkan hadits karena: (a) dia selalu dalam
keadaan sibuk ketika menjabat khalifah; (b) kebutuhan akan hadits
tidak sebanyak pada zaman sesudahnya; dan (c) jarak waktu antara
kewafatannya dengan kewafatan Nabi sangat singkat (Ismail, 1988:
39).

Demikian pula Umar bin Khaththab, Umar dikenal sangat
hati-hati dalam periwayatan hadits dan mengancam akan memberi
sanksi siapa saja yang meriwayatkan hadits jika tidak mendatangkan
saksi. Meskipun demikian ia tidak menuntut persyaratan tersebut
terhadap sahabat-sahabat vyang dipercaya kejujuran dan
kebenarannya seperti Abu Bakar al-Shiddig.

Sikap kehati-hatian Umar dalam meriwayatkan hadits
terlihat dalam kisah ketika ia mendengar hadits yang disampaikan
oleh Ubay bin Kaab. Umar barulah bersedia meneriwa riwayat hadits
dari Ubay setelah para sahabat yang lain di antaranya Abu Dzar
menyatakan telah mendengar pula hadits Nabi tentang apa Yyang
dikemukakan oleh Ubay tersebut. Akhirnya Umar berkata kepada
Ubay: “Demi Allah, sungguh aku tidak menuduhmu telah berdusta.
Aku berlaku demikian, karena aku ingin berhati-hati dalam
periwayatan hadits Nabi.”

Apa yang dialami oleh Ubay bin Ka’ab tersebut telah
dialami juga oleh Abu Musa al-Asy’ari, al-Mughirah bin Syu’bah,
dan lain-lain. Kesemuanya itu menunjukkan sikap hati-hati Umar
dalam periwayatan hadits (Ismail, 1988: 41).

Pada masa Utsman bin Affan, secara umum Kkebijakan
Utsman tentang periwayatan hadits tidak jauh berbeda dengan apa
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yang telah ditempuh oleh kedua khalifah pendahulunya. Hanya saja,
langkah Utsman tidaklah setegas langkah Umar bin al-Khaththab.

Demikian juga Ali bin Abu Thalib, dia pun tidak jauh
berbeda sikapnya dengan para khalifah pendahulunya dalam
periwayatan hadits. Secara umum, Ali barulah bersedia menerima
riwayat hadits Nabi setelah periwayat hadits yang bersangkutan
mengucapkan sumpah, bahwa hadits yang disampaikannya itu benar-
benar berasal dari Nabi. Hanyalah terhadap periwayat yang benar-
benar telah dipercayainya, Ali tidak meminta periwayat hadits untuk
bersumpah. Hal ini terlihat misalnya ketika Ali menerima hadits dari
Abu Bakar al-Shiddiq. Terhadap Abu Bakar al-Shiddig, Ali tidak
memintanya untuk bersumpah. Dalam suatu riwayat, Ali
menyatakan: “... Abu Bakar telah memberitahuku hadits Nabi
kepadaku, dan benarlah Abu Bakar itu..”

Dengan demikian dapatlah dinyatakan, bahwa fungsi
sumpah dalam periwayatan hadits bagi Ali tidaklah sebagai syarat
mutlak keabsahan periwayatan hadits. Sumpah dianggap tidak perlu,
apabila orang yang menyampaikan riwayat hadits telah benar-benar
diyakini tidak mungkin keliru (Ismail, 1988: 44).

Bebebrapa sahabat Nabi selain khulafa’ al-rasyidin juga
telah menunjukkan sikap hati-hati mereka dalam meriwayatkan
hadits. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Anas bin Malik yang
pernah menyatakan bahwa sekiranya dia tidak takut keliru niscaya
semua apa yang telah didengarnya dari Nabi dikemukakan juga
kepada orang lain. Pernyataan Anas ini memberi petunjuk bahwa
tidak seluruh hadits yang pernah didengarnya dari Nabi
disampaikannya kepada sahabat lain atau kepada tabi’in. dia berlaku
hati-hati dalam meriwayatkan hadits.

Sikap hati-hati para sahabat tersebut bukan hanya tatkala
menyampaikan hadits saja, melainkan juga tatkala menerimanya.
Tidak jarang seorang sahabat terpaksa menempuh perjalanan yang
sangat jauh hanya untuk mendapatkan atau mencocokkan sebuah
hadits saja. Berikut ini dikemukakan beberapa bukti:
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1. Abu Ayyub al-Anshari telah melakukan perlawatan dari
daerah Hijaz ke Mesir hanya untuk mencari sebuah hadits
dari Ugbah bin Amir.

2. Jabir bin Abdullah pernah mengadakan perjalanan dengan
mengendarai unta dari Madinah ke negeri Syam, selama satu
bulan perjalanan, hanya untuk mendapatkan sebuah hadits
dari Abdullah bin Umais yang tinggal di Syam.

3. Aisyah pernah menyuruh Urwah bin Zubair menanyakan
sebuah hadits kepada Abdullah bin Amr bin Ash yang
sedang menunaikan ibadah haji. Abdullah menyampaikan
sebuah hadits yang ditanyakannya itu. Pada tahun
berikutnya, Abdullah naik haji lagi, dan Urwah disuruh lagi
oleh Aisyah untuk menanyakan hadits kepada Abdullah bin
Amr. Hadits yang ditanyakan adalah hadits yang telah
ditanyakan tahun lalu itu. Ternyata, lafadz hadits yang
disampaikan oleh Abdullah sama persis dengan lafadz hadits
yang telah disampaikannya tahun lalu. Aisyah lalu
berkomentar: “Demi Allah, sungguh Abdullah telah hafal
hadits Nabi itu.” (Ismail, 1988: 46).

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa setelah
Rasulullah saw meninggal, kondisi sahabat sangat berhati-hati dalam
meriwayatkan hadits karena konsentrasi mereka kepada al-Qur’an
yang baru dikodifikasikan pada masa Abu Bakar tahap awal dan
masa Utsman tahap kedua. Masa ini terkenal dengan masa taglil al-
riwayah (pembatasan periwayatan), para sahabat tidak meriwayatkan
hadits kecuali disertai dengan saksi dan bersumpah bahwa hadits
yang ia riwayatkan benar-benar dari Rasululalh saw, kecuali apabila
penyampai adalah sahabat-sahabat yang dipercaya kejujuran dan
kebenaran ucapannya.

Pada masa awal Islam belum diperlukan sanad dalam
periwayatan hadits karena orangnya masih jujur-jujur dan saling
mempercayai satu dengan yang lain. Akan tetapi, setelah terjadinya
konflik antar elite politik, yaitu antara pendukung Ali dan Muawiyah
serta munculnya beberapa aliran seperti syi’ah, khawarij, dan
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lainnya, maka setelah itu mulailah terjadi pemalsuan hadits dari
masing-masing sekte dalam rangka mencari dukungan.

Melihat seperti hal di atas, para ulama bangkit membendung
hadits dari pemalsuan dengan berbagai cara, di antaranya rihlah
checking kebenaran hadits dan mensyaratkan kepada siapa saja yang
mengaku mendapatkan hadits harus disertai dengan sanad.
Sebagaimana ungkapan ulama hadits ketika dihadapkan suatu
periwayatan:

Kls ) W i

Sebutkan kepada kami para pembawa beritamu.

Abdullah bin Mubarak berkata:

2L L ls Gy QT AELYIY 515 il e SULYT

Isnad/sanad bagian dari agama, jikalau tidak ada isnad
sungguh sembarang orang akan berkata apa yang dikehendaki.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa periwayatan hadits
tidak diterima kecuali disertai sanad. Sanad adalah merupakan syarat
mutlak bagi yang meriwayatkan hadits, maka dapat disimpulkan
bahwa pada saat itu telah timbul pembicaraan periwayat mana yang
‘adil dan mana yang cacat (al-jarh wa ta’dil), sanad mana yang
terputus (mungati’) dan yang bersambung (muttashil), dan cacat
yang tersembunyi (‘illat), sekalipun dalam taraf yang sederhana
karena pada masa itu masih sedikit sekali periwayat yang cacat
ke adilannya.

Perkembangan ilmu hadits semakin pesat ketika ahli hadits
membicarakan tentang daya ingat para pembawa dan perawi hadits
kuat atau tidak (dhabith), bagaimana metode penerimaan dan
penyampaian riwayat (tahammul wa ada’), hadits yang kontra
bersifat menghapus (nasikh wa mansukh) atau kompromi, kalimat-
kalimat hadits yang sulit dipahami (gharib al-hadits), dan lain-lain.
Akan tetapi, aktivitas seperti itu dalam perkembangannya baru
berjalan secara lisan (syafawi) dari mulut ke mulut dan tidak tertulis
(Khon, 2016: 90).
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B. KODIFIKASI ILMU HADITS DIRAYAH

Pada akhir abad Il Hijriyah, barulah penelitian atau
pengkritikan hadits mengambil bentuk sebagai ilmu hadits teoritis, di
samping bentuk praktis seperti dijelaskan di atas. Imam asy Syafii
(w. 204 H) adalah ulama pertama yang mewariskan teori-teori ilmu
haditsnya secara tertulis sebagaimana terdapat dalam karya
menumentalnya ar risalah (kitab ushul figh) dan al umm (kitab figh).
Hanya saja, teori ilmu haditsnya tidak terhimpun dalam satu kitab
khusus melainkan tersebar dalam pembahasan dua Kitab tersebut
(Shafwan, 2012: 16).

Sesuai dengan pesatnya perkembangan kodifikasi hadits
pada abad Il Hijriyah, perkembangan penulisan ilmu hadits juga
pesat, karena perkembangan keduanya secara beriringan. Namun
penulisan ilmu hadits masih dalam bentuk bab-bab saja. Musthafa as-
Siba’i (1998: 107) mengatakan bahwa orang yang pertama kali
menulis tentang ilmu hadits adalah Ali bin al-Madini, gurunya
Bukhari, Muslim dan Tirmidzi. Dr. Ahmad Umar Hasyim (tth: 398)
juga menyatakan bahwa orang pertama yang menulis tentang ilmu
hadits dan permasalahannya adalah Ali bin al-Madini sebagaimana
yang ditulis oleh Bukhari dan Muslim. Di antara kitab-kitab ilmu
hadits yang ditulis pada abad ini adalah kitab mukhtalif al-hadits,
yaitu ikhtilaf al-hadits karya Ali bin al-Madini, dan ta 'wil mukhtalif
al-hadits karya Ibnu Qutaibah (w. 276 H). kedua kitab tersebut
ditulis untuk menjawab tantangan dari serangan kelompok teolog
yang sedang berkembang pada masa itu, terutama dari golongan
mu’tazilah dan ahli bid’ah lainnya.

Di antara ulama ada yang menulis ilmu hadits pada
mukadimah bukunya seperti imam Muslim dalam Shahihnya dan
Tirmidzi pada akhir kitab Jami’nya. Di antara mereka al-Bukhari
menulis tiga Kitab tarikh, yaitu al-tarikh al-kabir, al-tarikh al-
awsath, dan al-tarikh al-shaghir, Muslim menulis thabaqat al-tabi in
dan al-ilal, Tirmidzi menulis al-asma’ wa al-kuna dan kitab al-
tawarikh, dan Muhammad bin Saad menulis al-thabagat al-kubra.
Dan di antara mereka ada yang menulis secara khusus tentang
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periwayat yang lemah seperti al-dhu’afa’ yang ditulis oleh al-
Bukhari dan al-dhu afa’ ditulis juga oleh Nasa’i dan lainnya.

Banyak sekali kitab-kitab ilmu hadits yang ditulis oleh para
ulama abad 111 Hijriyah ini, namun buku-buku tersebut belum berdiri
sendiri sebagai ilmu hadits, ia hanya terdiri dari bab-bab saja.
Ringkasnya, kitab-kitab tersebut mengenai al-jarh wa ta’dil, ma rifat
al-shahabah, tarikh al-ruwat, ma’rifat al-asma’ wa al-kuna wa al-
alqab, ta’wil musykil al-hadits, ma’rifat al-nasikh wa al-mansukh,
ma rifat gharib al-hadits, dan ma 'rifat ilal al-hadits.

Perkembangan ilmu hadits mencapai puncak kematangan
dan berdiri sendiri pada abad IV Hijriyah yang merupakan
penggabungan dan penyempurnaan berbagai ilmu yang berkembang
pada abad-abad sebelumnya secara terpisah dan berserakan. Al-
Qadhi Muhammad al-Hasan bin Abdurrahman bin Khalad al-
Ramahurmuzi (w. 360 H) adalah orang yang pertama Kali
memunculkan ilmu hadits yang paripurna dan berdiri sendiri dalam
karyanya yang berjudul al muhaddits al Fashil baina al-Rawi wa al-
Wa’i. Menurut Ibnu Hajar al Asgalani, kitab ini belum membahas
masalah-masalah ilmu hadits secara lengkap. Meskipun demikian,
menurutnya lebih lanjut kitab ini pada masanya merupakan Kkitab
terlengkap yang kemudian dikembangkan oleh para ulama
berikutnya (Khon, 2016: 91).

Kemudian muncul al-Hakim Abu Abdillah Muhammad bin
Abdillah al-Naisaburi (w. 405 H) dengan sebuah kitab yang lebih
sistematis, ma rifat ulum al-hadits. Pada kitab ini dibahas sebanyak
52 macam pembahasan. Namun seperti karya al-Ramarhumuzi,
karya al-Hakim ini juga belum sempurna dan kurang sistematis
dibanding dengan kitab-kitab karya ulama berikutnya.

Kemudian, Abu Nu’aim Ahmad bin Abdillah al-Ashfahani
(w. 430 H) berusaha melengkapi kekurangan tersebut dengan
kitabnya al-Mustakhraj ‘ala Ma rifat ulum al-Hadits. Dalam kitab
ini ia mengemukakan kaedah-kaedah yang tidak terdapat dalam kitab
marifat ulum al-hadits karya al-Hakim.

Setelah itu muncul Abu Bakar Ahmad al-Khatib Al-
Baghdadi (w. 463 H) yang menulis dua kitab ilmu hadits yakni al-
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kafiyah fi gawanin al-riwayah dan al-jami’ li adab al-syaikh wa al-
sami’. Selain itu, al-Baghdadi juga menulis sejumlah kitab dalam
berbagai cabang ilmu hadits.

Selang beberapa waktu, menyusul al-Qadhi lyadh bin Musa
al Yashibi (w. 554 H) dengan kitabnya a/ ilma’ fi dabath al-riwayah
wa taqyid al-asma’. Berikurnya adalah Abu Hafsh Umar bin Abdul
Majid al-Mayanji (w.580 H) dengan kitab maa laa yasa’u al-
muhaddits jahluhu.

Berikutnya adalah abu Amr Utsman bin Shalah atau ibnu
Shalah (w. 642 H) dengan kitabnya ulum al-hadits yang dikenal
dengan mugaddimah Ibnu Shalah. Kitab ini mendapat perhatian
banyak ulama sehingga banyak pula yang menulis syarahnya
(Shafwan, 2012: 16).

Kitab lainnya yang cukup terkenal di antaranya Nadzm al-
durar fi ‘ilmi al-atsar karya Zainuddin Abdurrahim bin al-Husain al-
‘Iraqi (w. 806 H), Nukhbah al-fikr fi mushthalah ahl al-atsar karya
Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H), Fath al-mughits fi syarh alfiyah
al-hadits karya al-Sakhawi (w. 902 H), al-Mandzumah al-baiquniyah
karya Umar bin Muhammad al-Baiquni (w. 1.080 H), Tadrib al-rawi
karya Jalaluddin al-Suyuthi (w. 911 H), gawaid al-tahdits karya
Muhammad Jamaluddin bin Muhammad bin said bin Qasim al-
Qasimi (1.332 H), dan Taisir Musthalah al-hadits karya Dr. Mahmud
al-Thahhan (lahir tahun 1935 M).
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BAB V
ILMU HADITS DIRAYAH

A. PENGERTIAN ILMU HADITS DIRAYAH

lImu hadits adalah ilmu tentang hadits. Illmu adalah
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik dalam bidang
atau disiplin tertentu, serta memiliki obyek bahasan yang jelas. Dari
segi bahasa, kata dirayah berasal dari kata dara-yadri-
dirayatan/dirayah yang berarti pengetahuan. Oleh karena itu, yang
akan dibahas di sini adalah ilmu hadits dari segi pengetahuannya,
yaitu pengetahuan tentang hadits atau pengantar ilmu hadits.

Secara istilah, definisi ilmu hadits dirayah adalah
sebagaimana yang diungkapkan oleh Dr. Mahmud at-Thahhan (1996:
15):

3505 I3 i Ga il 5 201 01581 L i o585 Il e
llmu yang mempelajari dasar-dasar dan kaedah-kaedah yang
dengannya diketahui keadaan sanad dan matan, dari segi diterima
atau ditolak.

Wilayah ilmu hadits dirayah adalah penelitian sanad dan
matan, periwayatan, yang meriwayatkan dan yang diriwayatkan,
bagaimana kondisi dan sifat-sifatnya, diterima atau ditolak, shahih
dari Rasul atau dhoif. Dengan demikian, ilmu hadits dirayah berbeda
dengan ilmu hadits riwayah. llmu hadits riwayah fokusnya hanya
mempelajari  periwayatan segala perkataan, perbuatan, dan
persetujuan Nabi saw tanpa mempelajari shahih dan tidaknya suatu
hadits. Sedangkan ilmu hadits dirayah, fokusnya pada pengetahuan
(dirayah) hadits, baik dari segi keadaan sanad dan matan, apakah
telah memenuhi persyaratan sebagai hadits yang diterima atau
tertolak (Khon, 2016: 81).

Maka sasaran kajian ilmu hadits dirayah adalah sanad dan
matan dengan segala persoalan yang terkandung di dalamnya yang
turut mempengaruhi kualitas hadits tersebut. Kajian terhadap
masalah-masalah yang bersangkutan dengan sanad disebut naqd as
sanad (kritik sanad) atau kritik ekstern. Disebut demikian karena
yang dibahas ilmu itu adalah akurasi kebenaran jalur periwayatan,
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mulai sahabat sampai kepada periwayat-periwayat terakhir yang
menulis dan membukukan hadits tersebut.
Pokok bahasan naqd as sanad sebagai berikut:

e. lttishal as sanad (persambungan sanad). Dalam hal ini tidak
dbenarkan adanya rangkaian sanad yang terputus,
tersembunyi, tidak diketahui identitasnya, atau samar.

f.  Tsigat al ruwat. Yakni sifat adil, cermat dan kuat hafalan
(dhabit), dan tsigah (terpercaya) yang harus dimiliki seorang
periwayat.

g. Syadz, yakni kejanggalan yang terdapat atau bersumber dari
sanad. Misalnya hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang
tsigah, tetapi menyendiri dan bertentangan dengan hadits
yang diriwayatkan oleh periwayat periwayat tsigah yang
lain.

h. ‘illah, yakni cacat yang tersembunyi pada suatu hadits yang
kelihatannya baik dan sempurna. Syadz dan illah ada kalanya
terdapat juga pada matan dan untuk menelitinya diperlukan
penguasaan ilmu hadits yang mendalam.

Kajian terhadap masalah yang menyangkut matan disebut
dengan naqd al matan (kritik matan) atau kritik intern. Disebut
demikian karena yang dibahas adalah materi hadits itu sendiri. Yakni
perkataan, perbuatan atau ketetapan Rasulullah saw.

Pokok pembahasannya meliputi:

d. Kejanggalan-kejanggalan dari segi redaksi.

e. Fasad al makna, yakni terdapat cacat atau kejanggalan pada
makna hadits karena bertentangan dengan al hiss (indera)
dan akal, bertentangan dengan nash al-Qur’an, dan
bertentangan dengan fakta sejarah yang terjadi pada masa
Nabi saw. serta mencerminkan fanatisme golongan yang
berlebihan.

f. Kata-kata gharib (asing), yakni kata kata yang tidak bisa
dipahami berdasarkan makna yang umum dikenal.

Tujuan dan faedah utama dari ilmu hadits dirayah adalah:
kita bisa mengetahui dan menetapkan magbul (diterima) atau mardud
(ditolak)nya suatu hadits (Khatib, 1997: 12), karena dalam
perkembangannya hadits Nabi saw telah dikacaukan dengan
munculnya hadits-hadits palsu yang tidak saja dilakukan oleh musuh-
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musuh

Islam tetapi juga oleh umat Islam sendiri dengan motif

kepentingan pribadi, kelompok atau golongan. Namun secara rinci,
kegunaan mempelajari ilmu hadits adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

10.

Dapat meneladani akhlak Nabi saw, baik dalam hal ibadah
maupun muamalah secara benar.

Menjaga dan memelihara hadits Nabi dari segala kesalahan
dan penyimpangan.

Menjaga kemurnian syariat Islam dari  berbagai
penyimpangan.

Melaksanakan syariat sesuai dengan Sunnah Nabi saw.
Mengetahui upaya dan jerih payah para ulama dalam
menjaga dan melestarikan hadits Nabi saw.

Dapat mengetahui istilah-istilah yang dipergunakan para
ulama hadits.

Mengetahui kriteria yang dipergunakan para ulama dalam
mengklasifikasikan keadaan hadits, baik dari sisi
kuantitas/jumlah sanad maupun dari sisi kualitas sanad dan
Mmatannya.

Dapat mengetahui periwayatan yang magbul (diterima) dan
yang mardud (tertolak).

Dapat melakukan penelitian hadits sesuai dengan kaidah-
kaidah dan syarat-syarat yang disepakati para ulama.

Mampu  bersikap kritis dan proporsional terhadap
periwayatan hadits Nabi saw (Nawawi, 2012: 102).

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG ULAMA
MENGADAKAN PENELITIAN SANAD DAN MATAN
HADITS

Terdapat tiga faktor penting yang mendorong ulama hadits

mengadakan penelitian sanad dan matan hadits, yaitu: (1) hadits
sebagai salah satu sumber ajaran Islam: (2) hadits tidak seluruhnya
tertulis pada zaman Nabi; dan (3) munculnya pemalsuan hadits.
Berikut penjelasan dari ketiga faktor tersebut:

1. Hadits Sebagai Salah Satu Sumber Ajaran Islam

Sekiranya hadits Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah

tentang keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad saw semata,
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niscaya perhatian ulama terhadap sanad dan matan hadits akan lain
daripada yang sekarang. Kedudukan hadits sebagai salah satu sumber
ajaran Islam telah disepakati oleh para ulama dan menjadikan
mereka selektif dalam menerima hadits agar riwayat yang dijadikan
sandaran amal adalah betul-betul sabda Nabi saw.

Menurut al-Qur’an, hadits Nabi merupakan sumber ajaran
Islam. Dalil-dalil yang menunjukkan hal ini cukup banyak. Di
antaranya:

a. Ayat yang berbunyi:
| 5438 Az a81EE Ly b 5043 () gL 80T L

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka ambillah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanla.”(QS. Al-Hasyr:
7).

Menurut para ulama, bahwa ayat ini berstatus umum untuk
semua perintah dan larangan yang dikemukakan oleh Nabi.
Maksudnya, segala apa yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad
saw wajib dilaksanakan dan segala yang dilarangnya wajib dijauhi
(al-Qurthubi, 1967: XVIII1/17).

Ibnu Katsir (tth: 1V/336) menyatakan, maksud ayat di atas
ialah segala apa pun yang diperintahkan oleh Nabi wajib dikerjakan
dan segala apa yang dilarangnya wajib ditinggalkan. Nabi
sesungguhnya hanya memerintahkan yang baik dan melarang yang
buruk saja. Jadi berdasarkan petunjuk ayat tersebut, hadits Nabi
merupakan salah satu sumber ajaran Islam.

Suatu ketika Abdullah bin Mas’ud mengemukakan salah satu
hadits Nabi saw. Isi hadits itu ialah bahwa Allah melaknat wanita
yang memakai tahi lalat palsu (dengan cara ditato), menghilangkan
rambut yang ada di bagian wajahnya, mengikir giginya, dan
sebagainya. Wanita itu melakukan hal demikian, karena dia ingin
mempercantik dirinya. Kemudian ada seorang wanita bernama
Ummu Ya’qub menyampaikan protes kepada Ibnu Mas’ud. Wanita
itu menyatakan bahwa Ibnu Mas’ud telah menyampaikan ketentuan
agama yang tidak termaktub dalam al-Qur’an. Ibnu Mas’ud
menjawab, bahwa apa yang disampaikannya itu sesungguhnya telah
termaktub juga dalam al-Qur’an, yakni dalam surah al-Hasyr ayat 7.
Dalam hal ini Ibnu Mas’ud berpendapat, bahwa dilihat dari
kewajiban menaatinya, maka apa yang dinyatakan Nabi statusnya
sama dengan apa yang dinyatakan al-Qur’an.
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b. Firman Allah Ta’ala: ) . )
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“Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya. Jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
kafir.”(QS. Ali Imran: 32).

Ayat ini berisi tentang perintah ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Bentuk ketaatan kepada Allah adalah mengikuti
ketentuan dan petunjuk al-Qur’an, sedang ketaatan kepada Rasul-
Nya adalah mengikuti ketentuan dan petunjuk sunnahnya. Jadi
berdasarkan ketentuan ayat tersebut, yang wajib ditaati bukan hanya
apa yang termaktub dalam al-Qur’an saja, melainkan juga apa yang
termaktub dalam hadits Nabi.

c. Firman Allah Ta’ala: )
g Ual 38 L5 adad Ba

“Barangsiapa yang mentaati Rasul, sungguh ia telah
mentaati Allah. ”(QS. Al-Nisa’: 80).

Menurut ayat ini, ketaatan kepada Rasul Allah merupakan
manifestasi dari ketaatan kepada Allah. Hal ini berarti, ketaatan
kepada apa yang ditetapkan oleh Rasul Allah yang termuat dalam
haditsnya merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah juga.

d. Firman Allah Ta’ala: . .
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
berdzikir kepada Allah. ”(QS. Al-Ahzab: 21).

Berdasarkan petunjuk ayat ini, tingkah laku dan kehidupan
Nabi Muhammad saw merupakan teladan bagi orang-orang yang
beriman. Petunjuk yang mengemukakan tingkah laku kehidupan
Nabi, khususnya bagi mereka yang tidak sempat bertemu langsung
dengan diri Nabi adalah apa yang termaktub dalam hadits Nabi.

Berbagai ayat al-Qur’an yang sebagiannya telah dikutip di
atas telah memberikan petunjuk bahwa al-Qur’an merupakan sumber
pertama ajaran Islam sedang hadits Nabi merupakan sumber kedua.
Hal ini memang logis, karena al-Qur’an merupakan firman Allah
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Tuhan semesta Alam, sedangkan hadits merupakan sabda, perbuatan,
taqrir, dan hal ihwal utusan Allah (Ismail, 1988: 86-87).

2. Tidak Seluruh Hadits Tertulis pada Zaman Nabi

Sejarah periwayatan hadits Nabi berbeda dengan sejarah
periwayatan al-Qur’an. Periwayatan al-Qur’an dari Nabi kepada para
sahabat berlangsung secara umum. Para sahabat setelah
mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan Nabi, mereka
lalu menghafalnya. Di samping itu, kalangan sahabat Nabi ada yang
membuat catatan ayat-ayat tersebut. Para pencatat itu ada yang
sengaja disuruh oleh Nabi dan ada yang karena inisiatif mereka
sendiri. Kemudian secara berkala, hafalan sahabat diperiksa oleh
Nabi. Sedang hafalan Nabi sendiri, menurut beberapa riwayat,
diperiksa oleh Jibril pada tiap bulan Ramadhan; dan khusus pada
tahun kewafatannya, hafalan Nabi diperiksa dua kali. Kemudian
setelah Nabi wafat, periwayatan al-Qur’an berlangsung secara
mutawatir juga dari zaman ke zaman. Periwayatan itu bukan hanya
secara lisan (hafalan) saja, melainkan juga secara tertulis. Khusus
periwayatan dalam bentuk tertulis, penghimpunan seluruhnya secara
resmi dilaksanakan pada zaman khalifah Abu Bakar, dan digandakan
kemudian disebarluaskan dengan tujuan keseragaman bacaan pada
zaman khalifah Utsman bin Affan. Karenanya, sangat sulit orang-
orang yang tidak bertanggung jawab mengadakan pemalsuan al-
Qur’an. Fakta sejarah ini merupakan salah satu bukti kebenaran
jaminan Allah terhadap pemeliharaan al-Qur’an pada sepanjang
masa (QS. Al-Hijr: 9).

Adapun periwayatan hadits, hanya sebagian kecil saja yang
berlangsung secara mutawatir. Periwayatan hadits yang terbanyak
berlangsung secara ahad. Dalam pada itu, suatu ketika Nabi pernah
melarang para sahabatnya menulis hadits. Nabi memerintahkan para
sahabat agar menghapus seluruh catatan selain dari catatan ayat al-
Qur’an. Pada kesempatan lain, Nabi pernah pula menyuruh para
sahabat untuk menulis hadits. Nabi menyatakan, apa yang keluar dari
lisannya adalah benar, karena itu Nabi tidak berkeberatan bila
haditsnya ditulis. Jadi dilihat dari kebijaksanaan Nabi sendiri
dapatlah dinyatakan bahwa hanya sebagian saja periwayatan hadits
berlangsung secara tertulis pada masa Nabi. Sekiranya Nabi tidak
pernah melarang sahabat untuk menulis hadits, niscaya masih juga
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tidak mungkin seluruh hadits dapat ditulis pada zaman Nabi. Karena
beberapa alasan, yaitu: (a) terjadinya hadits tidak selalu di hadapan
sahabat Nabi yang pandai menulis hadits; (b) perhatian Nabi sendiri,
sebagaimana yang tampak dalam sabdanya yang melarang penulisan
haditsnya, demikian juga para sahabat Nabi pada umumnya, lebih
banyak tertuju kepada pemeliharaan al-Qur’an; (c¢) walaupun Nabi
memiliki beberapa orang sekretaris, tetap pun sekretaris itu hanya
diberi tugas untuk menulis wahyu yang turun dan surat-surat Nabi;
dan (d) sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, taqrir, dan hal-
ihwal seseorang yang masih hidup dapat langsung dicatat oleh orang
lain, apalagi dengan peralatan yang masih sangat sederhana. Jadi,
bagaimanapun periwayatan hadits lebih banyak berlangsung secara
lisan daripada secara tertulis.

Pada zaman Nabi memang telah ada beberapa orang sahabat
yang memiliki catatan-catatan hadits. Tetapi dapatlah dinyatakan,
catatan-catatan itu tidak seragam. Sebab, di samping catatan-catatan
itu dibuat berdasarkan inisiatif masing-masing sahabat pemilik
catatan itu, juga kesempatan mereka berada di sisi Nabi tidak selalu
bersamaan waktu.

Kalangan sahabat Nabi yang dalam sejarah periwayatan
hadits dikenal memiliki catatan hadits, di antaranya ialah Ali bin Abu
Thalib, Samurah bin Jundub, Abdullah bin Amr bin al-Ash, Abdullah
bin Abbas, Jabir bin Abdullah, dan Abdullah bin Abu Aufa.

Berikut catatan hadits yang telah ditulis oleh para sahabat di
atas:

1. Catatan hadits yang dibuat Ali bin Abu Thalib, berisi
tentang: (a) hukuman denda (diyat), dalam hal ini mencakup
tentang hukumnya, jumlahnya, dan jenis-jenisnya; (b)
pembebasan orang Islam yang ditawan oleh orang kafir; dan
(c) larangan melakukan hukuman gishash terhadap orang
Islam yang membunuh orang kafir.

2. Catatan hadits yang dibuat olenh Samurah bin Jundub,
menurut sebagian ulama, berupa risalah yang dikirimkan
oleh Samurah kepada anaknya, Sulaiman bin Samurah bin
Jundub.

3. Catatan hadits yang dibuat oleh Abdullah bin Amr bin al-
Ash dikenal dengan nama al-shahifah al-shadigah. Hadits
yang termuat dalam catatan Abdullah bin Amr ini ada sekitar
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seribu  hadits. Imam Ahmad bin Hanbal telah

meriwayatkannya dan memuatnya dalam kitab al-musnad.

4. Catatan hadits yang dibuat oleh Abdullah bin Abbas yang
termaktub dalam kepingan-kepingan catatan (alwah).
Catatan itu dibawa oleh Ibnu Abbas ke pengajian-pengajian
yang dipimpinnya, sebagai bahan kajian.

5. Catatan hadits yang dibuat oleh Jabir bin Abdullah dikenal
dengan nama shahifah Jabir. Jabir mendiktekan hadits-
hadits yang berasal dari catatannya itu dalam pengajian yang
dipimpinnya. Qatadah bin Da’amah al-Sadusi (w. 118 H)
mengaku telah hafal semua hadits yang termaktub dalam
catatan Jabir tersebut. Imam Muslim telah meriwayatkan
hadits yang berasal dari Jabir tersebut.

6. Catatan hadits yang dibuat oleh Abdullah bin Abi Aufa
dikenal dengan nama shahifah Abdullah bin Abi Aufa.
Hadits-hadits yang berasal dari catatan Abdullah bin Abi
Aufa tersebut di antaranya ada yang kemudian diriwayatkan
oleh imam Bukhari.

Walaupun nama-nama sahabat Nabi di atas belumlah
mencakup seluruh nama sahabat pemilik (pembuat) catatan hadits
pada zaman Nabi, tetapi dapatlah dinyatakan bahwa sahabat Nabi
yang tidak memiliki (membuat) catatan hadits jumlahnya jauh lebih
banyak. Hal ini logis, karena sahabat yang pandai menulis jumlahnya
lebih sedikit daripada sahabat yang tidak pandai menulis. Apalagi di
antara sahabat yang telah pandai menulis, misalnya Umar bin al-
Khaththab dan Utsman bin Affan, tidak juga membuat catatan hadits.
Abu Bakar al-Shiddig yang tadinya memiliki catatan hadits, tetapi
catatan itu akhirnya dibakarnya. Dia melakukan demikian, karena dia
khawatir melakukan kekeliruan dalam meriwayatkan hadits. Dalam
pada itu, para sahabat Nabi yang termasuk kelompok al-muktsirun fi
al-hadits (orang-orang yang banyak meriwayatkan hadits) sebagian
dari mereka, misalnya Abu Hurairah dan Abu Said al-Khudri, tidak
mencatat hadits yang mereka terima dari Nabi.

Dengan demikian dapatlah ditegaskan, bahwa hadits Nabi
pada zaman Nabi belum seluruhnya tertulis. Hadits yang dicatat oleh
para sahabat barulah sebagian saja dari seluruh hadits yang ada. Jadi,
periwayatan hadits pada zaman Nabi lebih banyak dalam bentuk
lisan daripada yang dalam bentuk tulisan (Ismail, 1988: 90-91).
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Kalau seandainya semua hadits telah tertulis pada zaman Nabi
sebagaimana al-Qur’an, maka tidak dibutuhkan lagi penelitian sanad
dan matan hadits.

3. Munculnya Pemalsuan Hadits

Hadits Nabi yang belum terhimpun dalam suatu kitab dan
kedudukan hadits yang sangat penting sebagai salah satu sumber
ajaran Islam, telah dimanfaatkan secara tidak bertanggung-jawab
oleh orang-orang tertentu. Mereka membuat hadits palsu berupa
pernyataan-pernyataan yang mereka katakan berasal dari Nabi,
padahal Nabi sendiri tidak pernah menyatakan demikian.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa pemalsuan hadits mulai
muncul pada masa khalifah Ali bin Abu Thalib. Keadaan hadits pada
zaman Nabi sampai sebelum terjadinya pertentangan antara Ali bin
Abu Thalib dengan Muawiyah bin Abu Sufyan masih terhindar dari
pemalsuan-pemalsuan. Sebagaimana dimaklumi, pada zaman
pemerintahan Ali, telah terjadi pertentangan politik antara golongan
yang mendukung Ali dengan golongan yang mendukung Muawiyah
dalam masalah jabatan khilafah. Perang yang mereka lakukan di
Siffin telah mengakibatkan jatuhnya banyak korban. Upaya damai
yang diusulkan Muawiyah dan diterima oleh Ali telah
mengakibatkan sekelompok orang Islam pendukung Ali menjadi
marah. Mereka menyatakan diri keluar dari golongan Ali dan
kemudian dikenal sebagai golongan khawarij. Sempalan dari
golongan pendukung Ali itu kemudian bukan hanya memusuhi
Muawiyah saja, melainkan juga memusuhi Ali. Dalam pada itu,
peristiwa tahkim antara Ali dengan Muawiyah telah membuahkan
kekalahan di pihak Ali dan mengabsahkan Muawiyah sebagai satu-
satunya khalifah ketika itu. Hal ini mengakibatkan permusuhan yang
tajam pecah kembali dan berlarut antara pendukung Ali dengan
pendukung Muawiyah. Kedua golongan ini berusaha untuk saling
mengalahkan. Salah satu cara yang mereka tempuh ialah dengan
membuat berbagai hadits palsu. Pertentangan politik yang terjadi di
kalangan umat Islam tersebut berlanjut melahirkan perbedaan faham
di bidang teologi. Aliran teologi yang jumlahnya kemudian menjadi
cukup banyak itu, di antara para pendukungnya ada juga yang
membuat hadits palsu untuk memperkuat aliran yang mereka anut
masing-masing.

Study IImu Hadits

122



Berdasarkan data sejarah yang ada, pemalsuan hadits tidak
hanya dilakukan oleh orang-orang Islam saja, melainkan juga telah
dilakukan oleh orang-orang yang non-Islam. Orang-orang non-Islam
membuat hadits palsu, karena mereka didorong oleh keinginan
meruntuhkan Islam dari dalam. Orang-orang Islam tertentu membuat
hadits palsu karena mereka didorong oleh berbagai tujuan. Tujuan itu
ada yang bersifat duniawi dan ada bersifat agamawi. Secara terurai,
tujuan yang menonjol orang-orang Islam melakukan pemalsuan
hadits ialah untuk: (1) membela kepentingan politik; (2) membela
aliran teologi; (3) membela madzhab figh; (4) memikat hati orang
yang mendengarkan kisah yang dikemukakan; (5) menjadikan orang
lain lebih zuhud; (6) menjadikan orang lain lebih rajin mengamalkan
suatu ibadah tertentu; (7) menerangkan keutamaan surat al-Qur’an
tertentu; (8) memperoleh perhatian dana tau pujian dari penguasa; (9)
mendapatkan hadiah uang dari orang yang digembirakan hatinya;
(10) memberikan pengobatan kepada seseorang dengan cara
memakan makanan tertentu; dan (11) menerangkan keutamaan suku
bangsa tertentu. Menurut penelitian ulama, seseorang membuat
hadits palsu ada yang karena sengaja dan ada yang karena tidak
sengaja. Di samping itu, pembuat hadits palsu ada yang disebabkan
karena keyakinannya memang membolehkan pembuatan hadits palsu
dan ada yang karena tidak mengetahui bahwa dirinya telah membuat
hadits palsu.

Jadi, tujuan seseorang membuat hadits palsu di samping ada
yang negatif, dan ini terlihat pada umumnya, juga ada yang positif.
Dalam hal ini harus dinyatakan bahwa apa pun latar belakang dan
tujuan tersebut, pembuatan hadits palsu tetap merupakan perbuatan
tercela dan menyesatkan.

Sebagai contoh, berikut dikemukakan beberapa buah hadits

alsu:
P Sadd ¢ al s Slidaly SUAY 5 Sl 51y Gl o35 &l ek dl &) Lle

Hai Ali, sesungguhnya Allah mengampuni kamu, anak-
anakmu, kedua orang tuamu, keluargamu, dan orang-orang yang
mencintai pengikutmu.

Pernyataan ini dibuat buat oleh orang syi’ah untuk
memuliakan Ali bin Abu Thalib, kemudian dinyatakan bahwa itu
berasal dari Nabi. Isi pernyataan memberi petunjuk bahwa Allah
mengampuni Ali, keturunannya, kedua orang tuanya, keluarganya,
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pendukungnya (orang-orang syi’ah), dan orang-orang Yyang
mencintai pendukung Ali.

Hadits palsu yang dibuat oleh orang-orang yang mendukung
Muawiyah di antaranya ialah: ) . .

Gglass B e 5 UTAEYE 4 de 2N

Orang-orang yang dapat dipercaya di hadirat Allah hanya
tiga orang; aku (Muhammad), Jibril, dan Muawiyah.

Di antara hadits palsu yang dibuat oleh kalangan pendukung
madzhab flqh Abu Hanifah ialah:

AR ‘u@‘ww‘éﬁ)m‘uwd‘udw‘dd@dw@m‘@w&
APV S HEG RN

Di kalangan umatku ada seorang laki-laki yang dikenal
bernama Muhammad bin Idris. Dia itu lebih berbahaya terhadap
umatku daripada Iblis. Dan di kalangan umatku ada seorang laki-laki
yang dikenal bernama Abu Hanifah. Dia itu merupakan obor bagi
umatku.

Jumlah hadits palsu tidak sedikit. Seorang pemalsu hadits
ada yang mengaku bahwa dia telah membuat empat ribu hadits palsu.
Seorang pemalsu hadits lainnya mengaku bahwa bila dia ingin
memperkuat pendapatnya maka dia membuat hadits palsu. Malahan
ada seseorang yang bila diberi upah sebesar satu dirham saja maka
dia bersedia untuk membuat sebanyak lima puluh hadits palsu.

Untuk menyelamatkan hadits Nabi di tengah-tengah
berkecamuknya pembuatan hadits palsu, maka ulama hadits
menyusun berbagai kaedah penelitian hadits. Kaedah-kaedah yang
mereka susun, tujuan utamanya adalah untuk penelitian keshahihan
matan hadits. Untuk kepentingan penelitian matan hadits tersebut,
disusunlah kaedah keshahihan sanad hadits. Dalam hubungan ini,
muncul pula berbagai macam cabang ilmu hadits. Cabang ilmu
hadits yang sangat penting kedudukannya dalam upaya penelitian
sanad hadits di antaranya ialah ilmu rijal al-hadits dan ilmu al-jarh
wa al-ta’dil. llmu yang disebutkan pertama lebih banyak
membicarakan biografi para periwayat hadits dan hubungan
periwayat yang satu dengan periwayat yang lain dalam periwayatan
hadits. Sedang ilmu yang disebutkan kedua lebih menekankan
kepada pembahasan kualitas pribadi periwayat hadits, khususnya dari
segi kekuatan hafalan, kejujurannya, integritas pribadinya terhadap
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ajaran Islam dan berbagai keterangan lainnya yang berhubungan
dengan penelitian sanad hadits.

Dengan berbagai kaedah dan ilmu hadits tersebut, maka
hadits-hadits yang berkembang dalam masyarakat dan termaktub
dalam berbagai kitab dapat diteliti dan diketahui kualitasnya. Dengan
menggunakan berbagai kaedah dan ilmu hadits itu, ulama telah
berhasil menghimpun berbagai hadits palsu dalam kitab-kitab khusus
(Ismail, 1988: 94-97).

C. CABANG-CABANG ILMU HADITS DIRAYAH

Banyak sekali jumlah cabang ilmu hadits dirayah, para
ulama menghitungnya secara beragam. Ibnu Shalah menghitungnya
65 cabang, ada pula yang menghitung hanya 6 hingga 10 cabang,
tergantung kepentingan penghitung itu sendiri. Ada yang
menghitungnya secara terperinci dan ada pula yang menghitungnya
secara global saja. Jika dihitung 6 cabang, maka maksudnya adalah:
ilmu tarikh al-ruwat, ilmu al-jarh wa al-ta 'dil, ilmu gharib al-hadits,
ilmu mukhtalif al-hadits wa musykilatuh, ilmu nasikh wa mansukh
dan ilmu ‘ilal al-hadits.

Adapun jika dihitung 10 cabang, maka maksudnya adalah
sebagai berikut:

1. llmu Rijal al-Hadits

lImu rijal al-hadits dibagi menjadi dua, yaitu ilmu tawarikh
al-ruwat dan ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa ilmu tawarikh al-ruwat adalah: )

G i 5 B3l 5 i 5 35l Gom 1550 Dt ¢ o5l 2 o
lImu yan/g mempelajari waktu yang menjelaskan tentang
waktu lahir, wafat, peristiwa/kejadian, dan lain-lain.

Jadi, Berdasarkan definisi di atas, bahwa ilmu tawarikh al-
ruwat adalah ilmu yang membahas tentang hal keadaan para perawi
hadits dan biografinya dari segi kelahiran dan kewafatan mereka,
Siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka menerima riwayat dan
siapa murid-muridnya, atau kepada siapa mereka menyampaikan
periwayatan hadits, baik dari kalangan sahabat, tabi’in, dan tabi’
tabi’in.
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Tujuan ilmu ini adalah untuk mengetahui bersambung
(muttashil) atau tidaknya sanad suatu hadits. Maksudnya
persambungan sanad adalah pertemuan langsung apakah perawi
berita itu bertemu langsung dengan gurunya atau pembawa berita
ataukah tidak, atau hanya pengakuan saja. Semua itu dapat dideteksi
melalui ilmu ini. Muttashilnya sanad ini nanti dijadikan salah satu
syarat keshahihan suatu hadits dari segi sanad.

Ulama yang menulis tentang ilmu ini adalah al-Bukhari (w.
256 H) kemudian Muhammad bin Saad (w. 230 H) dalam
thabagatnya. Berikutnya lzzuddin bin al-Atsir (w. 630 H) menulis
usud al-ghabah fi asma’ al-shahabah, lbnu Hajar al-Asgalani (w.
852 H) yang menulis al-ishabah fi tamyiz al-shahabah, kemudian
diringkas oleh al-Suyuthi (w. 911 H) dalam bukunya yang berjudul
‘ain al-ishabah.

2. llmu al-Jarh wa al-Ta’dil

Dr. Subhi al-Shalih memberikan definisi ilmu al-jarh wa al-
ta’dil yaitu sebagai berikut: )

iiapada LUl 285 5 A e 2l (8355 L &ia Gasls3l oo dagle

Yaitu ilmu yang membahas keadaan para perawi, yang
menjelaskan tentang keterangan-keterangan yang mencela mereka
atau yang memuji mereka dengan menggunakan kata-kata khusus.

IImu ini membahas tentang nilai cacat (al-jarh) atau ‘adilnya
(al-ta 'dil) seorang perawi dengan menggunakan ungkapan kata-kata
tertentu dan memiliki hirarki tertentu. Misalnya penilaian ke ’adilan
seseorang dengan kata atsbatun nas (orang yang paling kuat dalam
periwayatan), tsigah tsigah (terpercaya-terpercaya), tsigah hujjah
hafidz (terpercaya, dapat dijadikan hujjah, seorang hafidz), dan
seterusnya, atau penilaian kecacatan seseorang dengan kata kadzdzab
(pendusta), fasiq (pelaku dosa besar), su’ul hifdzi (lemah hafalan),
dan seterusnya. Nilai kadar cacat atau ke’adilan seorang perawi
dituangkan dalam berbagai buku al-jarh wa al-ta’dil berdasarkan
hasil observasi dan pengamatan penelitian seseorang yang telah tahu
persis tentang persoalan ini yang didasarkan pada fakta dan data
yang akurat.
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Tujuan ilmu ini untuk mengetahui sifat atau nilai ke ‘adilan,
kecacatan dan atau kedhabithan (kekuatan daya ingat) seorang
perawi hadits. Jika sifatnya ‘adi/ dan dhabith maka haditsnya dapat
diterima sebagai hadits yang shahih, dan jika cacat, tidak ada
ke ‘adilan dan kedhabithan maka haditsnya tertolak.

Di antara kitab yang menjelaskan tentang ilmu ini adalah
Thabagat karya Ibnu Saad al-Zuhri al-Bashri (w. 230 H) terdiri dari
15 jilid, Tawarikh Tsalatsah dan al-tarikh al-kabir karya al-Bukhari
(w. 256 H), Tarikh karya Ali bin al-Madini (w. 234 H), al-jarh wa
al-ta’dil karya Ibnu Hatim, al-tsigat karya lbnu Hibban, al-kamil fi
al-dhu’afa’ karya lbnu Adi, al-kamil fi asma’ al-rijal karya Abdul
Ghani al-maqdisi, mizan al-/'tidal karya al-Dzahabi, tahdzib al-
tahdzib karya Ibnu Hajar, dan lain-lain.

3. Ilmu ‘Ilal al-Hadits

Secara bahasa, ‘ilal bentuk jama’ dari illat yang diartikan
penyakit. Sedangkan secara istilah, kata illat artinya:

Suatu penyakit tersembunyi yang membuat cacat pada
hadits, sementara lahirnya tidak tampak adanya cacat tersebut.

Ilmu ‘ilal hadits adalah ilmu yang membahas tentang sebab-
sebab yang samar yang membuat cacat pada keshahihan hadits,
seperti mewashalkan hadits yang mungathi’ dan memarfu’kan
riwayat yang mauquf, dan memasukkan suatu hadits ke hadits lain.
Ilmu ini adalah salah satu dari ilmu hadits yang utama, karena ‘lal
al-hadits ini tidak dapat terungkap kecuali oleh para ulama yang
memiliki keilmuan yang sempurna tentang tingkatan para perawi dan
memiliki indera yang kuat tentang matan dan sanad hadits.

Tujuan mempelajari ilmu ini adalah untuk mengetahui siapa
di antara periwayat hadits yang terdapat ‘ilar dalam periwayatannya,
dalam bentuk apa dan di mana ‘lat tersebut terjadi, dan pada sanad
atau pada matan.

Di antara ulama yang konsen dalam ilmu ini adalah Ibnu al-
Madini (w. 234 H) dalam bukunya al-ilal, Ibnu Abi Hatim (w. 227
H) dengan karyanya ilal al-hadits, al-Daruguthni (w. 375 H) dengan
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karyanya al- ‘ilal al-waridah fi al-ahadits, Ahmad bin Hanbal dengan
karyanya al- ‘ilal wa marifat al-rijal, Tirmidzi dengan karyanya al-
‘ilal al-kabir dan al’ilal al-shaghir, dan lain-lain.

4. llmu Gharib al-Hadits

lImu gharib al-hadits adalah:

il A1 ol (o 300 Almle All (o ol (in i a5 e G bl e

IImu yang mempelajari makna matan hadits dari lafal yang
sulit dan asing bagi kebanyakan manusia, karena tidak umum dipakai
orang Arab.

Misalnya, hadits tentang shalat: “Shalatlah berdiri dan
barangsiapa yang tidak mampu berdiri maka hendaklah duduk, dan
Jika tidak mampu duduk maka hendaklah tiduran di atas lambung.”
Lafal tidur di atas lambung termasuk gharib karena masih sulit atau
kurang jelas dipahami. Maksud hadits shalat tiduran di atas lambung
apakah lambung yang sebelah kanan atau yang sebelah Kiri.
Kemudian dijelaskan dengan perkataan Ali yaitu lambung sebelah
kanan.

Tujuan ilmu ini untuk mengetahui mana kata-kata dalam
hadits yang tergolong gharib dan bagaimana metode para ulama
memberikan interpretasi kalimat gharib dalam hadits tersebut.
Apakah melalui perbandingan beberapa sanad dalam hadits yang
sama atau melalui jalan lain.

Ulama yang menulis tentang ilmu ini adalah Abu Ubaidah
Ma’mar bin al-Mutsanna al-Bashri (w. 210 H), kemudian Abu al-
Hasan bin Syumail al-Mazani (w. 204 H), Abu Ubaid al-Qasim bin
Salam (w. 223 H), Ibnu Qutaibah (w. 276 H), kemudian al-
Zamakhsari (w. 538 H) dalam bukunya al-faiq fi gharib al-hadits,
dan Ibnu al-Atsir (w. 606 H) dengan karyanya al-nihayah fi gharib
al-hadits wa al-atsar yang diringkas oleh al-Suyuthi (w. 911 H)
dengan nama al-dur al-natsir talkhish nihayah Ibn al-Atsir.

5. llmu Mukhtalif al-Hadits
Dr. Mahmud al-Thahhan menjelaskan secara sederhana
bahwa mukhtalif al-hadits adalah:
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Hadits magbul yang kontradiksi dengan sesamanya serta
memungkinkan untuk dikompromikan antara keduanya.

llmu mukhtalif al-hadits adalah ilmu yang membahas hadits-
hadits yang dzahirnya terjadi kontradiksi akan tetapi dapat
dikompromikan, baik dengan cara ditagyid (pembatasan) yang
mutlak, takhshish al- ‘am (pengkhususan yang umum), atau dengan
yang lain. llmu ini juga disebut ilmu talfig al-hadits. Misalnya hadits
tentang larangan penulisan hadits di awal perkembangan Islam dan
ada pula hadits yang berisi perintah menulis hadits, dan lain
sebagainaya. Jika terjadi seperti di atas maka langkah
penyelesaiannya adalah dikompromikan (al-jama’), tarjih (memilih
riwayat yang lebih kuat), nasikh Mansukh (mengambil yang lebih
akhir wurud haditsnya), dan lain-lain.

Tujuan ilmu ini adalah untuk mengetahui hadits mana saja
yang kontra satu dengan yang lain dan bagaimana pemecahannya
atau langkah-langkah apa yang dilakukan para ulama dalam
menyikapi hadits-hadits yang kontra tersebut.

Ulama yang menulis tentang ilmu mukhtalif al-hadits ini
adalah imam al-Syafi’i (w. 204 H) dengan karyanya ikhtilaf al-
hadits, Ibnu Qutaibah (w. 276 H) dengan karyanya ta 'wil mukhtalif
al-hadits, al-Thahawi dengan karyanya musykil al-atsar, dan lain-
lain.

6. llmu Nasikh wa Mansukh
Menurut ulama ushul figh, nasakh adalah:
e 154 e 5 il e 52 LK g 201 g5
Pembatalan hukum syar&’ oleh syari’ (pembuat syariat)
dengan dalil syara’ yang datang kemudian.
Ilmu nasikh wa Mansukh menurut ahli hadits adalah:
C8aaY) G g 3hdall 5 Al e 43 dag e
Ilmu yang membahas tentang hadits-hadits yang menasakh
dan yang dinasakh.
lImu Nasikh wa Mansukh membahas hadits-hadits yang
kontradiktif yang tidak mungkin dikompromikan, maka salah
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satunya yang datangnya belakangan sebagai nasikh (penghapus
hukum sebelumnya) dan yang lain yang datangnya duluan sebagai
Mansukh (dihapus oleh hukum setelahnya). Misalnya transaksi nikah
kontrak (mut’ah) pernah diperbolehkan dalam suatu pertempuran
berbulan-bulan, kemudian dilarang oleh Rasulullah saw.

Tujuan mempelajari ilmu ini adalah untuk mengetahui salah
satu proses hukum yang dihasilkan dari hadits dalam bentuk nasikh
mansukh dan mengapa terjadi nasikh mansukh.

Ulama yang menulis tentang nasikh al-hadits wa
mansukhuhu adalah Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), Ahmad bin Ishak
al-Dinari (w. 318 H), Muhammad bin Bahr al-Ashbahani (w. 322 H),
Hibatullah bin Salamah (w. 410 H), Muhammad bin Musa al-Hazimi
(w. 584 H), dan Ibnu al-Jauzi (w. 597 H). buku-buku nasikh wa
mansukh yang terkenal antara lain al-I’tibar fi al-nasikh wa al-
mansukh min al-atsar karya Abu Bakar Muhammad bin Musa al-
Hazimi, al-nasikh wa al-mansukh karya imam Ahmad, dan tajrid al-
ahadits al-mansukhah karya Ibnu al-Jauzi.

7. llmu Fann al-Mubhamat
lImu fann al-mubhamat adalah: o ]
S b 5 ctall b g ol el i e

IImu yang membicarakan tentang seorang yang samar
namanya dalam matan atau sanad.

Misalnya dalam hadits banyak didapatkan hanya disebutkan
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah, demikian juga dalam
sanad disebutkan dari seorang laki-laki meriwayatkan, dan
seterusnya.

Tujuan ilmu ini adalah untuk mengetahui siapa sebenarnya
nama-nama atau identitas orang-orang yang disebutkan dalam matan
atau sanad hadits yang masih samar-samar atau tersembunyi.

Di antara ulama yang menulis kitab dalam masalah ini
adalah al-Khatib al-Baghdadi yang kemudian diringkas oleh imam
Nawawi dalam bukunya al-isyarat ila bayani asma’ al-mubhamat,
Waliyuddin al-lraqi dengan karyanya al-mustafad min mubhamat al-
matn wa al-isnad, dan lain-lain.
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8. Ilmu Asbab Wurud al-Hadits
lImu ashab wurud al-hadits adalah: ) ]
Aliay caall 2555 Qa4 s Ale

IImu yang menerangkan sebab-sebab datangnya hadits dan
beberapa munasabahnya (latar belakangnya).

IImu ini menjelaskan tentang sebab-sebab datangnya hadits,
latar belakang, dan waktu terjadinya hadits. Misalnya, datangnya
suatu hadits karena Nabi ditanya oleh seorang sahabat tentang suatu
masalah yang dianggap sulit baginya. IImu ini sangat penting untuk
memahami makna yang terkandung dalam matan hadits secara
kontekstual seperti halnya ilmu asbab nuzul al-Qur’an (sebab-sebab
turunnya al-Qur’an) bagi pemahaman al-Qur’an.

Tujuan mengetahui ilmu ini adalah untuk mengetahui sebab-
sebab dan latar belakang munculnya sebuah hadits, sehingga dapat
mendukung dalam pengkajian makna hadits yang dikehendaki.

Ulama yang menyusun kitab dalam ilmu ini adalah Abu Hafs
Umar bin Muhammad bin Raja al-Ukrabi (w. 309 H), Ibnu Hamzah
al-Huzaini (w. 1120 H) yang menulis al-bayan wa al-ta rif, al-
Suyuthi (w. 911 H) yang menulis asbab wurud al-hadits atau al-
luma’ fi asbab wurud al-hadits, dan lain sebagainya.

9. llmu Tashhif wa Tahrif
Ilmu tashhif wa tahrif adalah:
ke i3 Lo ) (s cibla Lo 4y i e
lImu yang membahas hadits-hadits yang diubah titiknya
(mushahhaf) atau dirubah bentuknya (muharraf).

Misalnya kata ihtajara ( ,ais! ) ditulis ihtajama ( i) ).
Tujuan dari mempelajari ilmu ini adalah untuk mengetahui kata-kata
atau nama-nama yang salah dalam sanad atau matan hadits dan
bagaimana sesungguhnya yang benar sehingga tidak terjadi
kesalahan terus-menerus dalam penukilan dan mengetahui derajat
kualitas kecerdasan dan kedhabithan seorang perawi.

Di antara kitab yang membicarakan tentang ilmu ini adalah
kitab al-tashhif karya al-Daruquthni (w. 385 H), dan kitab tashhifat
al-muhadditsin yang ditulis olen Abu Ahmad al-Askari (w. 283 H),
ishlah khatha’ al-muhadditsin yang ditulis oleh al-Khaththabi, dan
lain-lain.
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10. Ilmu Musthalah al-Hadits
llmu musthalah al-hadits adalah: o
e L )3 5ladp ¢ nadl) agle mllalal e 438 il zle

IImu yang membahas tentang pengertian istilah-istilah ahli
hadits dan apa yang dikenal di antara mereka.

Maksudnya, ilmu ini membicarakan pengertian istilah-istilah
yang dipergunakan ahli hadits dalam penelitian hadits dan disepakati
mereka, sehingga menjadi populer di tengah-tengah mereka.
Misalnya, sanad, matan, mukharrij, mutawatir, ahad, shahih, dhoif,
dan lain-lain.

Tujuan dari ilmu ini adalah untuk memudahkan para

pengkaji dan peneliti hadits dalam mempelajari dan riset mereka,
karena para pengkaji dan peneliti tidak akan dapat melakukan
kegiatannya dengan mudah tanpa mengetahui istilah-istilah yang
telah disepakati oleh para ulama.
Di antara ulama yang menulis ilmu ini adalah Abu Muhammad al-
Ramahurmuzi (w. 360 H) yang menulis al-muhaddits al-fashil baina
al-rawi wa al-wa i, kemudian diikuti oleh yang lain seperti al-Hakim
al-Naisaburi (w. 430 H) yang menulis ma rifat ulum al-hadits dan
Abu Nu’aim al-Ashfahani yang menulis al-mustakhraj ‘ala ma rifat
ulum al-hadits (Khon, 2016: 93-102).
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BAB VI
PEMBAGIAN HADITS BERDASARKAN KUANTITAS
SANAD

Hadits Nabi saw sampai kepada kita melalui perjalanan
sejarah panjang. Hadits Nabi yang berupa perkataan, perbuatan,
taqrir, dan sifat beliau diriwayatkan pertama kali melalui penuturan
sahabat yang mendengar langsung atau menyaksikannya, kepada
para sahabat yang tidak berkesempatan mendengar sendiri secara
langsung dari Nabi, atau kepada para tabi’in.

Para sahabat yang mendengar atau menyaksikan langsung
atas peristiwa yang dilakukan Nabi saw disebut sebagai rawi
(periwayat) pertama. Dari perawi pertama ini, hadits Nabi tersebar
ditransmisikan melalui perawi kedua, ketiga, dan seterusnya. Mata
rantai transmisi perawi yang membawa hadits disebut dengan istilah
sanad hadits sebagaimana dijelaskan di depan.

Dalam penyebaran hadits, transmisi sanad yang dilalui boleh
jadi lebih dari satu rangkaian sanad. Mungkin ada yang menyebar
melalui dua rangkaian sanad, atau tiga rangkaian bahkan melalui
rangkaian sanad yang jumlahnya cukup banyak. Sehingga saling
menguatkan.

Secara global, pembagian hadits dengan melihat jumlah rawi
yang meriwayatkannya pada setiap thobagot (tingkatan) sanad dibagi
menjadi dua, yaitu hadits mutawatir dan hadits ahad. Mutawatir
kalau perawinya banyak, sedangkan Ahad kalau perawinya sedikit.
Selanjutnya hadits mutawatir dibagi lagi menjadi dua, Vyaitu
mutawatir lafdzi dan mutawatir maknawi. Sedangkan hadits ahad
dibagi menjadi tiga, yaitu hadits gharib, hadits aziz, dan hadits
masyhur.

A. HADITS MUTAWATIR
1. Pengertian Hadits Mutawatir

Secara bahasa, lafadz mutawatir dapat berarti mutatabi’,
yaitu sesuatu yang datang beriring-iringan antara yang satu dengan
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yang lainnya dengan tidak ada jaraknya seperti turunnya air hujan
(al-Fayyumi, 1398H: 11/321).

Sedangkan secara istilah, hadits mutawatir dapat
didefinisikan sebagai hadits yang diriwayatkan oleh sekelompok
orang yang menurut logika atau kebiasaan mustahil mereka
bersepakat untuk berdusta, hal itu seimbang dari permulaan sanad
hingga akhir sanad, dan tidak terdapat kejanggalan pada setiap
tingkatan (thobagat) sanad (al-Khatib, 1997: 315).

Sedangkan menurut Dr. Mahmud at-Thahhan, yang
dimaksud dengan hadits mutawqtir adalah:

X e 2b sl 5 Al i R S 435

Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi yang banyak
yang menurut logika atau kebiasaan mustahil mereka bersepakat
terlebih dahulu untuk berdusta (mengadakan hadits tersebut) (al-
Thahhan, 1996: 18).

2. Syarat-Syarat Hadits Mutawatir

Ada perbedaan pendapat, baik di kalangan ulama
mutagaddimin maupun muta’akhirin tentang syarat-Syarat hadits
mutawatir. Menurut ulama mutagaddimin bahwa hadits mutawatir
tidak memerlukan syarat-syarat tertentu. Sebab, khabar mutawatir
tidak termasuk ke dalam pembahasan ilmu isnad al-hadis. lImu ini
lebih membicarakan tentang shahih atau tidaknya suatu hadits,
diamalkan atau tidak, dan juga membicarakan adil dan tidaknya rawi.
Sedangkan dalam hadits mutawatir tidak dibicarakan masalah-
masalah tersebut. Jika suatu hadits diketahui berstatus sebagai hadis
mutawatir, maka wajib diyakini kebenarannya, diamalkan
kandungannya dan tidak boleh ada keraguan (Ichwan, 2007: 101).

Berbeda dengan ulama mutagaddimin, bagi ulama
muta’akhirin dan ahli usul, suatu hadits dapat disebut hadits
mutawatir, apabila hadits tersebut memenuhi beberapa syarat sebagai
berikut:

a. Diriwayatkan oleh banyak perawi
Sesuai dengan defenisi hadits mutawatir, maka syarat
pertama hadits tersebut harus diriwayatkan oleh sejumlah
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besar perawi. Ada perbedaan di kalangan para ulama tentang
jumlah ini. Ada yang menetapkan dengan jumlah nominal
tertentu dan ada yang tidak menentukan secara tertentu, yang
terpenting adalah jumlah tersebut menurut adat dapat
memberikan keyakinan bahwa mereka mustahil bersepakat
untuk berbuat dusta.

Sedangkan ulama yang menetapkan jumlah nominal
tertentu berbeda pendapat, berapa jumlah rawi yang bisa
mencapai ketentuan tidak berbohong. Ada yang berpendapat
bahwa jumlah perawi hadits mutawatir minimal adalah
empat orang. Kesimpulan ini dianalogikan dengan
banyaknya saksi yang diperlukan hakim untuk memberikan
vonis kepada terdakwa dalam masalah zina.

Menurut imam al Suyuthi, bahwa pendapat yang
terpilih tentang jumlah minimal dalam hadits mutawatir
adalah sepuluh orang rawi, sebab bilangan sepuluh
merupakan batas minimal jama’ taksir katsrah (al-Suyuthi,
1988: 352).

Jumlah yang banyak tersebut ada pada semua thobagot
(tingkatan) sanad

Adanya keseimbangan antara perawi pada thabagat
pertama dengan thabagat berikutnya merupakan syarat
dalam hadits mutawatir. Dengan demikian, apabila suatu
hadits diriwayatkan oleh dua puluh orang sahabat, kemudian
diterima oleh sepuluh orang tabi’in dan seterusnya hanya
diterima oleh lima orang tabi’ al-tabi’in, maka tidak dapat
digolongkan sebagai hadits mutawatir, sebab jumlah rawinya
tidak seimbang antara thabagat pertama, dan seterusnya.
Adanya keyakinan bahwa mereka tidak berdusta.

Syarat ini masih terkait dengan syarat yang disebutkan
pertama di atas. Bahwa jumlah perawi yang banyak, pada
umumnya tidak memungkinkan mereka untuk bersepakat
dusta atas suatu berita.

Misalnya para perawi dalam sanad itu datang dari
berbagai daerah yang berbeda, jenis yang berbeda, dan
pendapat yang berbeda pula. Sejumlah para perawi yang
banyak ini secara logika mustahil terjadi adanya kesepakatan
berbohong seraca urf (tradisi). Pada masa awal pertumbuhan
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hadits, memang tidak bisa dianalogikan dengan masa
modern sekarang ini. Di samping kejujuran, dan daya
memori mereka yang masih andal, transportasi antar daerah
tidak semudah sekarang, perlu waktu berbulan-bulan dalam
kunjungan ke suatu negara. Berdasarkan hal ini, jika
periwayatan suatu hadits berjumlah besar maka sangat sulit
mereka sepakat bohong dalam suatu periwayatan.

Di antara alasan pengingkar Sunnah dalam penolakan
mutawatir adalah pencapaian jumlah banyak tidak menjamin
dihukumi  mutawatir  karena  dimungkinkan adanya
kesepakatan  berbohong. Hal ini karena mereka
menganalogikan dengan realita dunia modern dan
kejujurannya yang tidak dapat dipertanggungjawabkan,
apalagi jika ditunggangi masalah politik dan lain-lain.
Demikian halnya belum dikatakan mutawatir karena
sekalipun sudah mencapai jumlah banyak, tetapi masih
memungkinkan untuk berkonsensus berbohong.

d. Berita yang disampaikan harus didasarkan pada tangkapan
indera, harus benar-benar hasil pendengaran atau penglihatan
sendiri. Oleh karena itu, informasi yang didasarkan pada
hasil pemikiran akal (logika), tidaklah disebut dengan
mutawatir. Misalnya, informasi tentang barunya alam
semesta. Kesimpulan ini didasarkan pada penalaran akal
(logika), bahwa setiap benda yang dapat rusak adalah benda
baru, karena alam semesta ini bisa rusak, maka ia baru.

Pengetahuan yang didasarkan pada pengetahuan indera
ini, dalam hadits biasanya ditandai dengan lafadz; &5 (kami
melihat), Gaai (kami mendengar), Wal (kami memegang),
dan sebagainya (al-Thahhan, 1996: 20).

3. Pembagian Hadits Mutawatir

Para ahli hadits membagi hadis mutawatir menjadi dua:
a. Mutawatir lafdzi

Hadits mutawatir lafdzi adalah: )

Slia y adadl 165 &

Hadits yang lafadz dan maknanya mutawatir.

Maksudnya, hadits yang diriwayatkan oleh jumlah rawi yang
banyak, dimana susunan redaksi lafadz dan maknanya sama, antara
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riwayat satu dengan yang lainnya. Definisi tersebut biasa
dikemukakan dalam buku-buku ilmu hadits. Namun pengertian di
atas perlu mendapat penjelasan yang lebih rinci, karena mutawatir
lafdzi tidak diartikan harus lafal dan redaksinya sama persis dari satu
perawi dengan perawi yang lain, mungkin redaksi dan lafalnya
berbeda, tetapi satu makna dalam hukum dan makna yang ditunjuk
jelas dan tegas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Thahir al-Jaza’iri
dalam kitabnya taujih al-nadzar bahwa definisi mutawatir lafdzi
adalah:
Gl e Jng aalia 238 AT dadl g0 aalp dadl 250 4 3550 BE s
) yim 35adl

Hadits yang sesuai lafal para perawinya, baik dengan
menggunakan satu lafal atau lafal lain yang satu makna dan
menunjukkan kepada makna yang dimaksud secara tegas.

Misalnya hadits tentang larangan membuat hadits palsu
berikut ini: ) ]

DA e b3 133008 aada 2le X (ha

“Siapa yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka
bersiaplah menempati neraka”(HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Tirmidzi, Nasai, Ahmad).

Menurut Ibnu Shalah, hadits di atas diriwayatkan oleh lebih
dari 70 orang sahabat, 10 di antaranya para sahabat yang diberi kabar
gembira oleh Nabi akan masuk surga, bahkan imam Nawawi dalam
syarah Muslim memberitakan bahwa jumlah perawi mencapai 200
orang sahabat, tetapi dibantah al-lraqgi, jumlah itu termasuk hadits
tentang kemutlakan bohong. Pendapat yang lebih kuat adalah
pendapat pertama. Contoh lain hadits tentang kewajiban membaca
al-Fatihah dalam shalat, menyapu di atas khuf atau sepatu ketika
berwudhu, mencegah shalat di atas kuburan selain shalat jenazah,
dan lain-lain (Khon, 2016: 150).

b. Mutawatir maknawi
Hadits mutawatir maknawi adalah:
Al )35 e 15 e
Hadits yang mutawatir maknanya saja, tidak lafadznya.
Mutawatir maknawi adalah sesuatu yang mutawatir maksud
makna hadits secara konklusif, bukan makna dari lafalnya, makna
lafal boleh berbeda antara beberapa periwayatan para perawi, tetapi
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maksud kesimpulannya sama. Misalnya, Hatim diriwayatkan ia
memberi seseorang seekor unta, periwayatan lain ia memberi orang
lain seekor kuda, riwayat lain ia memberi hadiah sejumlah dinar, dan
seterusnya, maka disimpulkan makna periwayatan tersebut bahwa ia
seorang dermawan.

Sebagian ulama mend|f|n|3|kannya sebagai berikut:

‘_ASM@PJCAaL:MJM‘Sﬁ\)AL;\LA

Hadits yang berbeda lafal dan maknanya, tetapi kembali
kepada satu makna yang umum.

Sebagian lagi mendefinisikan sebagai berikut:

Pl a4 ”’“M@G;uﬂ\&é}k\yd&m@hd&uu\ﬁ

Hadits mutawatir maknawi adalah periwayatan jama’ah
(banyak orang) yang mustahil bersepakat bohong pada beberapa
peristiwa yang berbeda, tetapi sama dalam perkaranya
(permasalahannya).

Sebagaimana beberapa hadits berikut:

Mengangkat tangan ketika berdoa dalam shalat istisqa’:

“Anas bin Malik berkata: Nabi saw tidak mengangkat
tangan dalam doa kecuali dalam doa istisqa’. Dan sesungguhnya dia
mengangkat tangan hingga terlihat warna putih ketiaknya”.(HR.
Bukhari)

Hadits lainnya yang semakna:

“Yahya bin Said mendengar Anas bin Malik berkata: pada
hari jumat, seorang Arab badui (pedesaan) datang kepada
Rasulullah saw seraya berkata: Wahai Rasulullah, telah binasa
binatang-binatang ternak, keluarga dan masyarakat (karena dilanda
kekeringan). Maka Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya
seraya berdoa (memohon turun hujan). Dan orang-orang juga
mengangkat tangan memohon (turun hujan) bersama Rasulullah.
Anas berkata: Kami keluar masjid dan turunlah hujan”.(HR.
Bukhari)

Mengangkat tangan ketika berdoa:

“Abu Musa al Asy’ari berkata: “Nabi saw berdoa, dan
beliau mengangkat kedua tangan dan aku melihat putih kedua ketiak
beliau”.(HR. Bukhari)

Dan banyak lagi hadits lain tentang kesunnahan dalam
mengangkat tangan. Dalam penelitian al-Suyuthi terdapat 100
periwayatan yang menjelaskan bahwa Nabi mengangkat kedua
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tangannya ketika berdoa dalam beberapa kondisi yang berbeda,
seperti dalam shalat istisqa, pada saat ada hujan angin ribut, dalam
suatu pertempuran, dan lain-lain. Maka disimpulkan bahwa
mengangkat kedua tangan dalam berdoa mutawatir melihat
keseluruhan periwayatan dalam kondisi berbeda tersebut (Khon,
2016: 153).

Selain mutawatir lafdzi dan maknawi, di antara ulama hadits,
ada yang menambahkan jenis yang ke tiga, yaitu mutawatir ‘amali.
Mutawatir ‘amali adalah hadits mutawatir yang terkait dengan
perbuatan Rasulullah saw yang disaksikan dan dicontoh oleh para
shahabat, diteruskan juga oleh generasi setelahnya dengan tanpa ada
perbedaan. Di antara contohnya adalah hadits-hadits yang berkenaan
dengan pelaksanaan waktu-waktu shalat fardhu, jumlah raka’atnya,
shalat jenazah, shalat ‘id (idul fitri dan idul adha), dan kadar zakat
mal (harta) (Zuhdi, 2009: 108).

4. Kedudukan Hadits Mutawatir

Dengan adanya beberapa syarat dalam hadis mutawatir,
misalnya harus diriwayatkan oleh jumlah rawi yang banyak dan
tidak mungkin berbohong, maka hadits mutawatir dapat memberikan
faedah ilmu dharuri. Yakni suatu keharusan untuk membenarkan dan
mengamalkan isinya sesuai dengan yang diberitakan, sehingga
membawa pada keyakinan yang qgat’i (pasti). Ini berarti, hadits yang
diriwayatkan secara mutawatir seluruhnya magbul (diterima) dan
tidak perlu dipertanyakan lagi kebenarannya. Karenanya, para rawi
yang menyampaikan hadits mutawatir ini tidak perlu lagi diteliti
ketsiqahannya (‘adil dan dhabit) (al-Thahhan, 1996: 20).

5. Buku-Buku tentang Hadits Mutawatir
Sebagian ulama telah mengumpulkan hadits-hadits
mutawatir dalam sebuah buku. Di antara buku-buku tersebut adalah:
a. Al-azhar al-mutanatsirah fi al-akhbar al-mutawatirah karya
al-Suyuthi, yang disusun berdasarkan bab.
b. Qathf al-azhar karya al-Suyuthi, yang merupakan ringkasan
dari kitab di atas.
c. Nadzm al-mutanatsir min al-hadits al-mutawatir karya
Muhammad bin Ja’far al-Kittani (al-Qaththan, 2005: 113).
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B. HADITS AHAD
1. Pengertian Hadits Ahad

Ahad menurut bahasa mempunyai arti satu. Dan khabarul
wahid adalah yang diriwayatkan oleh satu orang.

Sedangkan hadits ahad menurut istilah adalah: )

Sl biyh aadial e

Hadits yang belum memenuhi syarat-syarat mutawatir (al-
Qaththan, 2005: 113).

Atau dalam definisi yang lain disebutkan bahwa hadits ahad
adalah:
,\4_‘)”\ Ol \J;\})M\ u\Sc«\}u)\).\AX\ )d\é#a)ﬁ\‘_gméngu
).q\).d\).\;@l.@_\d;a)\;llub)wywd\ a\;c‘}(\wdh)muj\mjimj

Hadits yang tidak sampai jumlah rawinya kepada jumlah
hadits mutawatir, baik rawinya itu seorang, dua, tiga, empat, lima,
atau seterusnya dari bilangan-bilangan yang tidak memberi
pengertian bahwa hadits itu dengan bilangan tersebut masuk kategori
mutawatir (Khaeruman, 2010: 100).

2. Kedudukan Hadits Ahad

Bila hadits mutawatir bisa dipastikan sepenuhnya berasal
dari Nabi saw, maka tidak demikian halnya dengan hadits ahad.
Dengan kata lain, kebenarannya masih bersifat dzanni (diduga dari
Nabi saw). Maka perlu melalui penelitian, apabila terpenuhi syarat-
syarat gabul (penerimaan) yang telah ditentukan oleh para ulama
hadits, maka dia termasuk hadits yang magbul (diterima). Namun
apabila tidak terpenuhi syarat-syarat tersebut maka ia masuk kategori
hadits yang mardud (ditolak). Dengan demikian hadits ahad, dari
segi kualitasnya, ada yang shahih, hasan, dan dha’if sebagaimana
akan dijabarkan pada bab berikutnya.

3. Pembagian Hadits Ahad

Berdasarkan pengertian hadits ahad yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka bisa difahami, bahwa batasan rawi dalam hadits
ahad tidak lebih dari sepuluh rawi, karena menurut pendapat yang
dipilih imam al-Suyuthi, batas minimal dalam hadis mutawatir
adalah sepuluh rawi. Dari pengertian inilah, kemudian hadis ahad itu
dibagi tiga: hadits masyhur, hadits aziz, dan hadits gharib.
a. Hadits Masyhur
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Menurut bahasa, masyhur adalah muntasyir, yaitu sesuatu
yang sudah tersebar, sudah populer.

Adapun menurut istilah, hadits masyhur adalah:

A5 as A Al a8 s REAE N5, L

Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih,
pada tiap thabagat (tingkatan) sanad, namun tidak mencapai derajat
mutawatir (al-Thahhan, 1996: 22). Hadits masyhur ini disebut juga
dengan nama al-mustafidh.

Contoh hadits masyhur adalah:
rd\J\@Acwﬂ\uﬂéﬂ\uﬂuﬂjdbﬂ\wmﬁb\y\(ﬂﬂ\ua.\s.\yd.ﬂ\ u\

\}La\}\}l.\aacéc)w\}ﬁ\ﬁc\}hmﬂcytpujc)wu‘m\ swbgg.u

“Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu dengan
menghilangkannya dari (memori) hamba-hambanya. Akan tetapi
Allah mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama, sehingga
ketika Allah tidak menyisakan seorang yang alim maka manusia
akan mengangkat orang-orang bodoh sebagai para pemimpin; lalu
mereka ditanya dan memberikan fatwa tanpa dasar ilmu. Maka
mereka sesat dan menyesatkan.”(HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi,
Ibnu Majah dan Ahmad).

Hadits di atas diriwayatkan oleh 3 orang sahabat, yaitu
Abdullah bin Amru bin al-Ash, Aisyah dan Abu Hurairah. Dengan
demikian, hadits ini masyhur di tingkat sahabat karena terdapat 3
sahabat yang meriwayatkannya, sekalipun sanad di kalangan tabi’in
lebih dari tiga orang.

Definisi masyhur di atas disebut masyhur istilahi. Namun di
tengah-tengah masyarakat, kita sering mendengar istilah hadis
masyhur, tapi yang dimaksud adalah masyhur secara bahasa yang
berarti populer atau biasa disebut dengan masyhur ghairu istilahi,
bukan yang berarti hadits yang memiliki tiga jalur periwayatan.
Sehingga apabila kita periksa ternyata ada yang memiliki banyak
jalur periwayatan, ada yang dua, satu, bahkan ada yang tidak
memiliki sanad atau palsu. Seperti hadits:

435 cipe AL Gage

Barangsiapa mengetahui dirinya, maka dia mengetahui
Tuhannya

Hadis ini masyhur di kalangan ahli tasawwuf, dan oleh para
ulama dianggap sebagai hadits yang bathil karena tidak diketahui
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sumbernya sama sekali. Bahkan menurut al-Suyuthi, hadits ini
sebagai hadits maudhu’ (palsu).

Di antara hadits yang populer (masyhur secara bahasa)
namun tidak tergolong masyhur dalam pengertian secara istilah ahli
hadits terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:

1) Masyhur di kalangan ahli hadits, contohnya:
OR5de ) e s2Np K5 S 156kl dllg aile A a0
“Rasulullah saw melakukan qunut selama satu bulan,

(dilakukan) setelah ruku’, untuk mendoakan (kehancuran)

kabilah Ri’lin dan Dzakwan.”(HR. Bukhari Muslim)

2) Masyhur di kalangan ahli hadits, para ulama maupun
masyarakat awam, contohnya: ] ]
223 A3 (g & salladll Al (42 ALl

“Orang muslim itu adalah orang yang menyelamatkan

muslim lainnya dari (kejelekan) lisan dan tangannya.”(HR.

Bukhari Muslim)

3) Masyhur di kalangan ahli figh, contohnya
Gl o ) g i
“Perkara halal yang dibenci oleh Allah adalah talak.”(HR.
Hakim)
4) Masyhur di kalangan ahli ushul, contohnya:
alke \)A‘)&u\u}uwbthﬂ|w|ucc3)
“Diangkat dari umatku (dosa) atas kekeliruan, lupa, dan hal
yang dipaksakan kepada mereka.”(HR. Thabrani)
5) Masyhur di kalangan ahli nahwu, contohnya
4..4:_1 ?l il ua.a ?j 53 a_ug_..a _\.ud\ ?"‘
“Sebaik-baik hamba adalah Shuhaib, seandainya tidak
hilang rasa takut kepada Allah maka ia tidak akan
bermaksiat kepada-Nya. ”(Riwayat ini tidak diketahui
asalnya)
6) Masyhur di kalangan masyarakat awam, contohnya:
O (e Alaafi

“Tergesa-gesa itu perbuatan setan.”(HR. Tirmidzi)

Hukum hadits masyhur baik istilahi atau ghairu istilahi tidak
seluruhnya dinyatakan shahih atau tidak shahih, tetapi tergantung
kepada hasil penelitian atau pemeriksaan para ulama. Sebagian
hadits masyhur ada yang shahih, sebagian hasan, dan dhoif, bahkan
ada yang maudhu’. Namun, memang diakui bahwa keshahihan hadits
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masyhur istilahi lebih kuat daripada keshahihan hadits aziz dan
gharib yang hanya diriwayatkan dua atau satu orang perawi saja.
Kitab-kitab yang memuat hadits masyhur ghairu istilahi
(populer) antara lain sebagai berikut:
1) Al-Maqashid al-kasanah fima isytahara ‘ala al-alsinah
karya al-Sakhawi.
2) Kasyfu al-khafa’ wa muzil al-ilbas fima isytahara min al-
hadits ‘ala alsinah al-nas karya al-Ajluni.
3) Tamyiz al-thayyib min al-khabits fima yaduru ‘ala alsinati
al-nas min al-hadits karya lbnu al-Daiba’ al-Syaibani (Khon,
2016: 158).

b. Hadits Aziz
1) Pengertian Hadits Aziz

Secara bahasa, kata aziz berasal dari ‘azza - ya’izzu’ yang
berarti: galla (sedikit) atau nadara (jarang terjadi). Ada juga yang
menyebutkan bahwa kata aziz itu berasal dari kata ‘azza — ya’azzu,
yang berarti gawiya atau isytadda (kuat). Sehingga hadits aziz secara
bahasa dapat didefinisikan sebagai “hadits yang mulia, hadits yang
kuat, hadits yang sedikit atau jarang sekali”.

Adapun menurut istilah, hadits aziz adalah:

M\u@e&&w\&@b)dﬂ‘iu‘

Hadits yang jumlah perawi dalam setiap tingkatan sanadnya
tidak kurang dari dua perawi (al-Thahhan, 1996: 26).

Dari definisi di atas dapat difahami bahwa hadits aziz bukan
saja yang diriwayatkan oleh dua orang rawi pada setiap thabagatnya,
jadi meskipun beberapa thabagatnya diriwayatkan banyak perawi
namun salah satu tahabagatnya diriwayatkan dua perowi maka tetap
disebut hadits aziz. Sebab yang dijadikan patokan adalah jumlah
minimal rawi di dalam thabagat (tingkatan) sanad.

Contoh hadits aziz adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dari Anas, dan hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari dari Abu Hurairah, yang berbunyi sebagai berikut:

u.\m\ wu\}aﬂ\}}aﬂ}wd\u}\ UJS\‘;\AVQSJA\ UA)JY

“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian, hingga aku
lebih dicintai daripada dirinya, anaknya, orang tuanya, dan semua
manusia”’.(HR.Buhkari dan Muslim)

Study IImu Hadits

143



Hadits ini diterima oleh Abu Hurairah dan Anas bin Malik
dari Rasulullah, kemudian Anas meriwayatkan kepada Qatadah dan
Abdul al Aziz bin Suhaib. Selanjutnya Qatadah meriwayatkan
kepada dua orang pula, yaitu Syu’bah dan Husain al-Muallim.
Sedang yang dari Abdul Aziz diriwayatkan oleh dua orang, yaitu
Abdul Waris dan Ismail bin Ulaiyyah. Seterusnya dari Husain
diriwayatkan oleh Yahya bin sa’id dan dari Syu’bah diriwayatkan
oleh Adam, Muhammad bin Ja’far dan juga Yahya bin Sa’id. Sedang
dari Ismail diriwayatkan oleh Zuhair bin Harb. Dan dari abdul Waris
diriwayatkan oleh syaiban bin Abi syaiban. Dari Yahya diriwayatkan
oleh Musaddad. Dan dari Ja’far diriwayatkan oleh Ibnu al-Musanna
dan Ibnu Basyar, sampai kepada Bukhari dan Muslim.

Hukum hadits aziz adakalanya shahih, hasan dan dhoif
tergantung persyaratan yang terpenuhi, apakah memenuhi seluruh
kriteria persyaratan hadits shahih atau tidak. Jika memenuhi segala
persyaratannya berarti berkualitas shahih dan jika tidak memenuhi
sebagian atau seluruh persyaratannya maka tergolong hadits hasan
atau dhoif. Adapun kitab-kitab yang khusus menghimpun hadits-
hadits aziz belum didapatkan, mungkin karena kelangkaan hadits
tersebut (Khon, 2016: 160).

c. Hadits Gharib
1) Pengertian Hadits Gharib

Gharib secara bahasa berarti yang jauh dari kerabatnya.

Sedangkan hadits gharib secara istilah adalah:
a3 g amls p i A

Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi (al-
Thahhan, 1996: 28).

Dan tidak disyaratkan keadaan seperti ini ada dalam setiap
tingkatan sanadnya, akan tetapi cukup terdapat pada satu tingkatan
atau lebih. Maka bila dalam tingkatan yang lain jumlah perawinya
lebih dari satu, maka itu tidak mengubah statusnya (sebagai hadits
gharib) selama pada salah satu tingkatan sanadnya hanya
diriwayatkan satu perawi. Sebab yang dijadikan patokan adalah
jumlah minimal rawi di dalam thabagat (tingkatan) sanad.
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Para ulama banyak menggunakan nama lain untuk hadits
gharib, di antaranya al-fardu; keduanya memiliki arti yang sama.
Sebagian ulama lainnya telah membedakan keduanya. Namun al-
hafidz Ibnu Hajar menganggap keduanya itu sama saja, baik ditinjau
dari segi bahasa atau istilah. Meski begitu, beliau berkata: bahwa ahli
istilah (ahli hadits) telah membedakan keduanya, dilihat dari sisi
banyaknya dan sedikitnya penggunaan. Disebut hadits fard, karena
lebih banyak digunakan untuk hadits fard yang mutlak. Sedangkan
hadits gharib lebih banyak digunakan untuk hadits fard yang nisbi.

2) Pembagian Hadits Gharib

Hadits gharib dilihat dari letak kesendirian perawinya dapat
terbagi menjadi dua macam:

a) Gharib mutlag, disebut juga al fardu al mutlaqg, yaitu
bilamana kesendirian (gharabah) periwayatan terdapat pada asal
sanadnya (sahabat). Misalnya hadits nabi: )

L Ol Y )

“Sesungguhnya setiap perbuatan itu bergantung dengan
niatnya”(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits di atas hanya sahabat Umar bin al-Khaththab saja
yang meriwayatkannya dari Nabi saw, dari Umar diriwayatkan oleh
Algamah bin Waqgash al-Laitsi, kemudian diriwayatkan oleh
Muhammad bin lbrahim, kemudian Yahya bin Said al-Khudri.
Dengan demikian, hadits di atas gharib mutlak karena hanya Umar
bin al-Khaththab saja di kalangan sahabat yang meriwayatkan hadits
tersebut.

b) Gharib nisbi, disebut juga al fardu an nisbi, yaitu apabila
kesendirian (gharabah) periwayatan terjadi pada pertengahan
sanadnya bukan pada asal sanadnya.

Maksudnya satu hadits yang diriwayatkan oleh lebih dari
satu orang perawi pada asal sanadnya, kemudian dari semua perawi
itu hadits ini diriwayatkan oleh satu orang perawi saja yang
mengambil dari para perawi tersebut.

Misalnya hadits yang diriwayatkan dari Anas:

Sl o 536 085 ol s e i a0
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“Bahwa Nabi saw masuk ke kota Mekah dengan

mengenakan penutup kepala. ”(HR. Bukhari Muslim)

Hadits tersebut di kalangan tabi’ tabi’in hanya Malik yang

meriwayatkannya dari al-Zuhri. Boleh jadi pada awal sanad atau
akhir sanad lebih dari satu orang, namun di tengah-tengahnya terjadi
gharabah, artinya hanya seorang saja yang meriwayatkannya. Kata
nisbi memberikan makna bahwa gharabah terjadi secara relatif atau
dinisbatkan kepada sesuatu tertentu, tidak secara mutlak. Gharabah
nisbi ini terbagi menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:

a)

Mugayyad bi al-tsigah
Keghariban perawi hadits dibatasi pada sifat ketsigahan
seorang atau beberapa orang perawi saja, misalnya:

(el o) 5 () o ohadlly Az 158 s adde 4 L 200 S

b)

Dari Abu Wagqid, bahwa Nabi saw membaca surat Qaf
dan igtarabatis sa’ah pada shalat Idul Adha dan Idul Fitri.”

Hadits di atas hanya diriwayatkan dari Dhamrah bin
Said secara gharabah (sendirian) dari Ubaidillah bin
Abdullah dari Abu Wagqid. Di kalangan para perawi yang
tsigah tidak ada yang meriwayatkannya selain dia.
Mugayyad bi al-balad

Sebutan gharabah bi al-balad diberikan kepada hadits
yang hanya diriwayatkan oleh suatu penduduk daerah
tertentu, sedangkan penduduk daerah yang lain tidak
meriwayatkannya. Misalnya, hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud al-Thayalisi dari Hammam dari Abu Qatadah
dari Abu Nadhrah dari Abu Said, ia berkata: o

DR Ly S A3l 158 &) D)

Kami diperintah membaca Fatihah al-Qur’an dan apa
yang mudah dari al-Qur’an.

Al-Hakim berkata: Hanya penduduk Bashrah yang
meriwayatkan hadits tersebut dari awal sanad sampai
akhirnya. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hadits di
atas disebut gharib nisbi, karena kegharibannya itu dibatasi
pada ulama bashrah saja yang meriwayatkannya, ulama dari
negeri lain tidak ada yang meriwayatkannya.
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C) Mugayyad ‘ala al-rawi
Periwayatan hadits ini dibatasi dengan perawi hadits
tertentu, misalnya hadits dari Sufyan bin Uyainah dari Wail
bin Dawud dari putranya Bakar bin Wail dari al-Zuhri dari
Anas bahwa: ) )
83 sty Aiia o Al ol adle ) L 2 )
Nabi saw mengadakan walimahnya Shafiyah dengan
bubur sawiqg dan kurma.
Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi,
Nasa’i dan Ibnu Majah. Tidak ada yang meriwayatkannya
dari Bakar selain Wail, dan tidak ada yang meriwayatkannya
dari Wail kecuali Ibnu Uyainah.
Adapun kitab-kitab hadits yang diduga banyak berisi hadits
gharib adalah sebagai berikut:
a) Kitab athraf al-gharaib wa al-afrad karya Muhammad bin
Thahir al-Maqdisi.
b) Al-Afrad karya al-Daruquthni
c) Al-Ahadits al-Shihah wa al-gharaib karya Yusuf bin
Abdurrahman al-Mizzi
d) Musnad al-Bazzar
e) Al-mu’jam al-awsath karya al-Thabrani (Khon, 2016: 161-
163).

Hadits ahad yang shahih atau hasan adalah berstatus magbul
(diterima) dan bisa dijadikan hujjah dalam beragama, baik dalam
beribadah maupun dalam beragidah. Ini adalah madzhab ahlu
Sunnah wal jama’ah. Adapun Mu'tazilah dan para pengikutnya baik
yang pada masa lalu maupun sekarang hanya menerima hadits
mutawatir dalam masalah akidah, dan mereka menolak hadits ahad,
padahal hadits mutawatir sangatlah sedikit. Mereka mengatakan
bahwa hadits ahad hanya bersifat dzanni. Padahal tidak sedikit dalil
yang menunjukkan bahwa hadits ahad yang terpercaya (shahih dan
hasan) wajib diterima dalam perkara akidah. Di antaranya:

Pertama, Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Anas bin Malik bahwa penduduk Yaman mendatangi
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Rasulullah saw lalu mereka berkata, “Utuslah bersama kami seorang
lelaki yang akan mengajarkan kepada kami tentang As-Sunnah dan
Al Islam” Anas berkata, kemudian Rasulullah saw memegang tangan
Abu Ubaidah dan bersabda : “Ini adalah orang kepercayaan umat”
(HR. Muslim dan Bukhari).

Hadits ini menjadi bukti bahwa khabar (hadits) ahad dapat
dijadikan hujjah dalam akidah dan hukum, sebab jika tidak demikian
maka Rasulullah tidak akan mengutus Abu Ubaidah sendirian. Imam
Syafi’i berkata “Nabi tidak akan mengutus seseorang kecuali apa
yang ia bawa dapat dijadikan hujjah bagi penduduk yang
didatangi...”

Dalil kedua, Nabi telah mengutus Mu’adz bin Jabal ke
Yaman dan berpesan kepadanya : “Hendaknya, pertama yang
engkau serukan kepada mereka adalah syahadat laa ilaaha
illallah...” (HR. Bukhari dan Muslim).

Maka perkara syahadat adalah merupakan persoalan agidah.
Mu’adz telah pergi sendirian untuk menyampaikan khabar dari
Rasulullah dalam perkara akidah dan amalan ibadah yang
diwajibkan.

Dalil ketiga, Nabi mengutus Mush’ab bin Umair ke Madinah
dengan ditemani As’ad bin Zurarah sebagai penunjuk jalan, namun ia
meriwayatkan apa yang dibawa Nabi secara sendirian. Sebagaimana
diketahui bahwa, ketika itu Nabi dan mayoritas sahabat masih tinggal
di Mekah dan dakwah yang paling utama waktu itu adalah tentang
akidah.

Termasuk yang pernah Nabi lakukan adalah mengutus Abu
Musa al-Asy’ari dan Ali Bin Abi Thalib ke Yaman. Beliau juga
mengutus Dihyah al-Kalbi ke Romawi, dan masih banyak lagi.
Mereka semua adalah individu-individu yang saling berpencar,
Mu’adz berada di suatu tempat, Ali di tempat yang lain, Abu Musa di
tempat yang lain pula dan boleh jadi waktunya juga berbeda.

Maka menolak hadits ahad yang shahih karena beralasan
bahwa hadits ahad hanya bersifat dzanni tidaklah benar berdasarkan
beberapa alasan berikut:
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Pertama, hadits ahad memang pada awalnya adalah bersifat
dzann (tidak pasti), hal ini sebagaimana dalam QS Al-Hujuraat ayat
6: “Hai orang-orang yang beriman jika datang kepadamu orang
fasik membawa berita, maka tabayyunlah (periksalah dengan teliti).”
Dari ayat ini Allah memerintahkan kepada mukmin untuk melakukan
tabayyun terhadap orang fasiq apabila menyampaikan berita, berarti
mafhum mukhalafahnya (pemahaman berkebalikan dengan dhahir
lafadh) apabila si pembawa berita tersebut adalah ‘adil maka hujjah
akan tegak besertanya. Dari sini para ulama’ mewajibkan untuk
memeriksa khabar ahad dari segi riwayatnya, yakni memeriksa para
perawinya, maka dari sini pula muncul ilmu riwayah al-hadits, ilmu
jarh wa ta’dil, ilmu rijaal al-hadits, dan lain sebagainya. Dengan
perangkat ilmu alat inilah para muhaddits mampu memilah mana
hadits magbul (hadits yang wajib diterima) dan hadits mardud
(hadits yang harus ditolak). Maka jika telah tsabat (tetap) suatu
khabar itu shahih dengan ketsigahan, kedhabitan dan ke adilan
perawinya, maka wajib diterima dan dibenarkan, serta haram untuk
ditolak, demikian sebaliknya, jika telah nyata bahwa hadits tersebut
adalah dhaif bahkan maudhu’, bukan dari Rasulullah maka wajib
ditolak. Dari sini para ulama ahlu Sunnah menyatakan bahwa hadits
ahad yang shahih layak menjadi hujjah dan harus diamalkan.

Kedua, mereka mungkin akan mengatakan, kami tidak
menolak hadits ahad secara mutlak, kami hanya meyakini
keabsahannya dalam masalah ahkam dan ibadah, namun kami
memang tidak menggunakannya sebagai landasan dalam agidah.

Maka, ini adalah pemahaman yang bertentangan dengan
firman Allah Ta'ala di dalam QS. Al-Ahzab ayat 36, “Dan tidaklah
patut bagi mukmin dan mukminah apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan akan ada pilihan lain tentang
urusan mereka.” Apakah berhak bagi mereka jika ada suatu perintah
dari Allah dan Rasul-Nya lantas mereka dengan seenaknya memilah-
milah, ini khabar ahad, boleh diamalkan dalam masalah ibadah
namun tidak boleh dijadikan dalil dalam agidah (al-Salafi, 1999:
153-160).
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BAB VIl
PEMBAGIAN HADITS BERDASARKAN PENYANDARAN
MATAN

Pembagian hadits dari segi penyandarannya matan atau
dilihat dari sumber berita atau dari siapa berita itu dimunculkan
pertama Kkali terbagi menjadi empat macam, yaitu Hadits Qudsi,
Hadits Marfu’, Mauquf dan Magthu’.

Secara umum bisa dikatakan bahwa jika sumber berita itu
dari Allah dinamakan hadits qudsi, jika sumber berita datangnya dari
Nabi disebut hadits marfu’, jika datangnya sumber berita itu dari
sahabat disebut mawquf, dan jika datangnya dari tabi’in disebut
magthu’. Sumber berita utama di atas tidak dapat menentukan
keshahihan suatu hadits, sekalipun datangnya dari Allah atau Nabi
karena tinjauan kualitas shahih, hasan, dan dhoif tidak hanya dilihat
dari sumber berita, tetapi lebih dilihat dari sifat-sifat para pembawa
berita. Dengan demikian, hadits qudsi, marfu’, mauguf, dan muqthu’
tidak mutlak keshahihannya, terkadang shahih, hasan, dan dhoif
tergantung hasil penelitiannya apakah terpenuhi syarat-syarat
berkualitas shahih ataukah tidak.

A. HADITS QUDSI

Secara bahasa, kata qudsi diambil dari kata al-qudsu yang
berarti suci. Karenanya hadits qudsi berarti hadits yang suci. Disebut
qudsi karena disandarkan kepada Dzat yang suci, yaitu Allah Ta’ala.
Atau dinisbatkan kepada kata ilah (Tuhan) maka disebut hadits ilahi
dan atau dinisbatkan kepada kata rabb (Tuhan) maka disebut hadits
Rabbani. Kata qudsi, sekalipun diartikan suci, hanya merupakan sifat
bagi hadits, demikian juga nama Rabbani dan ilahi. Sandaran hadits
kepada Allah tidak menunjukkan kualitas hadits. Oleh karena itu,
tidak semua hadits qudsi shahih, tetapi ada yang shahih, hasan, dan
dhoif tergantung persyaratan periwayatan yang dipenuhinya, baik
dari segi sanad atau matan (Khon, 2016: 247).

Adapun definisi hadits qudsi secara istilah adalah:

Ja5 56 435 ) 800 ool g bl adlle a0 im0 o W) 66 e
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Segala hadits Nabi saw beserta sanadnya yang disandarkan
kepada Allah Azza wa Jalla (al-Thahhan, 1996: 127).

Rasulullah kadang-kadang menyampaikan sesuatu berita
atau nasihat yang beliau ceritakan dari Allah, tetapi tidak wahyu
yang diturunkan seperti al-Qur’an dan bukan perkataan yang tegas
(sharih) yang nyata-nyata disandarkan kepada beliau yang kemudian
disebut dengan hadits nabawi. Berita itu memang sengaja beliau
sandarkan kepada Allah, tetapi bukan al-Qur’an karena redaksinya
berbeda dengan redaksi al-Qur’an. Ia adalah hadits qudsi yang
maknanya diterima dari Allah melalui ilham atau mimpi, sedangkan
redaksinya dari Nabi sendiri.

Disebut hadits karena redaksinya disusun sendiri oleh Nabi
saw, dan disebut qudsi karena hadits ini datangnya dari Dzat Yang
Maha suci. Maka ciri-ciri hadits ini adalah; ada kalimat gaala atau
yaqulu Allah, atau fiima yarwihi ‘an rabbihi ‘azza wa jalla, atau
lafadz-lafadz lain yang semakna dengannya.

Contoh hadits qudsi: )
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Dari Abi Dzar ra, dari Rasulullah saw berdasarkan berita
yang disampaikan Allah Azza wa Jalla, bahwa Allah berfirman:
“Wahai hamba-hamba-Ku! Aku telah haramkan dzalim terhadap
diri-Ku sendiri. Dan Aku telah jadikan perbuatan dzalim itu
terlarang antara kamu sekalian. Karena itulah, janganlah kamu
sekalian saling mendzalimi”(HR. Muslim).

Jamaluddin al-Qasimi membagi kalam Allah menjadi tiga
bagian, yaitu: al-Qur’an, kitab-kitab Nabi dahulu sebelum ada
perubahan-perubahan, dan hadits qudsi (al-Qasimi, 1993: 65). Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang paling mulia di antara ketiga
macam tersebut, karena kemukjizatannya dari berbagai segi dan
tidak sama dengan dua bagian yang lain.

Menurut Dr. Muhammad Alawi al-Maliki (2006: 48), di
antara kekhususan-kekhususan al-Qur’an adalah sebagai berikut:
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1. Al-Qur’an adalah mukjizat yang kekal, terjaga dari
perubahan dan pergantian, mutawatir lafadznya dalam semua
kalimat-kalimatnya, huruf-hurufnya, dan susunannya.

2. Tidak diperbolehkan meriwayatkan al-Qur’an secara makna.

3. Tidak diperbolehkan menyentuh al-Qur’an bagi orang yang
berhadats, dan tidak diperbolehkan membacanya bagi orang
yang junub.

4. Membaca al-Qur’an (surat al-Fatihah) dalam shalat
hukumnya fardhu ain.

5. Dinamakan al-Qur’an

6. Membaca al-Qur’an dipandang ibadah, di mana membaca
setiap huruf darinya berpahala sepuluh kebaikan.

7. Menurut riwayat imam Ahmad, haram hukumnya menjual
al-Qur’an, sedang menurut imam Syafi’i hukumnya makruh.

8. Sejumlah kata-kata di dalam al-Qur’an disebut ayat dan
sejumlah ayat-ayat al-Qur’an disebut surat.

9. Lafadz dan makna al-Qur’an adalah dari Allah dengan
perantaraan wahyu yang jelas dan disepakati oleh para
ulama.

Dari uraian di atas terdapat 3 perbedaan mendasar yang
membedakan antara hadits qudsi dengan al-Qur’an:

1. Al-Qur’an itu lafadz dan maknanya dari Allah, sedang hadits
gudsi maknanya dari Allah dan lafadznya dari Nabi saw.

2. Membaca al-Qur’an termasuk ibadah yang menghasilkan 10
pahala pada setiap hurufnya dan menjadi bacaan dalam
shalat, sedangkan hadits qudsi tidak boleh menjadi bacaan
dalam shalat dan tidak berpahala pada setiap hurufnya,
namun membacanya bernilai ibadah karena termasuk amal
kebajikan.

3. Disyaratkan mutawatir dalam periwayatan al-Qur’an, sedang
hadits qudsi tidak disyaratkan mutawatir.

Adapun perbedaan antara hadits qudsi dengan hadits nabawi
adalah sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Manna’ al-Qaththan
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(2005: 26), bahwa hadits nabawi disandarkan kepada Rasulullah saw
dan diceritakan oleh beliau, sedangkan hadits qudsi disandarkan
kepada Allah  kemudian  Rasulullah  menceritakan  dan
meriwayatkannya dari Allah. Oleh karena itu diikat dengan sebutan
qudsi.

Maka semua yang disampaikan oleh Rasulullah saw adalah
wahyu sebagaimana firman Allah Ta’ala: )

> s Y 3 G el o sl s

“Dan dia tidak berkata dari hawa nafsunya, apa yang
disampaikan melainkan hanya wahyu yang diwahyukan.”(QS. Al-
Najm: 3-4).

Dan sabda Nabi saw: )

da ey S Eug ol ) YT

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku diberi al-Kitab (al-
Qur’an) dan semisalnya bersamanya.”(HR. Abu Dawud).

Dari segi jumlahnya, hadits qudsi ini jauh lebih sedikit
jumlahnya dari daripada hadis nabawi. Dalam hal ini ulama tidak ada
yang memberikan hitungan pasti tentang berapa jumlahnya. Di
antara mereka ada yang menyebutkan bahwa jumlah hadis qudsi
lebih dari 100 hadits. Muhammad Tajuddin al-Minawi dalam
karyanya (al-ahaadits al-qudsiyyah) menghimpun sekitar 272 buah
hadits.

B. HADITS MARFU’

Secara bahasa, marfu’ merupakan bentuk isim maf’ul dari
kata rafa’a yang berarti meninggikan. Disebut marfu’ karena
dinisbatkan kepada orang yang mempunyai kedudukan yang tinggi
yaitu Nabi saw.

Sedangkan secara istilah, hadits marfu’ diartikan sebagai
sebagai berikut: ] ) ) ) )

Zha 5l i 51 Jad 51 U8 Qe alles aile 0 e ) ) Gl

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik berupa
perkataan, perbuatan, taqrir (diam/persetujuan), atau sifat (al-
Thahhan, 1996: 128).

Yaitu sesuatu yang dinisbatkan atau disandarkan kepada
Nabi saw; baik yang disandarkan itu perkataan Nabi saw, perbuatan,
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taqgrir, atau pun sifatnya; baik yang menyandarkannya itu dari
kalangan sahabat atau pun bukan; baik sanadnya muttashil
(bersambung) atau pun mungathi’ (terputus). Oleh karena itu, tidak
semua hadits marfu’ shahih, tetapi ada yang shahih, hasan, dan dhoif
tergantung persyaratan periwayatan yang dipenuhinya, baik dari segi
sanad atau matan.

Definisi di atas juga mengakumulasi ragam hadits marfu’,

yaitu marfu’ qauli (perkataan), marfu’ fi’li (perbuatan), marfu’
tagriri (persetujuan), marfu’ washfi (sifat). Berikut contoh dari
macam-macam marfu .

1.

2.

3.

Marfu’ Qouli
Rasulullah saw bersabda:

5 G s I8 Gy oy St G
“Sesungguhnya setiap perbuatan itu didasari oleh niat, dan
bagi setiap orang apa yang dia niatkan” (HR. Bukhari
Muslim).
Marfu’ Fi'li
Sahabat Nu’man bin Basyir berkata:

) 138 ¢ sl Lk 13) U il (o 3t alu g adle 4 Lo 0 J sl (&

Bahwa Rasulullah saw membetulkan shaf-shaf kami apabila
kami akan shalat. Maka setelah shaf itu lurus, barulah beliau
bertakbir (HR. Abu Dawud).

Marfu’ Taqriri

Sahabat Anas berkata:

a3 Uak g ks ade A lon H&E (il i 3 8 el B

4.

el
Bahwa kami pernah mengerjakan shalat dua rekaat setelah
terbenamnya matahari (gabliyah Maghrib) dan Rasulullah
saw melihatnya, namun beliau (diam) tidak menyuruh kami
dan tidak mencegahnya (HR. Muslim).
Marfu’ Washfi

Contoh dari sifat dan sirah Nabi saw, banyak sekali
riwayat yang menerangkan tentang sifat dan tabiat beliau.
Dan at-Tirmidzi menyusun sebuah buku yang berjudul asy-
Syama’il al-Muhammadiyah yang menerangkan detail sifat
dan tabiat beliau saw. Di antara contohnya adalah:
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Dari al-Bara’, ia berkata, “Rasulullah saw tidak pendek
dan tidak tinggi”(HR. Tirmidzi).

Dari Jarir bin Abdillah al-Bajali, dia berkata, “Belum
pernah aku melihat Rasulullah saw sejak aku masuk Islam
kecuali beliau tersenyum kepadaku”(HR. Tirmidzi).

Hadits marfu’ ada dua macam, yaitu marfu’ sharih dan
marfu’ hukmi, sebagaimana penjelasan berikut:
1. Marfu’ Sharih (Dimarfu’kan secara Tegas)
Hadits yang dimarfu’kan kepada Nabi saw dengan sharih
(tegas) adalah hadits yang tegas-tegas dikatakan oleh seorang sahabat
bahwa hadits tersebut didengar atau dilihat dan atau disetujui dari
Rasulullah saw. Misalnya perkataan seorang sahabat dengan kata:
O35 pluss agle i) Loa bl O35 Sials
Aku mendengar Rasulullah saw bersabda. )
1K) ol s ale ) la ) O35 04
Diceritakan kepadaku oleh Rasulullah saw begini.
ol e il Lo i 505 06

1S alas g dgle 4 Loa il O30 Cuda
Rasulullah saw menceritakan begini.
Demikian pula menjadi marfu’ jika seseorang berkata: )
5 0155y e lom ) 0505 415
Aku melihat Rasulullah saw berbuat begini.
156 (e el e 40 oo 1305 08
Adalah Rasulullah saw berbuat begini.
Demikian juga menjadi marfu’, sesuatu perkataan sahabat

yang seperti berikut ini: ]
13 ks g agle ) s (8l 5 50any Culad
Aku berbuat di hadapan Rasulullah saw begini, serta sahabat
itu tiada menerangkan pengingkaran Nabi.

Rasulullah saw bersabda.

2. Marfu’ Hukmi (Dimarfu’kan secara Hukum)

Maksudnya, hadits tersebut seolah-olah lahirnya dikatakan
oleh seorang sahabat (mauquf lafalnya), tetapi hakikatnya
disandarkan kepada Rasulullah saw (dihukumi marfu’), misalnya
sebagai berikut:

a. Perkataan seorang sahabat tentang suatu masalah yang tidak
dapat dicapai dengan ijtihad, seperti perkataan yang
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berkaitan dengan berita ghaib, atau menerangkan pahala
sesuatu amal, seperti perkataan Ibnu Mas’ud:

alus agle il s adas e O3 Ly 5 38 I8 Ly 48308 B %2 51 15al 3 (2
Barangsiapa mendatangi tukang sihir atau peramal maka
sesungguhnya ia telah kafir kepada apa yang telah
diturunkan kepada Muhammad saw (Diriwayatkan oleh
Tirmidzi).

b. Apabila seorang sahabat mengerjakan suatu perbuatan yang

tidak dapat diperoleh dengan jalan ijtihad, maka
perbuatannya itu dipandang sebagai hadits marfit’, karena
dipersepsikan bahwa para sahabat tidak melakukan suatu
perbuatan (yang tidak dapat diperoleh dengan jalan ijtihad)
tanpa ada tuntunan dari Nabi saw.
Misalnya, mengangkat kedua tangan ketika takbir dalam
beberapa takbir shalat Hari Raya, baik dalam rekaat pertama
maupun rekaat kedua. Perbuatan ini dikerjakan oleh lbnu
Umar, tentunya beliau tidak akan mengerjakan hal demikian
kalau tidak mendapat tuntunan dari Nabi saw. Dan seperti
yang diketahui bahwa Ibnu Umar adalah salah seorang
sahabat yang sangat kuat dalam menjalankan Sunnah Nabi
saw.

c. Demikian pula apabila seorang sahabat yang mengkhabarkan
suatu berita dengan menggunakan ungkapan bahwa di antara
mereka (para sahabat) ada yang mengerjakan begini di masa
hidup Rasulullah saw. Pemberitaan itu dipandang sebagai
hadits marfu’ karena dipersepsikan bahwa Nabi saw melihat
pekerjaan itu pada saat terjadi atau diberitahu malaikat Jibril,
dan beliau tidak mencegah atau melarang, padahal beliau
adalah seorang rasul yang tidak akan pernah mendiamkan
sebuah kemungkaran. Proses hadits ini disebut tagrir
(persetujuan) Nabi saw sebagaimana dalam definisi hadits.

d. Dan apabila seorang sahabat berkata: )

13 A Ga
Di antara Sunnah begini.
Perkataan ini dipandang sebagai hadits marfi:” karena makna
Sunnah di sini adalah Sunnah Rasulullah saw. Contohnya

perkataan Anas bin Malik:
mumeu\umg;)u\cw 1) A e
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Di antara Sunnah apabila seorang laki-laki menikahi seorang
gadis, sedangkan ia mempunyai seorang istri lain, maka ia
berdiam diri di rumah si gadis itu selama 7 hari. (HR.
Bukhari Muslim)

e. Jika seorang perawi menegaskan beberap